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Tata Kelola Perusahaan

PENDAHULUAN

1. 	 Tujuan Penerapan Tata Kelola Perusahaan
Penerapan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang 
Baik di BCA bertujuan antara lain untuk:
a.	 Mendukung visi BCA, yaitu menjadi “Bank pilihan 

utama andalan masyarakat, yang berperan sebagai 
pilar penting perekonomian Indonesia”.

b.	 Mendukung misi BCA, yaitu:
•	 Membangun institusi yang unggul di 

bidang penyelesaian pembayaran dan 
solusi keuangan bagi nasabah bisnis dan 
perseorangan.

•	 Memahami beragam kebutuhan nasabah dan 
memberikan layanan finansial yang tepat 
demi tercapainya kepuasan optimal bagi 
nasabah. 

•	 Meningkatkan nilai francais dan nilai 
stakeholders BCA.

c.	 Memberikan manfaat dan nilai tambah (added 
value) bagi para pemegang saham (shareholders) 
dan para pemangku kepentingan (stakeholders). 

d.	 Mempertahankan dan meningkatkan 
kelangsungan usaha yang sehat dan kompetitif 
dalam jangka panjang (sustainable).

e.	 Meningkatkan kepercayaan para investor kepada 
BCA.

2.	 Roadmap 
BCA telah menyusun roadmap tata kelola yang digunakan sebagai acuan penerapan tata kelola di BCA. Roadmap tata 
kelola BCA tahun 2017 hingga tahun 2022 adalah sebagai berikut:

2019

•	 Pemenuhan Rekomendasi OJK Terkait 
Tata Kelola

•	 Penyempurnaan:
-	 Pedoman Tata Kelola Perusahaan
-	 Kebijakan Transaksi Afiliasi dan 

Benturan Kepentingan
-	 Artikel GCG pada MyBCA portal.

•	 Kajian/Analisis:
-	 Kode Etik
-	 Annual Disclosure
-	 Kelengkapan situs web BCA Bagian 

Tata Kelola
•	 Implementasi:

-	 Penilaian kinerja Dewan Komisaris 
dan Direksi sesuai arahan OJK

-	 Pemanggilan Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan (RUPST) 
28 hari sebelum pelaksanaan RUPST

-	 Publikasi Hasil RUPST di hari yang 
sama dengan penyelenggaraan 
RUPST

•	 Penyusunan Tata Kelola Keberlanjutan

20182017

•	 Penyusunan:
-	 Mekanisme dan 

Penyampaian Laporan 
Penilaian Sendiri 
Pelaksanaan Tata Kelola 
Terintegrasi

-	 Mapping Tata Kelola 
Terintegrasi BCA

•	 Penyempurnaan:
-	 Pedoman Tata Kelola 

Terintegrasi
-	 Mekanisme alur pelaporan 

kepemilikan saham tertentu
-	 Pedoman Tata Kelola 

Perusahaan
-	 Pedoman Tata Tertib Kerja 

Direksi & Dewan Komisaris
•	 Sharing Session Tata Kelola 

Perusahaan

Di tengah masa pemulihan pasca pandemi COVID-19,  
BCA tetap berkomitmen meningkatkan kualitas penerapan 
prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik. BCA terus 
berinovasi dan berkolaborasi dalam menciptakan kegiatan 
bisnis yang berlandaskan prinsip Tata Kelola Perusahaan yang 
Baik dan selalu memperkuat integrasi tata kelola perusahaan 
sehingga memberikan nilai tambah bagi BCA dan seluruh 
pemangku kepentingan.

•	 Perubahan Anggaran Dasar
•	 Penyusunan:

-	 Kebijakan Insider 
Trading

-	 Kebijakan Dividen
-	 Kebijakan Penilaian 

Dewan Komisaris dan 
Direksi.

•	 Penyempurnaan:
-	 Pedoman Tata Kelola 

Perusahaan
-	 Piagam Komite Audit
-	 Implementasi Transaksi 

Afiliasi dan Benturan 
Kepentingan

-	 Situs web BCA bagian 
Tata Kelola Perusahaan

-	 Sarana sosialisasi Good 
Corporate Governance 
(GCG), melalui Artikel 
GCG di MyBCA portal

•	 Pemenuhan Indikator 
ASEAN Corporate 
Governance Scorecard 
(ACGS)

•	 Pengungkapan tabel 
rekomendasi Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) 
beserta penjelasannya

•	 Workshop Tata Kelola 
Terintegrasi bersama 
Perusahaan Anak bekerja 
sama dengan Komite 
Nasional Kebijakan 
Governance (KNKG)
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2020

• Pemantauan implementasi GCG 
di BCA sesuai regulasi

• Penyempurnaan:
- Implementasi GCG 

berdasarkan hasil assessment 
eksternal

- Implementasi ACGS
- Implementasi Tata Kelola 

Keberlanjutan
- Pedoman Tata Kelola 

Terintegrasi
- Implementasi Tata Kelola 

Terintegrasi
• Sosialisasi:

- Kode Etik
- Praktik Annual Disclosure
- Materi e-Learning GCG 

kepada seluruh pekerja

2021

• Penyempurnaan:
- Pedoman Tata Kelola Perusahaan
- Pedoman dan Tata Tertib Kerja 

Dewan Komisaris
- Pedoman dan Tata Tertib Kerja 

Direksi
• Penyusunan:

- Kebijakan Anti Korupsi dan 
Pengendalian Gratifikasi

- Pedoman Kerja Sekretaris 
Perusahaan

• Sosialisasi:
- Implementasi Transaksi Afiliasi 

dan Transaksi Benturan 
Kepentingan

- Digitalisasi Annual Disclosure
- Digitalisasi Laporan Daftar Khusus
- Digitalisasi Laporan Dewan 

Komisaris dan Direksi atas 
Transaksi Saham Perseroan

2022

• Penyusunan:
- Manual kerja Aksi Korporasi 
- Kebijakan GCG berdasarkan hasil Penilaian 

Maturitas dari Konsultan
• Penyempurnaan:

- Laporan transaksi afiliasi perusahaan anak
- Standarisasi penyajian informasi situs web 

terkait Perusahaan Anak
• Sosialisasi

- Video implementasi GCG
- Forum Komunikasi rutin dengan Perusahaan 

Anak  
• Digitalisasi & otomasi:

- Mengembangkan Regtech khusus regulasi Pasar 
Modal  

- Digitalisasi & Otomasi pelaporan GCG terkait 
Self-Assessment GCG serta TKT dan Laporan 
Tahunan
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3.  Pencapaian Tata Kelola Perusahaan di Tahun 2021
 Sejalan dengan roadmap tata kelola yang telah disusun, sepanjang tahun 2021 BCA telah melakukan berbagai kegiatan 

dalam upaya meningkatkan kualitas dan memperkuat penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik serta tetap 
memperhatikan perkembangan regulasi terkait.

 Pencapaian Tata Kelola BCA di Tahun 2021

•  Pedoman Tata Kelola Perusahaan.
• Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris.
• Pedoman dan Tata Tertib Kerja Direksi.
• Penyesuaian Anggaran Dasar BCA sehubungan dengan Aksi Korporasi pemecahan saham (stock split) BCA.
• Implementasi transaksi afiliasi dan transaksi benturan kepentingan, yaitu pembuatan aplikasi data Pihak Afiliasi dan aplikasi 

laporan Transaksi Afiliasi secara internal.
• Mekanisme monitoring peningkatan kompetensi Dewan Komisaris dan Direksi melalui digitalisasi rekap pelatihan Dewan 

Komisaris dan Direksi.
• Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) dengan mengacu pada ketentuan terbaru berdasarkan POJK No. 15/

POJK.04/2020 tentang Rencana dan Penyelenggaraan RUPS Perusahaan Terbuka serta pemberlakuan pemberian kuasa secara 
elektronik (e-Proxy) bagi Pemegang Saham melalui fasilitas eASY. KSEI yang disediakan oleh PT Kustodian Sentral Efek 
Indonesia (“KSEI”).

• Penyelengaraan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) Tahun 2021 secara elektronik melalui fasilitas Electronic 
General Meeting System KSEI (“eASY.KSEI”).

• Implementasi Good Corporate Governance (GCG), mengacu pada kriteria ASEAN Corporate Governance Scorecard (ACGS), 
berupa:
a. Penerbitan Pakta Integritas;
b. Pelaksanaan program orientasi anggota Direksi baru.

• Pemutakhiran situs web BCA bagian Tata Kelola Perusahaan secara berkala.

• Kebijakan Anti Korupsi dan Pengendalian Gratifikasi.
•  Piagam Komite Tata Kelola Terintegrasi.
•  Piagam Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary Charter).

• e-Learning GCG sebagai e-Learning wajib yang harus diselesaikan oleh seluruh insan BCA sebelum 31 Desember 2021.
• Video sosialisasi  kepada seluruh insan BCA yang ditayangkan pada sosial media internal BCA dan media publikasi digital 

internal pada Kantor Cabang BCA di seluruh Indonesia mengenai:
- Prinsip-prinsip GCG.
- Kode Etik Bankir.
- Entitas Utama dan Subsidiary.

• Enterprise Management System, yaitu portal internal BCA yang dibuat untuk memudahkan pelaporan, sharing informasi dan 
kebijakan terkait GCG secara terpadu, antara lain:
- Digitalisasi Laporan Rapat Dewan Komisaris dan Direksi.
- Digitalisasi Laporan Rapat Komite Dewan Komisaris dan Direksi.
- Digitalisasi Laporan Dewan Komisaris dan Direksi atas Transaksi Saham Perseroan.
- Digitalisasi Daftar Khusus.
- Digitalisasi Informasi Legalitas BCA dan Perusahaan Anak.

• Digitalisasi Pernyataan Tahunan (Annual Disclosure) Benturan Kepentingan.
• Digitalisasi Pengisian Pakta Integritas. 
• Digitalisasi Rekap Pelatihan Dewan Komisaris dan Direksi.

Penyempurnaan

Penyusunan

Sosialisasi
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Pada tahun 2021, BCA meraih pencapaian sebagai:
- The Best Responsibility of The Board 2021 dari 

Indonesian Institute for Corporate Directorship;
- Top 50 Big Capitalization Public Listed Company dari 

Indonesian Institute for Corporate Directorship; dan
- The Best Corporate Secretary Award 2021 di sektor 

Perbankan dari The Iconomics. 

4.  Referensi
BCA telah melaksanakan Tata Kelola Perusahaan yang 
Baik dengan mengacu pada ketentuan regulator, 
ketentuan internal, serta best practices yang berlaku dan 
diteladani dalam skala nasional maupun internasional. 
Selain itu, kebijakan dan ketentuan internal terkait 
penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik juga 
mengacu pada Anggaran Dasar BCA agar kebijakan 
yang disusun tidak hanya mematuhi regulasi yang ada 
namun juga sejalan dengan upaya bisnis BCA.

Secara rinci, berbagai peraturan perundang-undangan 
yang dijadikan rujukan dalam penerapan Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik di BCA antara lain:
- Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar 

Modal.
- Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas.
- POJK No. 17/POJK.03/2014 tentang Penerapan 

Manajemen Risiko Terintegrasi bagi Konglomerasi 
Keuangan.

- POJK No. 18/POJK.03/2014 tentang Penerapan Tata 
Kelola Terintegrasi bagi Konglomerasi Keuangan.

- POJK No. 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan 
Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik. 

- POJK No. 8/POJK.04/2015 tentang Situs Web 
Emiten atau Perusahaan Publik.

- POJK No. 21/POJK.04/2015 tentang Penerapan 
Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka. 

- POJK No. 31/POJK.04/2015 tentang Keterbukaan 
atas Informasi atau Fakta Material oleh Emiten 
atau Perusahaan Publik.

- POJK No. 5/POJK.03/2016 tentang Rencana Bisnis 
Bank.

- POJK No. 32/POJK.03/2016 tentang Perubahan atas 
POJK No. 6/POJK.03/2015 tentang Transparansi 
dan Publikasi Laporan Bank.

- POJK No. 55/POJK.03/2016 tentang Penerapan Tata 
Kelola bagi Bank Umum.

- POJK No. 29/POJK.04/2016 tentang Laporan 
Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik.

- POJK No. 18/POJK.03/2016 tentang Penerapan 
Manajemen Risiko Bagi Bank Umum. 

- POJK No. 39/POJK.03/2019 tentang Penerapan 
Strategi Anti Fraud.

- POJK No. 42/POJK.04/2020 tentang Transaksi 
Afiliasi dan Transaksi Benturan Kepentingan.

- SE OJK No.14/SEOJK.03/2015 tentang Penerapan 
Manajemen Risiko Terintegrasi bagi Konglomerasi 
Keuangan.

- SE OJK No.15/SEOJK.03/2015 tentang Penerapan 
Tata Kelola Terintegrasi bagi Konglomerasi 
Keuangan.

- SE OJK No.32/SEOJK.04/2015 tentang Pedoman 
Tata Kelola Perusahaan Terbuka.

- SE OJK No.25/SEOJK.03/2016 tentang Rencana 
Bisnis Bank Umum.

- SE OJK No. 43/SEOJK.03/2016 tentang Transparansi 
dan Publikasi Laporan Bank Umum Konvensional.

- SE OJK No. 13/SEOJK.03/2017 tentang Penerapan 
Tata Kelola bagi Bank Umum. 

- SE OJK No. 16 /SEOJK.04/2021 tentang Bentuk 
dan Isi Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan 
Publik.

 Dalam penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik, 
BCA juga mengacu pada beberapa pedoman tata kelola 
(best practices) sebagai berikut:
- Roadmap Pedoman Tata Kelola Perusahaan 

Indonesia yang dikeluarkan oleh OJK.
- Pedoman Umum Good Corporate Governance 

(GCG) Indonesia yang dikeluarkan oleh Komite 
Nasional Kebijakan Governance (KNKG).

- ASEAN Corporate Governance Scorecard yang 
dikeluarkan oleh ASEAN Capital Market Forum 
(ACMF).

- Prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang 
dikeluarkan oleh Organization for Economic 
Cooperation and Development (OECD).

- Principles for Enhancing Corporate Governance 
yang dikeluarkan oleh Basel Committee on 
Banking Supervision.
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 Secara umum, pengungkapan komponen tata kelola perusahaan pada Laporan Tahunan ini telah mengacu pada peraturan 
berikut:
- POJK No. 55/POJK.03/2016 tentang Penerapan Tata Kelola bagi Bank Umum.
- POJK No. 29/POJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik.
- SE OJK No. 13/SEOJK.03/2017 tentang Penerapan Tata Kelola bagi Bank Umum 
 pada Bab IX tentang Transparansi Penerapan Tata Kelola
- SE OJK No. 16 /SEOJK.04/2021 tentang Bentuk dan Isi Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik.

5.  Kerangka Kerja dan Rencana Tindak Tata Kelola Perusahaan yang Baik
Kerangka kerja (framework) Tata Kelola Perusahaan yang Baik di BCA adalah sebagai berikut.

• Struktur Tata 
Kelola BCA

• Penerapan Prinsip-
Prinsip Tata Kelola

• Penilaian 
Penerapan  
Tata Kelola

Pemantauan dan Evaluasi

Kerangka Kerja (Framework) Tata Kelola Perusahaan yang Baik di BCA 

B. Implementasi

Laporan Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan

A. Struktur C. Penilaian

 
 Kerangka kerja Tata Kelola Perusahaan yang Baik di BCA terdiri atas struktur tata kelola sebagai fondasi, implementasi 

sebagai perwujudan pelaksanaan prinsip-prinsip tata kelola, dan penilaian penerapan tata kelola perusahaan sebagai 
parameter pelaksanaan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan pada BCA. Parameter ini digunakan oleh organ BCA 
sebagai indikator untuk terus melakukan perbaikan berkesinambungan dalam melaksanakan prinsip-prinsip Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik. Pengungkapan atas kerangka tata kelola perusahaan dituangkan dalam Laporan Pelaksanaan Tata 
Kelola Perusahaan.
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BCA menerapkan prinsip PDCA (Plan, Do Check, Act) untuk mendukung implementasi GCG Framework.

Strategi
Strategi tata kelola BCA 
disusun berdasarkan 
kerangka kerja Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik.

Proses
• Mematuhi regulasi dari 

regulator dan kebijakan 
internal.

• Menyempurnakan kebijakan 
terkait Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik.

• Penyempurnaan Pedoman Tata  
Kelola Perusahaan.

• Implementasi pemutakhiran situs web 
BCA bagian Tata Kelola Perusahaan 
dan situs Perusahaan Anak.

• Implementasi ACGS.
• Sosialisasi terkait Tata Kelola 

Perusahaan yang Baik.
• Digitalisasi dan otomasi terkait Tata 

Kelola Perusahaan yang Baik

Improvement 
• Evaluasi implementasi Tata 

Kelola Perusahaan yang Baik.
• Evaluasi situs web BCA bagian 

Tata Kelola Perusahaan.
• Pemantauan hasil penilaian 

tata kelola perusahaan dari 
assessor eksternal.

Pemantauan
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A. STRUKTUR TATA KELOLA PERUSAHAAN 
BCA telah menetapkan struktur tata kelola perusahaan yang mencerminkan prinsip check and balances dalam penerapan 
Tata Kelola Perusahaan yang Baik.

Struktur Tata Kelola Perusahaan BCA

Check and Balances

Komite Audit

Komite Pemantau  
Risiko

Komite Remunerasi dan 
Nominasi

Komite Tata Kelola 
Terintegrasi

Asset and Liability 
Committee (ALCO)

Komite Manajemen  
Risiko

Komite Kredit

Komite Manajemen  
Risiko Terintegrasi

Komite Pengarah 
Teknologi Informasi

Komite Kebijakan 
Perkreditan

Komite Pertimbangan 
Kasus Kepegawaian

Sekretaris 
Perusahaan

Satuan Kerja 
Manajemen 

Risiko

Satuan Kerja  
Kepatuhan

Grup Hukum

Divisi Audit Internal

Rapat Umum Pemegang Saham 
(RUPS)

DEWAN KOMISARIS DIREKSI

Struktur tata kelola perusahaan di BCA terdiri dari:
1) Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS); 
2) Dewan Komisaris; 
3) Direksi; 
4) Komite-Komite di bawah Dewan Komisaris, yaitu Komite Audit, Komite Pemantau Risiko, Komite Remunerasi dan 

Nominasi, Komite Tata Kelola Terintegrasi;
5) Komite-Komite Eksekutif Direksi, yaitu Asset and Liability Committee (ALCO), Komite Manajemen Risiko; Komite 

Manajemen Risiko Terintegrasi; Komite Kebijakan Perkreditan, Komite Kredit, Komite Pengarah Teknologi Informasi, 
Komite Pertimbangan Kasus Kepegawaian;

6) Sekretaris Perusahaan; 
7) Satuan Kerja Manajemen Risiko, Satuan Kerja Kepatuhan, Grup Hukum, dan Divisi Audit Internal. 
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B. IMPLEMENTASI
Komitmen BCA dalam menerapkan Tata Kelola Perusahaan yang Baik diwujudkan antara lain melalui:

1. Kebijakan internal yang Ada terkait Tata Kelola Perusahaan yang Baik 
 BCA memiliki kebijakan internal terkait Tata Kelola Perusahaan yang Baik sebagai sarana pemenuhan kepatuhan 

BCA terhadap regulasi serta sarana pendukung infrastruktur dan implementasi penerapan Tata Kelola Perusahaan 
yang Baik. Beberapa kebijakan BCA terkait Tata Kelola Perusahaan yang Baik meliputi:

Perihal Jenis Kebijakan Internal

Ketentuan umum 1. Anggaran Dasar. 
2. Kode Etik.

Pedoman Tata Kelola Perusahaan Surat Keputusan Direksi No.121/SK/DIR/2021 tanggal 30 Juni 2021 terkait Penyesuaian 
Pedoman Tata Kelola.

Dewan Komisaris dan Direksi Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris serta Pedoman dan Tata Tertib Kerja 
Direksi yang menjadi satu kesatuan dengan Pedoman Tata Kelola Perusahaan yang dimuat 
dalam Surat Keputusan Direksi No.121/SK/DIR/2021 tanggal 30 Juni 2021 terkait Penyesuaian 
Pedoman Tata Kelola.

Komite di Bawah Dewan 
Komisaris

1. Surat Keputusan Dewan Komisaris No. 117/SK/KOM/2019 tanggal 10 Juli 2019 perihal 
Piagam Komite Audit (Audit Committee Charter) PT Bank Central Asia Tbk.

2. Surat Keputusan Dewan Komisaris No. 172/SK/KOM/2019 tanggal 7 November 2019 
tentang Piagam Komite Pemantau Risiko (Risk Oversight Committee Charter).

3. Surat Keputusan Dewan Komisaris No. 035/SK/KOM/2017 tanggal 24 Februari 2017 
perihal Struktur Komite Remunerasi dan Nominasi.

4. Surat Keputusan Dewan Komisaris No. 114/SK/KOM/2021 tanggal 8 Juli 2021 perihal 
Piagam Komite Tata Kelola Terintegrasi – BCA.

5. Bab 3 Pedoman Tata Kelola BCA perihal Pedoman dan Tata Tertib Komite-Komite 
Penunjang Dewan Komisaris.

Sekretaris Perusahaan Piagam Sekretaris Perusahaan.

Tata Kelola Terintegrasi 1. Surat Keputusan Direksi No. 217/SK/DIR/2020 tanggal 30 Desember 2020 perihal 
Pedoman Tata Kelola Terintegrasi PT Bank Central Asia Tbk (BCA) dan Perusahaan Anak.

2. Surat Keputusan Direksi No. 037/SK/DIR/2017 tanggal 27 Maret 2017 perihal Kebijakan 
Manajemen Risiko Kepatuhan Terintegrasi.

3. Piagam Korporasi – Konglomerasi Keuangan BCA.

Transaksi Afiliasi dan Benturan 
Kepentingan

1. Surat Keputusan Direksi No. 214/SK/DIR/2019 tanggal 27 Desember 2019 perihal 
Transaksi Afiliasi dan Transaksi yang Mengandung Benturan Kepentingan.

2. Surat Edaran No. 319/SE/POL/2019 tanggal 27 Desember 2019 perihal Petunjuk 
Pelaksanaan Transaksi Afiliasi dan Transaksi yang Mengandung Benturan Kepentingan.

3. Surat Keputusan Direksi No. 219/SK/DIR/2003 tanggal 10 November 2003 perihal 
Ketentuan Mengenai Benturan Kepentingan.

Anti Fraud 1. Surat Keputusan  No. 114/SK/DIR/2021 tanggal 17 Juni 2021 perihal Penyesuaian 
Kebijakan Strategi Anti Fraud.

2. Surat Keputusan Direksi No. 139/SK/DIR/2020 tanggal 30 Juli 2020  perihal  Deklarasi 
Anti Fraud dan Pakta Integritas.

Audit dan Pengendalian Internal 1. Surat Keputusan Direksi No. 078/SK/DIR/2019 tanggal 28 Mei 2019 perihal Piagam Audit 
Intern (Internal Audit Charter).

2. Surat Keputusan Direksi No. 183/SK/DIR/2017 tanggal 13 Desember 2017 perihal 
Pedoman Standar Sistem Pengendalian Internal (PSSPI) PT Bank Central Asia Tbk.

Manajemen Risiko Surat Keputusan Direksi No. 126/SK/DIR/2017 tanggal 3 Oktober 2017 perihal Kebijakan 
Dasar Manajemen Risiko PT Bank Central Asia Tbk.

Anti-Money Laundering 1. Surat Keputusan Direksi No. 065/SK/DIR/2015 tanggal 15 Mei 2015 perihal Revisi 
Kebijakan Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme.

2. Surat Keputusan Direksi No. 143/SK/DIR/2018 tanggal 20 September 2018 perihal 
Penerbitan Pedoman APU dan PPT Tahun 2018.

Whistleblowing System Surat Keputusan Direksi No. 146/SK/DIR/2017 tanggal 1 November 2017 perihal Penerapan 
Whistleblowing System di BCA.

Pengadaan 1. Surat Keputusan Direksi No. 130/SK/DIR/2017 tanggal 10 Oktober 2017 perihal 
Ketentuan Pengadaan Barang dan/atau Jasa Logistik dan Gedung.

2. Surat Keputusan Direksi No. 089/SK/DIR/2018 tanggal 6 Juni 2018 perihal Pengadaan 
Barang dan/atau Jasa yang Terkait dengan Teknologi Informasi (TI).

Insider Trading Bab 11 Pedoman Tata Kelola BCA perihal Transaksi Orang Dalam.
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Pedoman Tata Kelola 
 BCA memiliki pedoman tata kelola yang telah 

diperbaharui dan disahkan melalui Surat 
Keputusan Direksi No.121/SK/DIR/2021 tanggal 
30 Juni 2021 tentang Penyesuaian Pedoman 
Tata Kelola Perusahaan. Aturan dalam pedoman 
tersebut mencakup pembahasan tentang:
• Prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang 

Baik.
• Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) dan 

penyelenggaraannya.
• Dewan Komisaris serta pedoman dan tata 

tertibnya.
• Komite-komite Penunjang Dewan Komisaris 

serta pedoman dan tata tertibnya.
• Direksi serta pedoman dan tata tertibnya.
• Fungsi Komunikasi dan Informasi.
• Keterbukaan Informasi.
• Transaksi Orang Dalam (Insider Trading).
• Pembagian Dividen.
• Laporan Penilaian Sendiri Penerapan Tata 

Kelola dan Tata Kelola Terintegrasi.
• Laporan Tahunan Pelaksanaan Tata Kelola 

Perusahaan dan Tata Kelola Terintegrasi.

 Pokok–pokok pedoman tata kelola BCA dapat 
diunduh pada situs web BCA bagian Tata Kelola 
(https://www.bca.co.id/id/tentang-bca/tata-kelola/
acgs/kebijakan-gcg). 

 Salah satu upaya dalam menerapkan Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik, BCA memiliki beberapa 
kebijakan yang telah memenuhi standar prinsip 
dan rekomendasi ACGS yaitu antara lain:

 Kebijakan Transaksi Orang Dalam (Insider Trading)
 Kebijakan Transaksi Orang Dalam diatur dalam 

Pedoman Tata Kelola BCA yang meliputi aturan 
tentang dasar hukum kebijakan, larangan, 
pengecualian, dan kepatuhan kebijakan transaksi 
orang dalam. Insan BCA wajib mematuhi 
ketentuan pasar modal yang berlaku dan 
menjunjung tinggi nilai-nilai Kode Etik BCA untuk 
mendukung implementasi kebijakan ini. Insan 
BCA harus menjaga agar kepentingan pribadi 
tidak bertentangan dengan kepentingan BCA 
selaku entitas perbankan ataupun nasabah, tidak 
menyalahgunakan jabatan dan wewenangnya 
untuk kepentingan pribadi maupun keluarganya, 
dan tidak melakukan perbuatan tercela yang 
dapat merugikan citra profesinya maupun citra 
BCA pada umumnya. Pokok-pokok kebijakan 
transaksi orang dalam (insider trading) dapat 
diunduh pada situs web BCA bagian Kebijakan 
Tata Kelola (https://www.bca.co.id/id/tentang-bca/
tata-kelola/acgs/kebijakan-gcg). 

 Kebijakan Dividen
 Kebijakan Dividen diatur dalam Pedoman Tata 

Kelola BCA yang meliputi aturan tentang dasar 
hukum kebijakan, pertimbangan pembagian 
dividen, usulan pembagian dividen, dan 
keputusan RUPS terkait dividen. Pengumuman 
(publikasi), jadwal, dan tata cara pembayaran 
dividen mengacu pada ketentuan dan/atau 
peraturan perundang-undangan yang berlaku, 
antara lain peraturan Bank Indonesia, Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK), Bursa Efek Indonesia (BEI), 
perpajakan, serta Anggaran Dasar BCA. Pokok–
pokok kebijakan dividen dapat diunduh pada situs 
web BCA bagian Kebijakan Tata Kelola (https://
www.bca.co.id/id/tentang-bca/tata-kelola/acgs/
kebijakan-gcg). Sepanjang tahun 2021, realisasi 
pembayaran dividen telah dilaksanakan sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku.

 Kebijakan Benturan Kepentingan
 BCA telah memiliki Kebijakan Benturan 

Kepentingan berdasarkan Surat Keputusan Direksi 
No. 219/SK/DIR/2003 perihal Ketentuan Mengenai 
Benturan Kepentingan. Kebijakan ini merupakan 
pedoman bagi individu di jajaran BCA untuk selalu 
mengedepankan tata nilai dalam berhubungan 
dengan nasabah, rekanan, maupun dengan 
sesama rekan pekerja dalam rangka penerapan 
praktik tata kelola dan meningkatkan kepercayaan 
masyarakat. Pokok-pokok kebijakan benturan 
kepentingan dapat diunduh pada situs web bagian 
Kebijakan Tata Kelola (https://www.bca.co.id/id/
tentang-bca/tata-kelola/acgs/kebijakan-gcg).

 Kebijakan Penanganan Keadaan Darurat 
 Kebijakan Penanganan Keadaan Darurat diatur 

dalam Kebijakan Business Continuity Terintegrasi 
Konglomerasi Keuangan BCA berdasarkan Surat 
Keputusan Direksi No. 180/SK/DIR/2017 tanggal 11 
Desember 2017. Kebijakan tersebut berisi tentang 
penerapan Business Continuity untuk memastikan 
kelangsungan usaha BCA dan Anggota 
Konglomerasi Keuangan BCA pada saat terjadi 
gangguan. Hal-hal yang diatur dalam kebijakan 
dimaksud antara lain terkait kebijakan business 
continuity plan, protokol dari BCA kepada anggota 
Konglomerasi Keuangan BCA dan sebaliknya, serta 
urutan prioritas recovery. 

 Kebijakan Tata Kelola Teknologi Informasi
 Seiring dengan pesatnya perkembangan dan 

penggunaan teknologi dalam memberikan 
layanan perbankan, BCA telah memiliki Pedoman 
Tata Kelola Teknologi Informasi yang meliputi 
kebijakan terkait risiko teknologi informasi, 
pengelolaan perubahan teknologi informasi, 
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pengelolaan problem teknologi informasi, 
pengendalian mutu teknologi informasi, 
pengelolaan kapasitas teknologi informasi, 
pengelolaan jaringan komunikasi teknologi 
informasi dan keamanan fisik data center. BCA 
juga telah melaksanakan pengukuran tingkat 
kematangan teknologi informasi. Pokok-pokok 
kebijakan tata kelola teknologi informasi dapat 
diunduh pada situs web BCA bagian Kebijakan 
Tata Kelola (https://www.bca.co.id/id/tentang-bca/
tata-kelola/acgs/kebijakan-gcg).

 Kebijakan Pengadaan
 Untuk mendukung kegiatan usaha perbankan, 

BCA membutuhkan pengadaan barang dan jasa. 
Kebutuhan tersebut mendorong BCA untuk 
memiliki pedoman pengadaan agar BCA dapat 
memperoleh barang dan/atau jasa dengan 
kualitas yang diharapkan sesuai ketentuan yang 
berlaku dan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan 
yang Baik. Kebijakan pengadaan di BCA meliputi 
kebijakan pengadaan barang dan/atau jasa 
logistik dan gedung serta pengadaan terkait 
dengan teknologi informasi. Kebijakan pengadaan 
tersebut yang telah dituangkan dalam Surat 
Keputusan Direksi No. 130/SK/DIR/2017 tanggal 10 
Oktober 2017 dan No. 089/SK/DIR/2018 tanggal 6 
Juni 2018. 

 Kebijakan pengadaan barang dan/atau jasa 
logistik dan gedung berisi syarat dan wewenang 
pengadaan, sistem pengadaan sentralisasi 
dan desentralisasi, jenis barang dan/atau jasa, 
penanganan masalah pengadaan, pengelompokan 
aktivitas, dokumen pendukung, proses/alur 
pengadaan, dan seleksi vendor. Kebijakan 
pengadaan terkait dengan teknologi informasi 
mencakup tentang pengadaan, kegiatan uji 
coba dan end user computing, rekomendasi dan 
persetujuan pengadaan, wewenang rekomendasi 
dan persetujuan pengadaan, penerapan multi 
principal/multi vendor/multi brand serta tentang 
petunjuk pelaksanaan pengadaan. Dalam 
kebijakan pengadaan tersebut juga diatur 
mengenai mekanisme untuk mencari dan memilih 
calon vendor dengan mempertimbangkan 
faktor-faktor seperti biaya atas barang/jasa yang 
ditawarkan, profesionalisme dan kredibilitas 
vendor. Pokok–pokok kebijakan pengadaan dapat 
diunduh pada situs web BCA bagian Kebijakan 
Tata Kelola (https://www.bca.co.id/id/tentang-bca/
tata-kelola/acgs/kebijakan-gcg).

 Terkait dengan vendor pengadaan, Insan BCA 
tunduk kepada Kode Etik yang Berhubungan 
dengan Vendor yang dapat dilihat pada halaman 
522 Bagian Kode Etik Laporan Tahunan ini. 
Sepanjang tahun 2021, BCA telah menjalankan 
pengadaan dan/atau proses penunjukan supplier/
kontraktor sesuai dengan kebijakan internal BCA 
terkait Pengadaan Barang/Jasa/Teknologi Informasi 
dan ketentuan lain yang telah ditetapkan.

 Kebijakan Komunikasi
 BCA menyadari pentingnya kebijakan komunikasi 

yang mengatur komunikasi antara BCA dengan 
para pemangku kepentingan. BCA telah 
memiliki Kebijakan Komunikasi dan Keterbukaan 
Informasi yang dituangkan dalam Pedoman Tata 
Kelola. Kebijakan tersebut meliputi peraturan 
terkait Sekretaris Perusahaan, Pelaporan dan 
Pengungkapan, Investor Relations, Media 
Komunikasi, Akses Informasi, Penentuan Tingkat 
Keterbukaan, Aspek Transparansi Kondisi BCA, 
dan Keterbukaan atas Informasi atau Fakta 
Material. BCA senantiasa memberikan kemudahan 
bagi pemangku kepentingan dan masyarakat luas 
untuk melakukan komunikasi dan mengakses 
informasi dan data BCA. Pokok-pokok kebijakan 
komunikasi dapat diunduh pada situs web BCA 
bagian Kebijakan Tata Kelola (https://www.bca.
co.id/id/tentang-bca/tata-kelola/acgs/kebijakan-
gcg).

 Kebijakan Transaksi Afiliasi dan Transaksi Benturan 
Kepentingan

 Kebijakan Transaksi Afiliasi dan Transaksi Benturan 
Kepentingan dapat dilihat pada halaman 500  
Bagian Informasi Transaksi Afiliasi dan Benturan 
Kepentingan di Laporan Tahunan ini.

 Kebijakan Pinjaman bagi Direksi dan Dewan 
Komisaris 

 Kebijakan Pinjaman bagi Direksi dan Dewan 
Komisaris dapat dilihat pada halaman 526  Bagian 
Penyediaan Dana kepada Pihak Terkait di Laporan 
Tahunan ini.
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2. Pemenuhan Prinsip-Prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik
 BCA telah memenuhi prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik berdasarkan regulasi di Indonesia yang 

menjadi pedoman praktik penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik. BCA berkomitmen untuk terus meningkatkan 
implementasi prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan perkembangan praktik terbaik (best practices) dalam tata kelola perusahaan serta 
ASEAN CG Scorecard.
a. Prinsip Dasar Tata Kelola Perusahaan yang Baik.
 Berdasarkan POJK No. 55/POJK.03/2016 dan SE OJK No. 13/SEOJK.03/2017 tentang Penerapan Tata Kelola bagi 

Bank Umum, penerapan tata kelola pada industri perbankan harus senantiasa berlandaskan pada 5 (lima) 
prinsip dasar yaitu Transparansi, Akuntabilitas, Pertanggungjawaban, Independensi, dan Kewajaran. 

Pemenuhan terhadap Prinsip-Prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik

Transparansi •  Dalam rangka penerapan prinsip transparansi, BCA menyampaikan Laporan Pelaksanaan Tata 
Kelola Perusahaan dan mengungkapkan informasinya secara tepat waktu, jelas, dan mudah 
diakses oleh para stakeholder melalui situs web BCA. 

• BCA mengungkapkan informasi penting dimaksud sesuai dengan tata cara yang diatur dalam 
ketentuan pasar modal dan/atau perundang-undangan terkait. 

• BCA menyampaikan penjelasan kepada masyarakat terkait dengan pemberitaan di media 
massa.

• Prinsip keterbukaan yang dianut oleh BCA tidak mengurangi kewajiban untuk memenuhi 
ketentuan rahasia bank dan rahasia jabatan. 

Akuntabilitas • Anggota Direksi dan Dewan Komisaris memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas.
• Melalui RUPS Tahunan, Direksi dan Dewan Komisaris mempertanggungjawabkan kinerjanya.
• BCA menetapkan tanggung jawab yang jelas dari masing-masing organ organisasi yang 

selaras dengan visi, misi, sasaran strategi, dan usaha BCA. Hal ini dapat dilihat pada Struktur 
Organisasi BCA, dimana tiap organ organisasi bertindak sesuai dengan tanggung jawabnya. 

Pertanggungjawaban • BCA selalu berpegang pada prinsip kehati-hatian (prudential banking principle) dalam 
melaksanakan kegiatan usahanya. 

• BCA juga bertindak sebagai good corporate citizen.

Independensi • BCA bertindak profesional, tidak mendapat tekanan/intervensi dari pihak manapun dan 
obyektif dalam setiap pengambilan keputusan. 

• BCA senantiasa menghindari benturan kepentingan (conflict of interest).

Kewajaran • BCA senantiasa memperhatikan kepentingan seluruh stakeholders berdasarkan azas 
kesetaraan dan kewajaran (equal treatment). 

• BCA memberikan kesempatan kepada seluruh pemegang saham dalam RUPS untuk 
menyampaikan pendapat. 

• Seluruh stakeholders mempunyai akses terhadap informasi sesuai dengan prinsip keterbukaan.
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b. Penerapan Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka (rekomendasi SE OJK No.32/SEOJK.04/2015).
 BCA telah memenuhi penerapan pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka, sesuai dengan Pasal 3 POJK No. 

21/POJK.04/2015 tentang Penerapan Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka. Pada Laporan Tahunan ini, 
BCA mengungkapkan informasi mengenai penerapan rekomendasi dalam Pedoman Tata Kelola, sebagaimana 
dimaksud pada SE OJK No.32/SEOJK.04/2015 tentang Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka, yakni sebagai 
berikut:

Pemenuhan Rekomendasi SE OJK No.32/SEOJK.04/2015

No. Rekomendasi Keterangan

A HUBUNGAN PERUSAHAAN TERBUKA DENGAN PEMEGANG SAHAM DALAM MENJAMIN HAK-HAK PEMEGANG 
SAHAM

Prinsip 1 
Meningkatkan Nilai Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).

1.1 Perusahaan Terbuka memiliki 
cara atau prosedur teknis 
pengumpulan suara (voting), 
baik secara terbuka maupun 
tertutup yang mengedepankan 
independensi, dan kepentingan 
pemegang saham.    

Implementasi: Sesuai

Teknis pengumpulan suara dalam RUPS BCA diatur dalam Tata Tertib RUPS 
(dibagikan kepada pemegang saham atau kuasanya yang hadir dan dibacakan 
sebelum penyelenggaraan RUPS) serta dalam Anggaran Dasar untuk 
mengedepankan independensi dan kepentingan pemegang saham. Sebagai 
bentuk transparansi, pemegang saham dan masyarakat luas juga dapat 
mengunduh tata tertib RUPS BCA pada situs web BCA https://www.bca.co.id/id/
tentang-bca/tata-kelola/aksi-korporasi bagian Tata Tertib RUPS. 

Pada RUPS Tahunan yang diselenggarakan pada tanggal 29 Maret 2021 dan 
RUPS Luar Biasa pada tanggal 23 September 2021, pemungutan suara terkait 
setiap usul yang diajukan dalam setiap mata acara RUPS dilakukan secara 
terbuka sesuai tata cara yang disampaikan oleh Ketua Rapat, yaitu
a. Pemungutan suara bagi pemegang saham atau kuasanya yang hadir secara 

fisik dalam Rapat dilakukan dengan tata cara sebagai berikut:
1) Pimpinan Rapat akan meminta pemegang saham atau kuasanya yang 

TIDAK SETUJU atau ABSTAIN terhadap usul yang diajukan untuk 
mengangkat tangan dan menyerahkan surat suara kepada petugas 
Rapat; 

2) Bagi kuasa pemegang saham yang menerima kuasa dengan pilihan 
suara melalui aplikasi eASY.KSEI, suara yang akan dihitung adalah 
suara yang diberikan oleh pemegang saham melalui eASY.KSEI, dengan 
demikian kuasa pemegang saham terkait tidak perlu mengangkat 
tangan dan menyerahkan surat suara kepada petugas Rapat;

b. Pemungutan suara bagi pemegang saham atau kuasanya yang hadir secara 
elektronik melalui aplikasi eASY.KSEI dilakukan dengan tata cara sebagai 
berikut: 
1) Proses pemungutan suara berlangsung di aplikasi eASY.KSEI pada menu 

E-Meeting Hall, sub menu Live Broadcasting;
2) Pemegang saham yang hadir atau telah memberikan kuasa secara 

elektronik dalam Rapat melalui eASY.KSEI, namun belum menetapkan 
pilihan suara, maka pemegang saham atau kuasanya tersebut memiliki 
kesempatan untuk menyampaikan pilihan suaranya selama masa 
pemungutan suara dibuka oleh Perseroan melalui layar E-Meeting Hall 
di aplikasi eASY.KSEI; 

3) Selama proses pemungutan suara secara elektronik berlangsung akan 
terlihat status “Voting for agenda item no [ ] has started” pada kolom 
‘General Meeting Flow Text;

4) Pemungutan suara langsung secara elektronik melalui aplikasi eASY.
KSEI dialokasikan selama 2 (dua) menit; 

5) Apabila pemegang saham atau kuasanya tidak memberikan pilihan 
suara hingga status pelaksanaan Rapat yang terlihat pada kolom 
‘General Meeting Flow Text’ berubah menjadi “Voting for agenda item 
no [ ] has ended”, maka pemegang saham atau kuasanya tersebut akan 
dianggap memberikan suara ABSTAIN untuk mata acara Rapat yang 
bersangkutan.

Selanjutnya suara yang diberikan oleh pemegang saham atau kuasanya baik 
secara fisik maupun elektronik akan dihitung Biro Administrasi Efek Perseroan 
dan kemudian diverifikasi oleh Notaris selaku pejabat umum yang independen 

Info lebih lanjut pada halaman 341-343
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No. Rekomendasi Keterangan

1.2 Seluruh anggota Direksi dan 
anggota Dewan Komisaris 
Perusahaan Terbuka hadir 
dalam RUPS Tahunan.

Implementasi: Sesuai

Kehadiran seluruh anggota Direksi dan Dewan Komisaris pada saat 
dilaksanakannya RUPST tanggal 29 Maret 2021 dan RUPS LB tanggal 23 
September 2021 adalah sebagai berikut:

RUPS RUPST RUPS LB

Dewan Komisaris 100% 100%

Direksi 100% 100%

Info lebih lanjut pada halaman 337-338

1.3 Ringkasan risalah RUPS 
tersedia dalam Situs Web 
Perusahaan Terbuka paling 
sedikit selama 1 (satu) tahun.  

Implementasi: Sesuai

BCA telah mempublikasikan ringkasan risalah RUPS Tahunan tanggal 29 Maret 
2021 dan RUPS Luar Biasa tanggal 23 September 2021 pada situs web BCA 
dan tersedia selama lebih dari 1 (satu) tahun. Ringkasan risalah RUPS Tahunan 
dan RUPS Luar Biasa Tahun 2021  serta ringkasan Risalah RUPS dalam 5 tahun 
kebelakang dapat diunduh pada situs web BCA:
https://www.bca.co.id/id/tentang-bca/tata-kelola/aksi-korporasi bagian Rapat 
Umum Pemegang Saham.

Info lebih lanjut pada halaman 343-356

Prinsip 2 
Meningkatkan Kualitas Komunikasi Perusahaan Terbuka dengan Pemegang Saham atau Investor.

2.1 Perusahaan Terbuka memiliki 
suatu kebijakan komunikasi 
dengan pemegang saham atau 
investor.

Implementasi: Sesuai

BCA memiliki kebijakan komunikasi dengan pemegang saham sebagaimana 
diatur dalam Pedoman Tata Kelola Perusahaan Bab Fungsi Komunikasi dan 
Informasi. BCA memiliki unit kerja Investor Relations yang mendukung 
proses komunikasi antara BCA dengan pihak komunitas pemegang saham 
dan masyarakat pasar modal lainnya. Bentuk komunikasi tersebut termasuk 
dengan menyelenggarakan analyst meeting pemaparan kinerja, public expose, 
conference call, serta menyampaikan informasi melalui situs web BCA bagian 
Hubungan Investor. Berbagai informasi tersebut juga dapat diakses masyarakat 
luas melalui situs web BCA: https://www.bca.co.id/id/tentang-bca/hubungan-
investor

Info lebih lanjut pada halaman 469 dan 509

2.2 Perusahaan Terbuka 
mengungkapkan kebijakan 
komunikasi Perusahaan 
Terbuka dengan pemegang 
saham atau investor dalam 
Situs Web.

Implementasi: Sesuai

BCA telah mengungkapkan kebijakan komunikasi dengan pemegang saham 
dalam situs web BCA yang dapat dilihat pada:
https://www.bca.co.id/id/tentang-bca/tata-kelola/acgs/kebijakan-gcg kolom 
Kebijakan terkait Tata Kelola bagian Kebijakan Komunikasi.

Info lebih lanjut pada halaman 469 dan 509

B FUNGSI DAN PERAN DEWAN KOMISARIS

Prinsip 3
Memperkuat Keanggotaan dan Komposisi Dewan Komisaris.

3.1 Penentuan jumlah 
anggota Dewan Komisaris 
mempertimbangkan kondisi 
Perusahaan Terbuka.

Implementasi: Sesuai

BCA telah memenuhi ketentuan Pasal 23 POJK No. 55/POJK.03/2016 tentang 
Penerapan Tata Kelola bagi Bank Umum, yaitu bank wajib memiliki anggota 
Dewan Komisaris dengan jumlah paling sedikit 3  (tiga) orang dan paling banyak 
sama dengan jumlah anggota Direksi. Jumlah anggota Dewan Komisaris BCA 
per 31 Desember 2021 adalah sebanyak 5 (lima) orang anggota, termasuk 3 
(tiga) orang di antaranya adalah Komisaris Independen. Jumlah dan komposisi 
anggota Dewan Komisaris ditentukan melalui Komite Remunerasi dan Nominasi 
BCA yang memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris untuk kemudian 
dimintakan persetujuan kepada RUPS. Rekomendasi tersebut juga telah 
memperhatikan peraturan/ketentuan yang berlaku dan mempertimbangkan 
kondisi, kapasitas, pencapaian tujuan, dan pemenuhan kebutuhan BCA.

Info lebih lanjut pada halaman 361-362
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No. Rekomendasi Keterangan

3.2 Penentuan komposisi 
anggota Dewan Komisaris 
memperhatikan keberagaman 
keahlian, pengetahuan, dan 
pengalaman yang dibutuhkan.

Implementasi: Sesuai

Komite Remunerasi dan Nominasi BCA bertugas antara lain menyusun dan 
memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris terkait:
- Sistem dan prosedur pemilihan dan/atau penggantian anggota Dewan 

Komisaris dan Direksi;
- Komposisi jabatan anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris;
- Kebijakan dan kriteria yang dibutuhkan dalam proses nominasi; dan
- Kebijakan evaluasi kinerja bagi anggota Direksi dan/atau anggota Dewan 

Komisaris.

Kebijakan keberagaman komposisi Dewan Komisaris telah tertuang dalam 
ketentuan terkait Komposisi dan Kriteria Dewan Komisaris Bab 3 Pedoman 
Tata Kelola BCA. Dalam penentuan komposisi Dewan Komisaris, BCA telah 
memperhatikan keberagaman anggotanya, baik dalam hal pendidikan (bidang 
studi), pengalaman kerja, usia, maupun keahlian tanpa membedakan gender, 
suku, agama, dan ras. Keberagaman masing-masing anggota Dewan Komisaris 
yang memiliki kompetensi tinggi mendukung peningkatan kinerja BCA. 

Info lebih lanjut pada halaman 407

Prinsip 4
Meningkatkan Kualitas Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris.

4.1 Dewan Komisaris mempunyai 
kebijakan penilaian sendiri 
(self-assessment) untuk menilai 
kinerja Dewan Komisaris.

Implementasi: Sesuai

BCA memiliki kebijakan penilaian sendiri Dewan Komisaris sebagaimana 
tercantum dalam Bab 14 Pedoman Tata Kelola BCA. Kebijakan penilaian sendiri 
(self-assessment) Dewan Komisaris merupakan suatu pedoman yang digunakan 
sebagai bentuk akuntabilitas atas penilaian kinerja Dewan Komisaris. 

Evaluasi atas self-assessment Dewan Komisaris, dilakukan oleh Dewan Komisaris 
berdasarkan rekomendasi dari Komite Remunerasi dan Nominasi.

Info lebih lanjut pada halaman 408

4.2 Kebijakan penilaian sendiri 
(self-assessment) untuk menilai 
kinerja Dewan Komisaris, 
diungkapkan melalui Laporan 
Tahunan Perusahaan Terbuka.

Implementasi: Sesuai

BCA telah mengungkapkan kebijakan penilaian sendiri kinerja Dewan Komisaris 
melalui Laporan Tahunan ini. Info lebih lanjut pada halaman 408

4.3 Dewan Komisaris mempunyai 
kebijakan terkait pengunduran 
diri anggota Dewan Komisaris 
apabila terlibat dalam 
kejahatan keuangan.

Implementasi: Sesuai

Kebijakan terkait pengunduran diri anggota Dewan Komisaris dari jabatannya 
apabila terlibat dalam kejahatan keuangan telah diatur dalam Bab 3 Pedoman 
dan Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris BCA serta Pasal 14 Anggaran Dasar BCA.

4.4 Dewan Komisaris atau Komite 
yang menjalankan Fungsi 
Nominasi dan Remunerasi 
menyusun kebijakan suksesi 
dalam proses nominasi 
anggota Direksi.

Implementasi: Sesuai

Komite Remunerasi dan Nominasi BCA bertugas menyusun kebijakan suksesi 
dalam proses nominasi anggota Direksi sebagaimana dijelaskan pada Bab 3 
Pedoman Tata Kelola BCA. Implementasi kebijakan suksesi Direksi meliputi 
pemberian rekomendasi mengenai sistem, prosedur, dan calon Direksi 
pemilihan dan/atau penggantian anggota Direksi kepada Dewan Komisaris 
untuk disampaikan kepada RUPS.

Info lebih lanjut pada halaman 432
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C FUNGSI DAN PERAN DIREKSI

Prinsip 5
Memperkuat Keanggotaan dan Komposisi Direksi.

5.1 Penentuan jumlah anggota 
Direksi mempertimbangkan 
kondisi Perusahaan Terbuka 
serta efektivitas dalam 
pengambilan keputusan. 

Implementasi: Sesuai

BCA telah memenuhi ketentuan Pasal 2 POJK No. 33/POJK.04/2014 tentang 
Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik, yaitu Direksi 
Emiten atau Perusahaan Publik paling kurang terdiri dari 2 (dua) orang 
anggota Direksi. Jumlah anggota Direksi BCA per 31 Desember 2021 adalah 
sebanyak 12 (dua belas) orang. Penentuan jumlah dan komposisi anggota 
Direksi dilakukan melalui Komite Remunerasi dan Nominasi BCA yang 
bertugas memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris untuk kemudian 
dimintakan persetujuan kepada RUPS. BCA juga telah mempertimbangkan 
kondisi, kapasitas, pencapaian tujuan, dan pemenuhan kebutuhan BCA dalam 
menentukan jumlah anggota Direksi.

Info lebih lanjut pada halaman 375

5.2 Penentuan komposisi anggota 
Direksi memperhatikan, 
keberagaman keahlian, 
pengetahuan, dan 
pengalaman yang dibutuhkan.   

Implementasi: Sesuai

Komite Remunerasi dan Nominasi BCA bertugas antara lain menyusun dan 
memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris terkait:
- Sistem dan prosedur pemilihan dan/atau penggantian anggota Dewan 

Komisaris dan Direksi;
- Komposisi jabatan anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris;
- Kebijakan dan kriteria yang dibutuhkan dalam proses nominasi; dan
- Kebijakan evaluasi kinerja bagi anggota Direksi dan/atau anggota Dewan 

Komisaris.
Melalui pelaksanaan tugas Komite Remunerasi dan Nominasi tersebut, 
penentuan komposisi anggota Direksi BCA telah memperhatikan keberagaman 
keahlian, pengetahuan, dan pengalaman yang dibutuhkan. Kebijakan 
keberagaman komposisi Direksi juga telah tertuang dalam ketentuan terkait 
Komposisi dan Kriteria Direksi pada Bab 4 Pedoman Tata Kelola BCA, termasuk 
di dalamnya memperhatikan keberagaman Direksi baik dari segi gender, usia, 
latar belakang pendidikan maupun keahlian.

Info lebih lanjut pada halaman 408

5.3 Anggota Direksi yang 
membawahi bidang 
akuntansi atau keuangan 
memiliki keahlian dan/atau 
pengetahuan di bidang 
akuntansi. 

Implementasi: Sesuai

Anggota Direksi yang membawahi bidang akuntansi dan keuangan memiliki 
pengalaman di bidang keuangan dan akuntansi.

Info lebih lanjut pada halaman 71 (profil Ibu Vera Eve Lim).

Prinsip 6
Meningkatkan Kualitas Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Direksi.

6.1 Direksi mempunyai kebijakan 
penilaian sendiri (self-
assessment) untuk menilai 
kinerja Direksi.

Implementasi: Sesuai

BCA memiliki kebijakan penilaian sendiri (self-assessment) terhadap Direksi, 
sebagaimana tercantum Bab 4 dalam Pedoman Tata Kelola BCA. Self-assessment 
dilakukan dengan mengacu pada Rencana Bisnis Bank yang telah disetujui oleh 
Dewan Komisaris. 

Hasil self-assessment anggota Direksi (termasuk Presiden Direktur) dievaluasi 
oleh Dewan Komisaris melalui rapat berdasarkan rekomendasi dari Komite 
Remunerasi dan Nominasi.

Info lebih lanjut pada halaman 409

6.2 Kebijakan penilaian sendiri 
(self-assessment) untuk menilai 
kinerja Direksi diungkapkan 
melalui laporan tahunan 
Perusahaan Terbuka.

Implementasi: Sesuai

Penilaian kinerja Direksi telah diungkapkan pada Laporan Tahunan Perusahaan 
Terbuka ini.

Info lebih lanjut pada halaman 409

6.3 Direksi mempunyai kebijakan 
terkait pengunduran diri 
anggota Direksi apabila 
terlibat dalam kejahatan 
keuangan.

Implementasi: Sesuai

Kebijakan terkait pengunduran diri anggota Direksi apabila terlibat dalam 
kejahatan keuangan dalam Bab 4 Pedoman dan Tata Tertib Kerja Direksi, 
selain itu Pasal 11 Anggaran Dasar BCA telah mengatur ketentuan terkait 
pengunduran diri anggota Direksi.
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D PARTISIPASI PEMANGKU KEPENTINGAN

Prinsip 7
Meningkatkan Aspek Tata Kelola Perusahaan melalui Partisipasi Pemangku Kepentingan.

7.1 Perusahaan Terbuka memiliki 
kebijakan untuk mencegah 
terjadinya insider trading.

Implementasi: Sesuai

Kebijakan transaksi orang dalam (insider trading) BCA dimuat dalam Pedoman 
Tata Kelola BCA.  Pokok kebijakan perdagangan orang dalam (insider trading) 
telah diungkapkan dalam situs web BCA bagian kebijakan terkait Tata Kelola:
https://www.bca.co.id/id/tentang-bca/tata-kelola/acgs/kebijakan-gcg 
bagian Kebijakan Insider Trading.

Info lebih lanjut pada halaman 320

7.2 Perusahaan Terbuka memiliki 
kebijakan anti korupsi dan 
anti-fraud.

Implementasi: Sesuai

BCA telah memiliki:
Kebijakan anti korupsi sebagaimana diatur dalam:
a. Kode Etik
b. Surat Keputusan No.269/SK/DIR/2021 tentang Kebijakan Anti Korupsi dan 

Pengendalian Gratifikasi

Selain itu, BCA juga telah memiliki kebijakan anti fraud sebagaimana tercantum 
dalam Pedoman Penerapan Strategi Anti-Fraud yang mengacu pada POJK 
No.39/POJK.03/2019 tentang Penerapan Strategi Anti Fraud bagi Bank Umum.
Kebijakan tersebut telah disahkan dalam Surat Keputusan No. 114/SK/DIR/2021 
tanggal 17 Juni 2021 tentang Penyesuaian Kebijakan Strategi Anti Fraud.

Info lebih lanjut pada halaman 498 dan 492

7.3 Perusahaan Terbuka memiliki 
kebijakan tentang seleksi dan 
peningkatan kemampuan 
pemasok atau vendor.

Implementasi: Sesuai

BCA memiliki kebijakan ketentuan pengadaan barang dan jasa yang terkait 
dengan logistik, gedung, dan teknologi informasi yang dituangkan dalam 
Surat Keputusan Direksi No. 130/SK/DIR/2017 tanggal 10 Oktober 2017 dan 
No. 089/SK/DIR/2018 tanggal 6 Juni 2018. Kebijakan tersebut mengatur 
tentang nilai transaksi pengadaan dan metode seleksi yang digunakan (tender, 
perbandingan harga/pemilihan langsung, penunjukan langsung, repeat order, 
sistem pembayaran, dan sebagainya), sehingga proses pengadaan di BCA 
bersifat adil dan terbuka.  

Info lebih lanjut pada halaman 321 dan 522

7.4 Perusahaan Terbuka memiliki 
kebijakan untuk pemenuhan 
hak-hak kreditur.

Implementasi: Sesuai

BCA menjamin pemenuhan hak-hak kreditur dalam:
- Hak untuk mendapat informasi yang jelas.
- Hak untuk menyampaikan saran/masukan, keluhan/pengaduan serta 

memperoleh penyelesaiannya.
- Hak untuk menerima hak-hak kreditur sesuai dengan perjanjian yang 

disepakati.
- Hak untuk mendapatkan akses Laporan Tahunan dan Laporan Keuangan 

yang telah diaudit.
- Hak untuk mendapatkan informasi dan kemudahan akses pengumuman, 

pemanggilan dan hasil RUPS sesuai dengan tata cara yang diatur dalam 
regulasi terkait RUPS.

Dalam pelaksanaannya, BCA berkomitmen untuk selalu memenuhi hak-hak 
kreditur sesuai dengan kebijakan yang telah diatur dalam ketentuan yang 
berlaku serta berdasarkan kesepakatan yang ditetapkan bersama terkait hak-
hak kreditur dalam hubungan antara BCA dengan Kreditur.

Sepanjang tahun 2021, BCA telah melakukan pemenuhan hak-hak kreditur 
sesuai ketentuan yang berlaku.

7.5 Perusahaan Terbuka memiliki 
kebijakan sistem whistleblowing.  

Implementasi: Sesuai

BCA telah memiliki Kebijakan Whistleblowing System yang tercantum dalam 
Surat Keputusan Direksi No.146/SK/DIR/2017 tanggal 1 November 2017 tentang 
Penerapan Whistleblowing System di BCA. Pokok sistem whistleblowing telah 
diungkapkan dalam situs web BCA bagian kebijakan terkait Tata Kelola:
https://www.bca.co.id/id/Tentang-BCA/Tata-Kelola-Perusahaan/Tata-kelola 
kolom Kebijakan terkait Tata Kelola bagian Kebijakan WBS (Whistleblowing 
System)

Info lebih lanjut pada halaman 496
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7.6 Perusahaan Terbuka memiliki 
kebijakan pemberian insentif 
jangka panjang kepada Direksi 
dan karyawan.

Implementasi: Sesuai

BCA telah mengungkapkan Kebijakan Pemberian Insentif kepada Direksi pada 
Laporan Tahunan ini. Kebijakan Pemberian Insentif kepada Karyawan telah 
dituangkan dalam Perjanjian Kerja Bersama dan Surat Keputusan Direksi No. 
005/SK/DIR/2019 tentang Kebijakan Pokok tentang Sistem Penilaian Prestasi, 
Jabatan/Kepangkatan, dan Penggajian.

E KETERBUKAAN INFORMASI

Prinsip 8
Meningkatkan Pelaksanaan Keterbukaan Informasi.

8.1 Perusahaan Terbuka 
memanfaatkan penggunaan 
teknologi informasi secara 
lebih luas selain Situs Web 
sebagai media keterbukaan 
informasi.

Implementasi: Sesuai

Penggunaan teknologi informasi sebagai media Keterbukaan Informasi BCA:
a. Eksternal, antara lain:

• Situs web (www.bca.co.id),
• HaloBCA, 
• Akun Twitter (@XpresiBCA, @GoodLife, @BizGuideBCA, @HaloBCA, @

KartuKreditBCA),
• Facebook (/XpresiBCA, /GoodLifeBCA, /BizGuideBCA, /BankBCA,                  

/KartukreditBCA), 
• Youtube (www.youtube.com/solusibca),  
• Slideshare (www.slideshare.net/SolusiBCA), 
• Linkedln PT Bank Central Asia Tbk, 
• Instagram (@goodlifeBCA),
• Line (BankBCA).

b. Internal
 Media Keterbukaan Informasi internal melalui Portal Intranet MyBCA, grup 

Facebook bagi karyawan (BCA Semua Beres), Instagram @bcasemuaberes, 
Majalah Info BCA, TV Plasma dan Tiktok @BankBCA.

Info lebih lanjut pada halaman 511-521

8.2 Laporan Tahunan Perusahaan 
Terbuka mengungkapkan 
pemilik manfaat akhir 
dalam kepemilikan saham 
perusahaan terbuka paling 
sedikit 5% (lima persen), 
selain pengungkapan 
pemilik manfaat akhir 
dalam kepemilikan saham 
perusahaan terbuka melalui 
pemegang saham utama atau 
pengendali.

Implementasi: Sesuai

Laporan Tahunan BCA telah mengungkapkan:
a. Daftar pemegang saham BCA yang memiliki saham BCA 5% atau lebih;
b. Pemilik manfaat akhir dalam kepemilikan saham BCA; serta
c. Pemegang saham utama/pengendali BCA.

Info lebih lanjut pada halaman 357

 BCA telah melaksanakan seluruh rekomendasi Penerapan Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka sesuai dengan 
SE OJK No.32/SEOJK.04/2015 tentang Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka. Hingga 31 Desember 2021, tidak 
ada rekomendasi di atas yang belum dilaksanakan.

c. Prinsip Corporate Governance OECD.
 Selain mengacu kepada POJK No. 21/POJK.04/2015 tentang Penerapan Pedoman Tata Kelola Perusahaan 

Terbuka dan SE OJK No.32/SEOJK.04/2015 tentang Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka, BCA juga 
mengadopsi prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang disusun oleh Organization for Economic Co-operation 
and Development (OECD).
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Penerapan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan dari OECD oleh BCA adalah sebagai berikut: 

No. Prinsip Keterangan

1. Kerangka Kerja Tata Kelola 
Perusahaan. 

BCA memiliki kerangka kerja (framework) tata kelola BCA yang tercermin dari 
rencana tindak (action plan) dan struktur organisasi BCA.

2. Hak-hak Pemegang Saham. Sesuai dengan Tabel Pemenuhan Rekomendasi SE OJK No.32/SEOJK.04/2015 
– Aspek A (Hubungan Perusahaan Terbuka dengan Pemegang Saham dalam 
Menjamin Hak-Hak Pemegang Saham).

3. Perlakuan yang Setara 
terhadap Para Pemegang 
Saham.

Berdasarkan azas kesetaraan dan kewajaran (equal treatment), BCA memberikan 
kesempatan kepada seluruh pemegang saham untuk menyampaikan pendapat dan 
akses terhadap informasi sesuai dengan prinsip keterbukaan.

4. Peran Para Pemangku 
Kepentingan dalam Tata Kelola 
Perusahaan.

Sesuai dengan Tabel Pemenuhan Rekomendasi SE OJK No.32/SEOJK.04/2015 – 
Aspek D (Partisipasi Pemangku Kepentingan).

5. Pengungkapan dan 
Transparansi.

Sesuai dengan Tabel Pemenuhan Rekomendasi SE OJK No.32/SEOJK.04/2015 – 
Aspek E (Keterbukaan Informasi).

6. Peran dan Tanggung Jawab 
Dewan Komisaris dan Direksi.

Sesuai dengan Tabel Pemenuhan Rekomendasi SE OJK No.32/SEOJK.04/2015 – 
Aspek B (Fungsi dan Peran Dewan Komisaris) dan Aspek C (Fungsi dan Peran 
Direksi).

BCA telah menerapkan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang disusun oleh OECD. Hingga 31 Desember 2021, tidak 
ada rekomendasi lain yang tidak dijalankan oleh BCA.

d. Prinsip Tata Kelola Perusahaan sesuai Guidelines of Corporate Governance Principles for Banks yang dikeluarkan oleh 
Basel Committee in Banking Supervision.

 BCA menerapkan 12 (dua belas) prinsip tata kelola perusahaan sesuai pedoman yang dikeluarkan oleh Basel 
Committee in Banking Supervision. Prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang disusun oleh Basel Committee 
menjadi acuan dalam penerapan tata kelola perusahaan di perbankan.

No. Prinsip Penerapan BCA

1. Tanggung Jawab Dewan
Komisaris.
Dewan Komisaris memiliki 
tanggung jawab yang 
antara lain: persetujuan 
dan pengawasan terhadap 
penerapan strategi bisnis, 
struktur dan mekanisme 
governance dan budaya 
perusahaan

Dalam Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris yang menjadi satu kesatuan 
dengan Pedoman Tata Kelola Perusahaan, telah diatur mengenai tanggung jawab 
Dewan Komisaris antara lain: memberikan arahan, memantau, dan mengevaluasi 
pelaksanaan kebijakan strategis BCA; mereview visi dan misi Perseroan secara 
berkala; serta memastikan terselenggaranya pelaksanaan Good Corporate 
Governance dalam  setiap kegiatan usaha BCA. Pedoman dan Tata Tertib Kerja 
Dewan Komisaris dapat diunduh di bagian Struktur Organisasi pada situs web BCA 
(https://www.bca.co.id/id/tentang-bca/tata-kelola/Struktur-Organisasi).

2. Kualifikasi dan Komposisi 
Dewan Komisaris.
Anggota Dewan Komisaris harus 
memiliki kualitas sesuai dengan 
tugas dan tanggungjawabnya, 
baik secara individu maupun 
secara kolegial. Dewan 
Komisaris harus memahami 
perannya dalam pengawasan 
dan penerapan corporate 
governance, serta mampu 
melaksanakan pengambilan 
keputusan secara sehat dan 
objektif.

BCA telah memiliki kualifikasi dan komposisi Dewan Komisaris sesuai tugas dan 
tanggung jawabnya sesuai dengan Tabel Pemenuhan Rekomendasi SE OJK No.32/
SEOJK.04/2015 – Aspek B (Fungsi dan Peran Dewan Komisaris) Prinsip 3. Memperkuat 
Keanggotaan dan Komposisi Dewan Komisaris. Kualifikasi dan komposisi Dewan 
Komisaris dapat dilihat di Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris yang 
dapat diunduh di bagian Struktur Organisasi pada situs web BCA (https://www.bca.
co.id/id/tentang-bca/tata-kelola/Struktur-Organisasi).

3. Struktur dan Mekanisme 
Dewan Komisaris.
Dewan Komisaris harus 
menetapkan struktur dan 
praktik governance yang tepat 
dalam melaksanakan tugasnya 
dan secara periodik melakukan 
telaah atas efektivitasnya.

BCA telah memiliki struktur dan mekanisme Dewan Komisaris sesuai dengan Tabel 
Pemenuhan Rekomendasi SE OJK No.32/SEOJK.04/2015 – Aspek B (Fungsi dan 
Peran Dewan Komisaris) prinsip 4. Meningkatkan Kualitas Pelaksanaan Tugas dan 
Tanggung Jawab Dewan Direksi. Struktur dan mekanisme Dewan Komisaris dapat 
dilihat di Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris yang dapat diunduh di 
bagian Struktur Organisasi pada situs web BCA (https://www.bca.co.id/id/tentang-
bca/tata-kelola/Struktur-Organisasi).
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4. Direksi.
Di bawah arahan dan 
pengawasan Dewan Komisaris, 
Direksi mampu mengelola 
kegiatan Bank sesuai dengan 
strategi bisnis, selera risiko, 
kebijakan remunerasi dan 
kebijakan lainnya yang telah 
disetujui oleh Dewan Komisaris.

Direksi BCA menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan strategi 
bisnis, selera risiko, kebijakan remunerasi dan kebijakan lainnya yang telah disetujui 
oleh Dewan Komisaris sesuai dengan Tabel Pemenuhan Rekomendasi SE OJK No.32/
SEOJK.04/2015 – Aspek C (Fungsi dan Peran Direksi). Tugas dan tanggung jawab 
Direksi dapat dilihat di Pedoman dan Tata Tertib Kerja Direksi yang dapat diunduh 
di bagian Struktur Organisasi pada situs web BCA (https://www.bca.co.id/id/tentang-
bca/tata-kelola/Struktur-Organisasi).

5. Struktur Governance Kelompok 
Usaha.
Dalam suatu kelompok 
usaha, Dewan Komisaris 
perusahaan induk memiliki 
tanggungjawab menyeluruh 
terhadap kelompok usaha 
tersebut dan untuk memastikan 
penetapan dan pelaksanaan 
praktik governance yang bersih 
terkait dengan struktur, bisnis, 
dan risiko kelompok usaha 
dan entitas. Dewan Komisaris 
dan Direksi harus memahami 
struktur organisasi kelompok 
usaha dan risiko yang dihadapi.

BCA memiliki Pedoman Tata Kelola Terintegrasi yang penyempurnaannya telah 
berlaku sejak tanggal 30 Desember 2020. BCA juga telah membentuk Komite 
Tata Kelola Terintegrasi yang diketuai oleh Komisaris Independen BCA sebagai 
Entitas Utama, yang bertugas mendukung Dewan Komisaris Entitas Utama dalam 
melakukan pengawasan atas penerapan tata kelola di Konglomerasi Keuangan BCA 
secara terintegrasi. Pedoman Tata Kelola Terintegrasi dapat diunduh pada bagian 
Kebijakan GCG situs web BCA (https://www.bca.co.id/id/tentang-bca/tata-kelola/
acgs/kebijakan-gcg).

6. Fungsi Manajemen Risiko.
Bank harus memiliki fungsi 
manajemen risiko yang 
berkualitas, independen, 
memiliki sumberdaya yang 
berkualitas dan memiiki akses 
dengan Dewan Komisaris.

Fungsi manajemen risiko di BCA dilakukan oleh Satuan Kerja Manajemen Risiko 
yang dipimpin oleh Direktur yang membawahkan fungsi Manajemen Risiko. BCA 
juga telah memiliki Komite Manajemen Risiko dan Komite Manajemen Risiko 
Terintegrasi yang bertugas untuk memberikan rekomendasi kepada Direksi atas 
pelaksanaan manajemen risiko di BCA dan Perusahaan Anak secara terintegrasi. 
Penerapan manajemen risiko di BCA dikomunikasikan kepada Dewan Komisaris 
melalui Komite Pemantau Risiko. Pokok-pokok Kebijakan Manajemen Risiko dapat 
diunduh pada bagian Kebijakan GCG situs web BCA (https://www.bca.co.id/id/
tentang-bca/tata-kelola/acgs/kebijakan-gcg).

Info lebih lanjut pada halaman 480-488

7. Identifikasi Pemonitoran dan 
Pengendalian Risiko.
Risiko harus diidentifikasi, 
dimonitor dan dikendalikan 
untuk seluruh kegiatan 
aktivitas Bank. Kualitas dari 
infrastruktur manajemen risiko 
dan pengendalian internal 
harus mampu mengikuti 
perubahan profil risiko Bank, 
kondisi risiko eksternal dan 
praktik industri.

BCA telah melakukan mitigasi risiko melalui identifikasi, pengukuran, pemantauan, 
dan pengendalian risiko sesuai kerangka kerja manajemen risiko yang berlaku serta 
menyusun profil risiko secara berkala. Pokok-pokok Kebijakan Manajemen Risiko 
dapat diunduh pada bagian Kebijakan GCG situs web BCA (https://www.bca.co.id/id/
tentang-bca/tata-kelola/acgs/kebijakan-gcg).

Info lebih lanjut pada halaman 480-488

8. Komunikasi Risiko.
Implementasi risk governance 
yang efektif membutuhkan 
komunikasi risiko yang akurat 
dalam lingkungan Bank baik 
antar organisasi maupun 
melalui pelaporan kepada 
Dewan Komisaris dan Direksi.

BCA senantiasa menyampaikan Laporan Profil Risiko BCA secara triwulan dan 
Laporan Profil Risiko Terintegrasi setiap semester kepada Direksi, Dewan Komisaris, 
dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Pokok-pokok Kebijakan Manajemen Risiko 
dapat diunduh pada bagian Kebijakan GCG situs web BCA (https://www.bca.co.id/id/
tentang-bca/tata-kelola/acgs/kebijakan-gcg).

9. Kepatuhan.
Dewan Komisaris 
bertanggungjawab dalam 
mengawasi manajemen terkait 
dengan risiko kepatuhan 
Bank. Dewan Komisaris harus 
menetapkan fungsi kepatuhan 
dan memberikan persetujuan 
terhadap kebijakan dan 
proses identifikasi, penilaian, 
pemonitoran dan pelaporan, 
dan pemberian nasihat kepada 
risiko kepatuhan.

Fungsi kepatuhan di BCA dilakukan oleh Satuan Kerja Kepatuhan (SKK) yang 
dipimpin oleh Direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan. SKK menjalankan 
fungsi kepatuhan di BCA serta memantau pelaksanaan fungsi kepatuhan dan 
tingkat kepatuhan Perusahaan Anak secara terintegrasi. Dewan Komisaris juga telah 
melakukan pengawasan secara aktif antara lain persetujuan atas kebijakan dan 
prosedur, Laporan Hasil Audit, pelaporan secara periodik, permintaan penjelasan, 
dan melalui presentasi. Pertanggungjawaban Dewan Komisaris tersebut dapat 
dilihat pada Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris yang dapat diunduh 
di bagian Struktur Organisasi pada situs web BCA (https://www.bca.co.id/id/tentang-
bca/tata-kelola/Struktur-Organisasi).

Info lebih lanjut pada halaman 477
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No. Prinsip Penerapan BCA

10. Audit Internal.
Fungsi audit internal harus 
melaporkan kegiatan 
independen assurance kepada 
Dewan Komisaris dan harus 
mendukung Dewan Komisaris 
dan Rireksi dalam mendorong 
penerapan proses governance 
yang efektif serta kesehatan 
Bank dalam jangka panjang.

Fungsi Audit Internal dijalankan oleh DAI yang bertugas melakukan kegiatan 
assurance dan konsultasi secara independen dan obyektif untuk meningkatkan 
efektivitas dan memberikan nilai tambah terhadap proses manajemen risiko, 
pengendalian internal dan tata kelola kegiatan perusahaan. DAI bertanggung 
jawab secara langsung kepada Presiden Direktur dan berkomunikasi dengan Dewan 
Komisaris melalui Komite Audit. Fungsi audit internal dapat dilihat pada Piagam 
Audit Internal yang dapat diunduh pada bagian Kebijakan GCG situs web BCA 
(https://www.bca.co.id/id/tentang-bca/tata-kelola/acgs/kebijakan-gcg).

Info lebih lanjut pada halaman 470

11. Kompensasi.
Struktur remunerasi Bank 
harus mendukung penerapan 
corporate governance dan risk 
management.

BCA telah memiliki struktur remunerasi yang sesuai dengan
POJK No. 45/POJK.03/2015 Penerapan Tata Kelola dalam Pemberian Remunerasi 
bagi Bank Umum dan SE OJK No. 40/SEOJK.03/2016 tentang Penerapan Tata Kelola 
dalam Pemberian Remunerasi bagi Bank Umum. Evaluasi secara berkala terhadap 
penerapan kebijakan remunerasi dilakukan oleh KRN. Terkait dengan fungsi 
remunerasi KRN dapat diunduh pada bagian Struktur Organisasi situs web BCA 
(https://www.bca.co.id/id/tentang-bca/tata-kelola/struktur-organisasi).

Info lebih lanjut pada halaman 411

12. Pengungkapan dan 
Transparansi.
Penerapan governance dari 
Bank harus dilaksanakan secara 
transparan kepada Pemegang 
Saham, Depositor, Stakeholder 
relevan lainnya, dan Partisipan 
Pasar.

BCA telah melaksanakan pengungkapan dan transparansi sebagai penerapan 
governance kepada Pemegang Saham, Depositor, Stakeholder relevan lainnya 
dan Partisipan Pasar sesuai dengan Tabel Pemenuhan Rekomendasi SE OJK No.32/
SEOJK.04/2015 – Aspek E (Keterbukaan Informasi). Kebijakan pengungkapan dan 
transparansi dapat dilihat pada Pedoman Tata Kelola yang dapat diunduh pada 
bagian Kebijakan GCG situs web BCA (https://www.bca.co.id/id/tentang-bca/tata-
kelola/acgs/kebijakan-gcg).

3 Internalisasi
 Salah satu upaya efektif untuk mendorong 

terwujudnya implementasi Tata Kelola Perusahaan 
yang Baik di BCA adalah dengan internalisasi 
kepada seluruh jajaran pegawai BCA dari tingkat 
dasar sampai dengan tingkat manajerial. Kegiatan 
internalisasi dalam mendukung implementasi Tata 
Kelola Perusahaan yang Baik oleh BCA mencakup:

a. Pernyataan Komitmen Penerapan Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik.

 Sebagai wujud nyata komitmen BCA untuk 
terus meningkatkan implementasi prinsip-
prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku, 
maka tiap tahunnya BCA mewajibkan 
karyawan minimal  eselon 5 ke atas untuk 
menandatangani Annual Disclosure. 

 Pernyataan tertulis dalam Annual Disclosure 
adalah sebagai berikut:
1) Pernyataan ada atau tidaknya 

kepemilikan saham/penyertaan saham 
10% atau lebih pada suatu perusahaan 
atas nama sendiri atau istri/suami dan/
atau anak baik secara sendiri-sendiri 
maupun bersama-sama;

2) Pernyataan apakah yang bersangkutan 
menjabat sebagai Komisaris/Direksi/
pekerja/mitra/sekutu/menjadi pengurus 
pada perusahaan butir 1) di atas dan/
atau perusahaan lainnya;

3) Pernyataan apabila dalam periode 
laporan, perusahaan yang dimaksud 
pada butir 1) atau 2) di atas menerima 
kredit atau menjadi rekanan BCA;

4) Pernyataan ada atau tidaknya 
keterlibatan transaksi dalam proses 
pemberian kredit/transaksi sebagai 
rekanan;

5) Pernyataan ada atau tidaknya hubungan 
keluarga dengan pemilik, Komisaris/
Direksi dan/atau rekanan BCA;

6) Pernyataan apakah yang bersangkutan 
menjadi pengurus/anggota organisasi 
lain yang memungkinkan terjadi 
benturan kepentingan;

7) Pernyataan pernah atau tidak yang 
bersangkutan menerima hadiah/
imbalan/bingkisan dari pihak-pihak 
yang berkaitan dengan BCA yang dapat 
menimbulkan dampak negatif dan 
memengaruhi keputusan BCA dan/atau 
harganya melampaui batas wajar; serta

8) Pernyataan lainnya yang berkaitan 
dengan Benturan Kepentingan di luar 
butir-butir di atas.
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b. Sosialisasi Tata Nilai BCA.
 Tata Nilai BCA atau corporate values yang 

ditanamkan pada setiap individu karyawan 
meliputi:
1) Customer Focus (Fokus pada Nasabah)
 Penerapan Customer Focus antara lain 

melalui kegiatan SMART SOLUTION 
yaitu program untuk mencapai tujuan 
mencapai pelayanan prima BCA untuk 
memenuhi kebutuhan nasabah dan 
pemberian solusi keuangan, penilaian 
Branch Service Quality Index, dan 
penilaian Customer Engagement.

2) Integrity (Integritas)
 Penerapan Integrity antara lain melalui 

kegiatan internalisasi budaya yaitu 
semangat One BCA (One Goal, One Soul, 
One Joy) dan Senada (Senantiasa di Sisi 
Anda).

3) Teamwork (Kerjasama Tim)
 Penerapan Teamwork antara lain melalui 

program TEAAA (Team Engagement 
Action, Action, Action) dan Share Your 
TEX (Team Engagement Xperience) 
dimana setiap leader dapat membagikan 
cerita mengenai action plan untuk 
meningkatkan Team Engagement 
yang telah dilakukan di unit kerjanya 
melalui media sosial internal BCA, yaitu 
MyXperience.

4) Continuous Pursuit of Excellence 
(Berusaha Mencapai yang Terbaik).

 Penerapan Continuous Pursuit of 
Excellence antara lain melalui program 
BCA Innovation Award yang terbuka 
bagi seluruh pegawai untuk memberikan 
ide inovasi bagi pengembangan BCA.

 Prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik 
tercakup dalam setiap tata nilai BCA, 
khususnya dalam nilai Integritas dan nilai 
Berusaha Mencapai yang Terbaik. Visi, Misi, 
dan Tata Nilai dapat dilihat pada situs web 
BCA (https://www.bca.co.id/id/tentang-bca/
korporasi/visi-misi).

 Kegiatan sosialisasi yang merupakan salah 
satu upaya internalisasi budaya dan tata 
nilai BCA dilakukan dengan sharing session, 
sosialisasi secara tatap muka dengan 
pemimpin dan rekan kerja dalam satu divisi 
(Community of Practice/COP), pembuatan 
komik tata nilai, sosialisasi melalui intranet, 
serta pemutaran video Tata Nilai pada portal 
internal yang dapat diunduh setiap saat. 

c. Sosialisasi Tata Kelola Perusahaan yang Baik.
 Sosialisasi Tata Kelola Perusahaan yang Baik 

antara lain dilakukan melalui: 
1) Sosialisasi Prinsip dan Implementasi Tata 

Kelola Perusahaan yang Baik.
 Sosialisasi ini dilakukan melalui sarana 

buletin Tata Kelola Perusahaan (buletin 
GCG Series) pada portal internal MyBCA 
yang dapat diakses oleh seluruh pekerja, 
penayangan video, infografis, misalnya 
dengan mengusung tema prinsip-prinsip 
GCG, transaksi afiliasi dan benturan 
kepentingan, mekanisme pengisian, 
annual disclosure , dan sebagainya.

2) Sosialisasi Kode Etik
 Untuk lebih mempermudah pemahaman 

Kode Etik bagi Insan BCA, sosialisasi 
pada tahun 2021 dilakukan dengan 
pemutaran video yang dilakukan 
berulang-ulang melalui sarana TV 
plasma di Kantor Pusat yang tersebar 
pada Divisi/Unit Kerja dan pada internal 
display Kantor Cabang BCA.
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3) Sosialisasi Entitas Utama dan Subsidiary
 Sosialisasi ini dilakukan melalui sarana 

TV plasma di Kantor Pusat yang tersebar 
pada Divisi/Unit Kerja dan pada internal 
display Kantor Cabang BCA. Dengan 
pemutaran Entitas Utama dan Subsidiary 
dengan format video yang diputar 
berulang-ulang, diharapkan Insan BCA 
dapat lebih mengetahui arti Entitas 
Utama dan jenis Perusahaan Anak BCA.

4) Sosialisasi Anti Korupsi dan Pengendalian 
Gratifikasi

 Sosialisasi ini dilakukan melalui sarana 
TV plasma di Kantor Pusat yang tersebar 
pada Divisi/Unit Kerja dan pada internal 
display Kantor Cabang BCA. Dengan 
pemutaran video  Anti Korupsi dan 
Pengendalian Gratifikasi dengan format 
video yang diputar berulang-ulang, 
diharapkan Insan BCA dapat lebih 
berhati-hati dan menghindari praktik 
Korupsi dan juga praktik Pengendalian 
Gratifikasi.

5) Sosialisasi Anti Fraud Awareness (AFA) 
dan Pakta Integritas BCA memiliki 
Pedoman Penerapan Strategi Anti-
Fraud yang berisi penerapan strategi, 
penerapan manajemen risiko, laporan 
yang wajib disampaikan kepada 
regulator, dan sanksi yang diberikan. 
BCA juga aktif melakukan sosialisasi 
fraud awareness dan anti gratifikasi 
melalui penyebaran komik anti-fraud, 
Anti-Fraud Statement, slide penerapan 
anti fraud dan whistleblowing system 
yang dapat diunduh karyawan pada 
portal internal MyBCA, video AFA, 
poster, COP Penerapan Strategi Anti 
Fraud, e-learning yang wajib diikuti oleh 
seluruh karyawan, dan sebagainya.

 BCA melaksanakan program AFA agar 
setiap karyawan dapat ikut berperan 
aktif dalam menerapkan budaya 
anti-fraud sebagai salah satu upaya 
penerapan prinsip pertanggungjawaban 

dan independensi dalam Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik, sehingga tercipta 
kondisi lingkungan kerja yang kondusif 
dan bebas dari tindakan fraud. Salah satu 
program AFA yang terus digaungkan 
saat ini adalah deklarasi Anti Fraud 
dan pengisian Pakta Integritas yang 
diwajibkan bagi tiap Insan BCA. 

Sosialisasi Pakta Integritas

Sosialisasi Anti Fraud

6) Sosialisasi Transaksi Afiliasi dan Transaksi 
Benturan Kepentingan.

 BCA berperan aktif untuk menerapkan 
keterbukaan informasi atau laporan 
transaksi afiliasi dan transaksi benturan 
kepentingan sebagai bentuk penerapan 
prinsip Tata Kelola Perusahaan yang 
Baik. Kebijakan terkait laporan 
transaksi afiliasi dan transaksi benturan 
kepentingan dituangkan dalam Surat 
Keputusan Direksi No. 214/SK/DIR/2019 
tanggal 27 Desember 2019 perihal 
Transaksi Afiliasi dan Transaksi yang 
Mengandung Benturan Kepentingan 
dan Surat Edaran No. 319/SE/POL/2019 
tanggal 27 Desember 2019 perihal 
Petunjuk Pelaksanaan Transaksi Afiliasi 
dan Transaksi yang Mengandung 
Benturan Kepentingan. Kebijakan 
tersebut dapat diunduh pada portal 
intranet MyBCA yang dapat diakses 
oleh seluruh pekerja BCA di seluruh 
Indonesia. Sosialisasi dilakukan melalui 
buletin GCG Series, pembuatan dan 
penayangan infografis di portal internal 
MyBCA.



Laporan Tahunan 2021 PT Bank Central Asia Tbk334

Analisis dan Pembahasan ManajemenLaporan ManajemenIkhtisar Data Keuangan

 Implementasi Tata Kelola Perusahaan yang 
Baik adalah faktor penting dalam memelihara 
kepercayaan para pemegang saham dan 
para pemangku kepentingan terhadap BCA. 
Keperluan untuk menerapkan Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik semakin signifikan, agar 
BCA dapat mempertahankan kelangsungan 
usahanya di tengah meningkatnya risiko 
bisnis dan tantangan di industri perbankan. 
Melalui penerapan pinsip-prinsip Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik diharapkan BCA dapat 
mempertahankan kelangsungan usahanya 
yang sehat dan berkelanjutan.

C. PENILAIAN PENERAPAN TATA KELOLA 
PERUSAHAAN
Indikator capaian sasaran penerapan Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik dinilai secara internal maupun 
eksternal. Kebijakan penilaian tata kelola perusahaan 
dapat dilihat pada Pedoman Tata Kelola BCA yang 
dapat diunduh pada bagian Kebijakan GCG situs web 
BCA (https://www.bca.co.id/id/tentang-bca/tata-kelola/
acgs/kebijakan-gcg).

1. Penilaian Internal
 BCA melakukan penilaian internal Penerapan 

Tata Kelola Perusahaan yang Baik setiap semester 
dengan menggunakan metode kertas kerja 
penilaian sendiri (self-assessment) merujuk pada 
POJK No. 55/POJK.03/2016 dan SE OJK No.13/
SEOJK.03/2017 tentang Penerapan Tata Kelola 
bagi Bank Umum.

a. Prosedur
 Tim Divisi Sekretariat dan Komunikasi 

Perusahaan BCA melakukan pengumpulan 
data dan informasi yang relevan untuk 
keperluan penilaian sendiri (self-assessment) 
terkait kecukupan dan efektivitas Penerapan 
Tata Kelola Perusahaan yang Baik. Penilaian 
dilakukan meliputi seluruh aspek governance 
dengan memperhatikan prinsip signifikansi 
dan materialitas. Setelah data terkumpul, 
dapat disimpulkan faktor positif dan negatif 
dari masing-masing aspek governance, yakni:

1. Governance structure 
 menilai kecukupan struktur dan 

infrastruktur Tata Kelola BCA agar 
proses penerapan prinsip Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik menghasilkan 
outcome yang sesuai dengan harapan 
Pemangku Kepentingan BCA.

2.  Governance process 
 menilai efektivitas proses penerapan 

prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik 
yang didukung oleh kecukupan struktur 
dan infrastruktur Tata Kelola BCA.

3.  Governance outcome
 menilai kualitas outcome yang memenuhi 

harapan Pemangku Kepentingan BCA 
yang merupakan hasil proses penerapan 
prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik 
serta didukung oleh kecukupan struktur 
dan infrastruktur Tata Kelola BCA.

b. Kriteria Penilaian
 Kriteria yang digunakan dalam penilaian 

adalah sebagaimana diatur dalam SE OJK 
No. 13/SEOJK.03/2017 tentang Penerapan 
Tata Kelola bagi Bank Umum, paling sedikit 
meliputi 11 (sebelas) faktor penilaian 
penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik 
yaitu:
1. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 

Direksi;
2. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 

Dewan Komisaris;
3. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas 

komite;
4. Penanganan benturan kepentingan;
5. Penerapan fungsi kepatuhan;
6. Penerapan fungsi audit internal;
7. Penerapan fungsi audit eksternal;
8. Penerapan manajemen risiko termasuk 

sistem pengendalian intern;
9. Penyediaan dana kepada pihak terkait 

(related party) dan penyediaan dana 
besar (large exposure);

10. Transparansi kondisi keuangan dan non 
keuangan Bank, laporan pelaksanaan 
tata kelola dan pelaporan internal; dan

11. Rencana strategis Bank.
 
c. Pihak yang melakukan penilaian
 Penilaian sendiri (self-assessment) atas 11 

(sebelas) faktor penilaian dilakukan dengan 
melibatkan fungsi atau unit yang terkait, 
antara lain Dewan Komisaris, Direksi, Komite, 
DAI, Satuan Kerja Kepatuhan, Satuan Kerja 
Manajemen Risiko, Sekretaris Perusahaan, 
serta unit kerja terkait lainnya.

d. Hasil Penilaian Sendiri
 Hasil penilaian sendiri penerapan Tata Kelola 

Perusahaan yang Baik tahun 2021 pada 
semester I dan II adalah peringkat 1 (satu), 
dengan rincian sebagai berikut:
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 Aspek penilaian ASEAN CG Scorecard meliputi:
1. Hak pemegang saham,
2. Perlakuan yang adil terhadap pemegang 

saham,
3. Peran pemangku kepentingan,
4. Pengungkapan dan transparansi, serta
5. Tanggung jawab Dewan Komisaris dan 

Direksi.

c. Hasil penilaian
 Implementasi indikator ASEAN CG Scorecard 

menjadi tolok ukur hasil penilaian. BCA telah 
menerapkan tiap indikator dan mampu melebihi 
standar pelaksanaan minimum, yang dijelaskan 
lebih lanjut sebagai berikut:
1. Ringkasan hasil RUPS dipublikasikan pada hari 

kerja berikutnya setelah tanggal pelaksanaan 
RUPS Tahunan dan RUPS Luar Biasa

2. Telah menerapkan kerangka Laporan 
Keberlanjutan yang diakui secara 
internasional.

3. BCA dapat menggunakan jasa pihak ketiga 
dalam rangka melakukan pencarian kandidat 
Dewan Komisaris dan/atau Direksi.

4. Kebijakan dan kelengkapan terkait proses 
tata kelola di seputar masalah teknologi 
informasi termasuk penanganan gangguan, 
keamanan maya, dan pemulihan bencana. 

5. BCA juga telah melakukan self-assessment 
terhadap indikator ASEAN CG Scorecard 
untuk memudahkan assessor dalam 
melakukan penilaian dan pengukuran 
implementasi indikator. Self-assessment 
ASEAN CG Scorecard dapat diakses melalui 
situs web BCA pada https://www.bca.co.id/id/
tentang-bca/tata-kelola/acgs. 

d. BCA telah melakukan praktik Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik 

 Sesuai dengan regulasi yang berlaku. Terhadap hal-
hal yang menjadi perhatian ASEAN CG Scorecard 
masih dalam pembahasan di internal BCA.

Hasil Penilaian Sendiri (Self-Assessment) Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan yang Baik Secara Individual

Peringkat Definisi Peringkat

Semester I 1 Manajemen BCA telah melakukan penerapan Tata Kelola yang secara umum 
sangat baik. Hasil ini tercermin dari pemenuhan yang sangat memadai atas prinsip 
Tata Kelola. Apabila terdapat kelemahan dalam penerapan prinsip Tata Kelola, 
maka secara umum kelemahan tersebut  tidak signifikan dan dapat diselesaikan 
dengan tindakan normal oleh manajemen BCA.

Semester II 1 Manajemen BCA telah melakukan penerapan Tata Kelola yang secara umum 
sangat baik. Hasil ini tercermin dari pemenuhan yang sangat memadai atas prinsip 
Tata Kelola. Apabila terdapat kelemahan dalam penerapan prinsip Tata Kelola, 
maka secara umum kelemahan tersebut  tidak signifikan dan dapat diselesaikan 
dengan tindakan normal oleh manajemen BCA.

2. Penilaian Eksternal
 Di tahun 2021, selain melakukan penilaian sendiri, 

penerapan tata kelola perusahaan di BCA juga 
dinilai oleh pihak eksternal yang independen yaitu 
RSM Indonesia sebagai Domestic Ranking Body 
(DRB) Indonesia untuk penilaian ASEAN Corporate 
Governance (CG) Scorecard. 

 ASEAN Corporate Governance (CG) Scorecard 
 ASEAN CG Scorecard merupakan salah satu 

inisiatif dari ASEAN Capital Market Forum (ACMF) 
yang didukung oleh Asian Development Bank 
(ADB) untuk meningkatkan praktik tata kelola 
perusahaan yang tercatat di ASEAN. Indonesia 
menjadi salah satu dari 6 (enam) negara ASEAN 
yang berpartisipasi dalam inisiatif ini. BCA 
berkomitmen untuk mengimplementasikan aspek 
penilaian ASEAN CG Scorecard dalam rangka 
meningkatkan praktik tata kelola perusahaan 
yang Baik. 

 Pada tahun 2021, 100 (seratus) Perusahaan 
Tercatat dengan nilai kapitalisasi pasar terbesar di 
setiap negara ASEAN (Indonesia, Filipina, Malaysia, 
Singapura, Thailand, dan Vietnam) dinilai 
berdasarkan kriteria ASEAN CG Scorecard dan 
BCA merupakan salah satu Perusahaan Tercatat 
Indonesia yang ikut dinilai.

a. Pihak yang melakukan penilaian 
 Pihak yang melakukan penilaian adalah RSM 

Indonesia yang ditunjuk oleh OJK dan Bursa 
Efek Indonesia (BEI) untuk menjadi Domestic 
Ranking Body (DRB) Indonesia.

b. Aspek penilaian
 Praktik penilaian ASEAN CG Scorecard 

didasarkan pada informasi yang dapat diakses 
oleh publik. Secara umum, aspek penilaian 
ASEAN CG Scorecard dibuat berdasarkan 
prinsip-prinsip tata kelola yang dikeluarkan 
oleh Organization for Economic Cooperation 
and Development (OECD).
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RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) merupakan organ 
tertinggi dalam struktur Tata Kelola BCA yang berfungsi 
sebagai sarana bagi para pemegang saham untuk 
melaksanakan hak dan kewajibannya. RUPS memiliki 
wewenang tersendiri, yang tidak diberikan kepada Direksi 
maupun Dewan Komisaris, dalam batas yang ditentukan 
dalam undang-undang dan/atau Anggaran Dasar BCA. 

Dasar hukum penyelenggaraan RUPS di BCA mengacu 
pada:

1. Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas.

2. POJK No. 15/POJK.04/2020 tanggal 21 April 2020 
tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum 
Pemegang Saham Perusahaan Terbuka.

3. POJK No. 16/POJK.04/2020 tanggal 21 April 2020 
tentang Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham 
Perusahaan Terbuka secara Elektronik.

4. Anggaran Dasar BCA (dapat dilihat pada situs web BCA, 
https://www.bca.co.id/id/tentang-bca/tata-kelola/akta-
perusahaan).

5.  Pedoman Tata Kelola Perusahaan. (dapat dilihat pada 
situs web BCA, https://www.bca.co.id/id/tentang-bca/
tata-kelola/acgs/kebijakan-gcg). 

1. Hak Pemegang Saham
Hak-hak pemegang saham BCA antara lain:
a. Menghadiri RUPS.
b. Mengusulkan mata acara RUPS sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku.
c. Memperoleh publikasi materi RUPS selambat- 

lambatnya pada 28 (dua puluh delapan) hari 
sebelum RUPS dilaksanakan.

d. Memperoleh kesempatan untuk mengajukan 
pertanyaan dan/atau pendapat di tiap pembahasan  
mata  acara RUPS. 

e. Mendapatkan perlakuan yang sama dari BCA.
f. Memberikan suara dalam RUPS.
g. Menominasikan calon anggota Dewan Komisaris 

dan/atau Direksi. 
h. Mengangkat seorang anggota Direksi dan/atau 

Dewan Komisaris atau lebih untuk menambah 
jumlah anggota Direksi dan/atau Dewan Komisaris 
yang ada atau menggantikan anggota Direksi dan/
atau Dewan Komisaris yang diberhentikan.

i. Memberhentikan anggota Direksi dan Dewan 
Komisaris pada setiap waktu sebelum masa 
jabatannya berakhir melalui RUPS.

j. Memperoleh pembayaran dividen sesuai dengan 
tata cara dan ketentuan yang berlaku.

k. Melaksanakan  hak dan/atau kewenangan lainnya 
berdasarkan Anggaran Dasar BCA dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku, termasuk hak 
untuk berpartisipasi dalam otorisasi  penambahan  
modal, perubahan anggaran  dasar  perusahaan,  
dan  peralihan seluruh atau sebagian aset yang 
menyebabkan penjualan perusahaan.

Hak, wewenang, dan tanggung jawab Pemegang 
Saham diatur dalam Anggaran Dasar BCA yang dapat 
diakses langsung melalui situs web BCA www.bca.co.id, 
BCA menghimbau kepada seluruh pemegang  saham  
dan/atau  kuasanya untuk menghadiri RUPS yang 
diselenggarakan oleh BCA.

2. Penyelenggaraan RUPS Tahunan dan RUPS Luar 
Biasa Tahun 2021
Pada tahun 2021, BCA telah menyelenggarakan RUPS 
Tahunan (RUPST) dan RUPS Luar Biasa (RUPSLB). Mata 
acara (beserta penjelasan atas setiap  mata  acara)  
yang  dibahas  dalam  RUPST dan  RUPSLB  tersedia  di  
Divisi  Sekretariat  dan Komunikasi Perusahaan - Kantor 
Pusat BCA, dan telah diunggah dalam situs web BCA 
pada tanggal yang sama dengan tanggal pemanggilan 
dengan rincian sebagai berikut:

1. Penyelenggaraan RUPST:

Hari/Tanggal Senin, 29 Maret 2021

Waktu 09.52 – 12.11 WIB

Tempat Menara BCA Grand Indonesia, Lantai 19
Jl. M.H. Thamrin No. 1, Jakarta 10310

Kuorum Jumlah saham dengan hak suara yang hadir atau diwakili dalam RUPST tahun 2021 adalah 21.438.626.224 
saham atau 86,954% dari 24.655.010.000 saham yang merupakan seluruh saham yang telah dikeluarkan oleh 
BCA, karenanya ketentuan kuorum kehadiran sebagaimana diatur dalam Pasal 23 Ayat (1a) Anggaran Dasar 
BCA telah terpenuhi.

Kehadiran: 
Dewan Komisaris

Djohan Emir Setijoso Presiden Komisaris

Tonny Kusnadi* Komisaris

Cyrillus Harinowo Komisaris Independen

Raden Pardede* Komisaris Independen

Sumantri Slamet* Komisaris Independen

* hadir dalam RUPST melalui video konferensi yang memungkinkan mereka untuk melihat dan mendengar jalannya RUPST sehingga dapat 
memperhatikan, menjelaskan dan menjawab secara langsung permasalahan yang terjadi atau pertanyaan yang diajukan oleh pemegang 
saham terkait mata acara dalam RUPST.

Seluruh anggota Dewan Komisaris hadir dalam RUPST (100%)
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Kehadiran:
Direksi

Jahja Setiaatmadja Presiden Direktur

Suwignyo Budiman Wakil Presiden Direktur

Armand Wahyudi Hartono* Wakil Presiden Direktur

Tan Ho Hien/Subur atau disebut juga  
Subur Tan

Direktur

Henry Koenaifi Direktur

Erwan Yuris Ang Direktur Independen

Rudy Susanto* Direktur

Lianawaty Suwono* Direktur

Santoso* Direktur

Vera Eve Lim Direktur

Gregory Hendra Lembong* Direktur

Haryanto Tiara Budiman Direktur (merangkap Direktur Kepatuhan)

* hadir dalam RUPST melalui video konferensi yang memungkinkan mereka untuk melihat dan mendengar jalannya RUPST sehingga dapat 
memperhatikan, menjelaskan dan menjawab secara langsung permasalahan yang terjadi atau pertanyaan yang diajukan oleh pemegang 
saham terkait mata acara dalam RUPST.

Seluruh anggota Direksi hadir dalam RUPST (100%)

Kehadiran:
Komite Audit

Cyrillus Harinowo Ketua

Ilham Ikhsan* Anggota

Tjen Lestari* Anggota

* hadir dalam RUPST melalui video konferensi yang memungkinkan mereka untuk melihat dan mendengar jalannya RUPST sehingga dapat 
memperhatikan, menjelaskan dan menjawab secara langsung permasalahan yang terjadi atau pertanyaan yang diajukan oleh pemegang 
saham terkait mata acara dalam RUPST.

Seluruh anggota Komite Audit hadir dalam RUPST (100%)

Kehadiran:
Komite Pemantau 
Risiko

Sumantri Slamet* Ketua

Endang Swasthika Wibowo* Anggota

Lianny Somyadewi D.* Anggota

* hadir dalam RUPST melalui video konferensi yang memungkinkan mereka untuk melihat dan mendengar jalannya RUPST sehingga dapat 
memperhatikan, menjelaskan dan menjawab secara langsung permasalahan yang terjadi atau pertanyaanyang diajukan oleh pemegang 
saham terkait mata acara dalam RUPST.

Seluruh anggota Komite Pemantau Risiko hadir dalam RUPST (100%)

Kehadiran:
Komite Remunerasi 
dan Nominasi

Raden Pardede* Ketua

Djohan Emir Setijoso Anggota

Rudi Lim* Anggota

* hadir dalam RUPST melalui video konferensi yang memungkinkan mereka untuk melihat dan mendengar jalannya RUPST sehingga dapat 
memperhatikan, menjelaskan dan menjawab secara langsung permasalahan yang terjadi atau pertanyaan yang diajukan oleh pemegang 
saham terkait mata acara dalam RUPST.

Seluruh anggota Komite Remunerasi dan Nominasi hadir dalam RUPST (100%)

Kehadiran:
Komite Tata Kelola 
Terintegrasi

Sumantri Slamet* Ketua

Wimpie Rianto* Anggota

Sulistiyowati* Anggota

Gustiono Kustianto* Anggota

Joni Handrijanto* Anggota

Irianto Sutanto* Anggota

Mendari Handaya* Anggota

Ignatius Djulianto Sukardi* Anggota

* hadir dalam RUPST melalui video konferensi yang memungkinkan mereka untuk melihat dan mendengar jalannya RUPST sehingga dapat 
memperhatikan, menjelaskan dan menjawab secara langsung permasalahan yang terjadi atau pertanyaan yang diajukan oleh pemegang 
saham terkait mata acara dalam RUPST. 

8 Anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi hadir dalam RUPST (72,7%)
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2. Penyelenggaraan RUPSLB:

Hari/Tanggal Kamis, 23 September 2021

Waktu 10.20 s.d 10.55 WIB

Tempat Menara BCA Grand Indonesia, Lantai 19
Jl. M.H. Thamrin No. 1, Jakarta 10310

Kuorum Jumlah saham dengan hak suara yang hadir atau diwakili dalam RUPSLB tahun 2021 adalah 
21.430.645.151 saham atau 86,922% dari 24.655.010.000 saham yang merupakan seluruh saham yang 
telah dikeluarkan oleh BCA, karenanya ketentuan kuorum kehadiran sebagaimana diatur dalam Pasal 
23 Ayat (1a) Anggaran Dasar BCA telah terpenuhi.

Kehadiran: 
Dewan Komisaris

Djohan Emir Setijoso Presiden Komisaris

Tonny Kusnadi* Komisaris

Cyrillus Harinowo Komisaris Independen

Raden Pardede* Komisaris Independen

Sumantri Slamet* Komisaris Independen

* hadir dalam RUPSLB melalui video konferensi yang memungkinkan mereka untuk melihat dan mendengar jalannya RUPSLB 
sehingga dapat memperhatikan, menjelaskan dan menjawab secara langsung permasalahan yang terjadi atau pertanyaan 
yang diajukan oleh pemegang saham terkait mata acara dalam RUPSLB.

Seluruh anggota Dewan Komisaris hadir dalam RUPSLB (100%)

Kehadiran:
Direksi

Jahja Setiaatmadja Presiden Direktur

Suwignyo Budiman Wakil Presiden Direktur

Armand Wahyudi Hartono* Wakil Presiden Direktur

Tan Ho Hien/Subur atau disebut juga  
Subur Tan

Direktur

Rudy Susanto Direktur

Lianawaty Suwono* Direktur

Santoso* Direktur

Vera Eve Lim Direktur

Gregory Hendra Lembong* Direktur

Haryanto Tiara Budiman* Direktur (merangkap Direktur Kepatuhan)

Frengky Chandra Kusuma* Direktur

John Kosasih* Direktur

* hadir dalam RUPSLB melalui video konferensi yang memungkinkan mereka untuk melihat dan mendengar jalannya RUPSLB 
sehingga dapat memperhatikan, menjelaskan dan menjawab secara langsung permasalahan yang terjadi atau pertanyaan 
yang diajukan oleh pemegang saham terkait mata acara dalam RUPSLB.

Seluruh anggota Direksi hadir dalam RUPSLB (100%)

Kehadiran:
Komite Audit

Sumantri Slamet* Ketua

Fanny Sagitadewi* Anggota

Rallyati A. Wibowo* Anggota

* hadir dalam RUPSLB melalui video konferensi yang memungkinkan mereka untuk melihat dan mendengar jalannya RUPSLB 
sehingga dapat memperhatikan, menjelaskan dan menjawab secara langsung permasalahan yang terjadi atau pertanyaan 
yang diajukan oleh pemegang saham terkait mata acara dalam RUPSLB.

Seluruh anggota Komite Audit hadir dalam RUPSLB (100%)

Kehadiran:
Komite Pemantau 
Risiko

Cyrillus Harinowo Ketua

Subianto Rustandi* Anggota

Endang Swasthika Wibowo* Anggota

* hadir dalam RUPSLB melalui video konferensi yang memungkinkan mereka untuk melihat dan mendengar jalannya RUPSLB 
sehingga dapat memperhatikan, menjelaskan dan menjawab secara langsung permasalahan yang terjadi atau pertanyaan 
yang diajukan oleh pemegang saham terkait mata acara dalam RUPSLB.

Seluruh anggota Komite Pemantau Risiko hadir dalam RUPSLB (100%)
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Kehadiran:
Komite Remunerasi 
dan Nominasi

Raden Pardede* Ketua

Djohan Emir Setijoso Anggota

* hadir dalam RUPSLB melalui video konferensi yang memungkinkan mereka untuk melihat dan mendengar jalannya RUPSLB 
sehingga dapat memperhatikan, menjelaskan dan menjawab secara langsung permasalahan yang terjadi atau pertanyaan 
yang diajukan oleh pemegang saham terkait mata acara dalam RUPSLB.

2 anggota Komite Remunerasi dan Nominasi hadir dalam RUPSLB (66,7%)

Kehadiran:
Komite Tata Kelola 
Terintegrasi

Cyrillus Harinowo Ketua

Prabowo* Anggota

Sulistiyowati* Anggota

Pudjianto* Anggota

Sutedjo Prihatono* Anggota

Joni Handrijanto* Anggota

Irianto Sutanto* Anggota

Mendari Handaya* Anggota

Sri Indrajanti Dewi* Anggota

* hadir dalam RUPSLB melalui video konferensi yang memungkinkan mereka untuk melihat dan mendengar jalannya RUPSLB 
sehingga dapat memperhatikan, menjelaskan dan menjawab secara langsung permasalahan yang terjadi atau pertanyaan 
yang diajukan oleh pemegang saham terkait mata acara dalam RUPSLB.

9 anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi hadir dalam RUPSLB (81,8%)

3. Tata Cara Penyelenggaraan RUPST dan RUPSLB
 Penyelenggaraan RUPST dan RUPSLB di BCA dilakukan 

dengan memperhatikan tata cara sebagai berikut:

a. Pemberitahuan
 Paling lambat 5 (lima) hari kerja sebelum 

pengumuman RUPST dan RUPSLB, pemberitahuan 
mata acara RUPST dan RUPSLB wajib disampaikan 
secara jelas dan rinci kepada OJK.

b. Pengumuman
• Pengumuman RUPST dan RUPSLB dilakukan 

paling lambat 14 (empat belas) hari sebelum 
pemanggilan RUPST dan RUPSLB. 

• Pengumuman RUPST dan RUPSLB 
disampaikan kepada para pemegang saham 
BCA paling kurang melalui situs eASY.KSEI, 
situs web Bursa Efek Indonesia (BEI), dan situs 
web BCA. Selain itu, pengumuman RUPST dan 
RUPSLB dapat dilakukan melalui surat kabar 
harian berperedaran nasional.

• Pemegang saham secara individu atau 
lebih yang bersama-sama mewakili 1/20 
(satu per dua puluh) atau lebih dari jumlah 
seluruh saham BCA yang telah dikeluarkan 
BCA dengan hak suara yang sah dapat 
mengusulkan mata acara RUPS. Usulan dari 
para pemegang saham diterima paling 
lambat 7 (tujuh) hari sebelum tanggal 
pemanggilan dan akan dimasukkan ke dalam 
mata acara RUPS jika memenuhi ketentuan 
Pasal 21 ayat 4 Anggaran Dasar BCA dan Pasal 

16 POJK No. 15/POJK.04/2020 tanggal 20 April 
2020 tentang Rencana dan Penyelenggaraan 
Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan 
Terbuka.

c. Pemanggilan
• Jangka waktu pemanggilan RUPST adalah 

28 (dua puluh delapan hari) sebelum 
penyelenggaran RUPST dan untuk 
pemanggilan RUPSLB paling lambat 21 (dua 
puluh satu) hari sebelum penyelenggaraan 
RUPSLB dengan tidak memperhitungkan 
tanggal pemanggilan serta tanggal 
penyelenggaraan RUPSLB. BCA juga 
menyampaikan penjelasan untuk masing-
masing mata acara yang memerlukan 
persetujuan pemegang saham.

• Pemanggilan RUPST dan RUPSLB dilakukan 
paling kurang melalui situs eASY.KSEI dimana 
Pemegang Saham dapat memberikan kuasa 
secara elektronik (e-Proxy), situs web Bursa 
Efek Indonesia (BEI), dan situs web BCA. 
Selain itu, pemanggilan RUPST dan RUPSLB 
dapat dilakukan melalui surat kabar harian 
berperedaran nasional.

• Untuk memudahkan pemegang saham, 
formulir surat kuasa (proxy) dapat diunduh 
pada situs web BCA bagian Tata Kelola atau 
dapat diperoleh dari PT Raya Saham Registra, 
Biro Administrasi Efek BCA, pada hari dan jam 
kerja di Gedung Plaza Sentral Lantai 2 Jalan 
Jendral Sudirman Kavling 47-48, Jakarta, 
12930.
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d. Penyelenggaraan
• Pemegang saham atau wakil pemegang 

saham yang berhak hadir dalam RUPST 
adalah pemegang saham yang namanya 
tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada 
tanggal 26 Februari 2021 pukul 16.15 WIB 
dan pemegang saham atau wakil pemegang 
saham yang berhak hadir dalam RUPSLB 
adalah pemegang saham yang namanya 
tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada 
tanggal 31 Agustus 2021 pukul 16.15 WIB.

• Untuk RUPST, sesuai dengan Pasal 23 Ayat 1 
Anggaran Dasar BCA, RUPS adalah sah dan 
berhak mengambil keputusan yang mengikat 
jika para pemegang saham BCA atau 
wakilnya yang sah, yang mewakili lebih dari 
½ (satu per dua) bagian dari jumlah seluruh 
saham BCA dengan hak suara yang sah yang 
dikeluarkan oleh BCA hadir dan/atau diwakili 
dalam RUPS, kecuali ditentukan lain.

•  Untuk RUPSLB, sesuai dengan pasal Pasal 
27 ayat 1 Anggaran Dasar BCA, RUPSLB 
adalah sah dan dapat dilangsungkan serta 
mengambil keputusan yang mengikat apabila 
para pemegang saham BCA yang mewakili 
paling sedikit 2/3 (dua per tiga) bagian dari 
jumlah seluruh saham yang telah dikeluarkan 
oleh BCA dengan hak suara yang sah hadir 
dan/atau diwakili dalam RUPSLB.

• Setiap saham yang dikeluarkan memiliki 1 
(satu) hak suara, ketentuan dalam Anggaran 
Dasar BCA tidak terdapat pembagian 
lebih dari satu kelas saham yang dapat 
memengaruhi hak suara yang berbeda.

e. Risalah Rapat
• Ringkasan Risalah RUPST dan RUPSLB 

diumumkan kepada publik melalui situs web 
BCA dalam 1 (satu) hari kerja setelah RUPST 
dan RUPSLB diselenggarakan serta melalui 
surat kabar harian berperedaran nasional dan 
situs web BEI paling lambat 2 (dua) hari kerja 
setelah RUPST dan RUPSLB diselenggarakan.  
Selain itu, Ringkasan Risalah RUPST dan 
RUPSLB dapat diumumkan melalui situs eASY.
KSEI.

• Bukti pengumuman Ringkasan Risalah RUPST 
dan RUPSLB disampaikan kepada OJK paling 
lambat 2 (dua) hari kerja setelah diumumkan.

• Berita Acara RUPST dan RUPSLB kepada OJK 
dan BEI disampaikan paling lambat dalam 
jangka waktu 30 (tiga puluh) hari setelah 
RUPST dan RUPSLB diselenggarakan. Salinan 
Berita Acara tersebut dapat diakses dan 
diunduh oleh publik di situs web BCA bagian 
Tata Kelola.

Tahapan Penyelenggaraan RUPST dan RUPSLB

Keterangan RUPST RUPSLB

Pemberitahuan Diberitahukan kepada OJK melalui surat No. 
117/DIR/2021 tanggal 4 Februari 2021.

Diberitahukan kepada OJK melalui surat 
No. 777/DIR/2021 tanggal 30 Juli 2021.

Pengumuman • Pengumuman RUPST melalui surat kabar 
harian Bisnis Indonesia, The Jakarta Post, 
situs eASY.KSEI dan situs web BCA tanggal 
11 Februari 2021.

• Bukti pengumuman disampaikan melalui 
hardcopy dan e-reporting kepada OJK dan 
BEI tanggal 16 Februari 2021.

• Pengumuman RUPSLB melalui surat 
kabar harian Bisnis Indonesia, The 
Jakarta Post, situs eASY.KSEI dan situs 
web BCA tanggal 16 Agustus 2021.

• Bukti pengumuman disampaikan 
melalui hardcopy dan e-reporting 
kepada OJK dan BEI tanggal  
19 Agustus 2021.

Pemanggilan • Jangka waktu pemanggilan RUPST 
dilakukan 28 (dua puluh delapan) hari 
sebelum penyelenggaraan RUPST.

• Pemanggilan RUPST melalui surat kabar 
harian Bisnis Indonesia, The Jakarta Post, 
situs eASY.KSEI, dan situs web BCA tanggal 
1 Maret 2021.

• Bukti pemanggilan disampaikan melalui 
hardcopy dan e-reporting kepada OJK dan 
BEI 2 Maret 2021.

• Pada saat pemanggilan RUPST, BCA juga 
telah menyerahkan Laporan Tahunan BCA 
2020 kepada OJK dalam bentuk hardcopy 
dan softcopy. Selain itu, Laporan Tahunan 
BCA 2020 juga telah tersedia di situs web 
BCA yang dapat diakses para pemangku 
kepentingan.

• Jangka waktu pemanggilan RUPSLB 
dilakukan 21 (dua puluh satu) hari 
sebelum penyelenggaraan RUPSLB.

• Pemanggilan RUPSLB melalui surat 
kabar harian Bisnis Indonesia, The 
Jakarta Post, situs eASY.KSEI, dan situs 
web BCA tanggal 1 September 2021.

• Bukti pemanggilan disampaikan 
melalui hardcopy dan e-reporting 
kepada OJK dan BEI tanggal 3 
September 2021.

Penyelenggaraan Senin, 29 Maret 2021 Kamis, 23 September 2021
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Keterangan RUPST RUPSLB

Ringkasan Risalah • Diumumkan melalui situs web BCA tanggal 
30 Maret 2021.

• Diumumkan melalui situs web KSEI tanggal 
31 Maret 2021.

• Diumumkan melalui surat kabar harian 
Bisnis Indonesia dan The Jakarta Post 
tanggal 31 Maret 2021.

• Bukti pengumuman disampaikan melalui 
hardcopy dan e-reporting kepada OJK dan 
BEI tanggal 31 Maret 2021.

• Diumumkan melalui situs web BCA 
tanggal 24 September 2021.

• Diumumkan melalui situs web KSEI 
tanggal 27 September 2021.

• Diumumkan melalui surat kabar 
harian Bisnis Indonesia dan The 
Jakarta Post tanggal 27 September 
2021.

• Bukti pengumuman disampaikan 
melalui hardcopy dan e-reporting 
kepada OJK dan BEI tanggal 27 
September 2021.

Risalah Rapat (Akta Berita Acara 
Rapat)

• Diumumkan melalui situs web BCA tanggal 
15 April 2021.

• Akta Berita Acara Rapat telah disampaikan 
melalui hardcopy dan e-reporting kepada 
OJK dan BEI tanggal 15 April 2021.

• Diumumkan melalui situs web BCA 
tanggal 4 Oktober 2021.

• Akta Berita Acara Rapat telah 
disampaikan melalui hardcopy dan 
e-reporting kepada OJK dan BEI 
tanggal 4 Oktober 2021.

4. Kehadiran Pengurus, Komite, dan Pemegang 
Saham

 Uraian mengenai kehadiran pengurus, komite, dan 
pemegang saham dalam RUPST dan RUPSLB tercantum 
dalam halaman 336-339  Laporan Tahunan ini.

5. Pimpinan RUPST dan RUPSLB
 Sesuai dengan Pasal 22 ayat 1 Anggaran Dasar BCA, 

RUPST dan RUPSLB dipimpin oleh Bapak Ir. Djohan Emir 
Setijoso selaku Presiden Komisaris.

6. Tata Tertib RUPS dan Mekanisme Perhitungan 
Suara

 BCA juga memberikan informasi terkait prosedur 
pemungutan suara pada RUPST dan RUPSLB di dalam 
tata tertib rapat yang selalu dibacakan sebelum 
memulai pelaksanaan RUPST dan RUPSLB. 

 Pemegang saham atau kuasa pemegang saham yang 
menghadiri RUPST dan RUPSLB (“Rapat”) dimohon 
memerhatikan tata tertib sebagai berikut:
1) Tata cara penyampaian hal-hal yang berhubungan 

dengan mata acara Rapat:
a) Pemegang saham atau kuasanya yang hadir 

secara fisik dapat mengajukan pertanyaan 
dan/atau pendapat yang berhubungan 
langsung dengan mata acara Rapat yang 
sedang dibicarakan dan memerlukan 
keputusan Rapat dengan ketentuan sebagai 
berikut:
i) diajukan secara tertulis dengan mengisi 

formulir yang dibagikan kepada 
pemegang saham atau kuasanya 
sebelum memasuki ruangan Rapat yang 
diisi dengan nama pemegang saham, 
jumlah saham yang dimiliki/diwakili, 
alamat e-mail, serta pertanyaan dan/
atau pendapat yang diajukan; dan

ii) diajukan pada saat Pimpinan Rapat 
memberikan kesempatan kepada 
para pemegang saham atau kuasanya 
sebelum diadakannya pemungutan 
suara mengenai hal yang bersangkutan, 
dengan cara mengangkat tangan dan 
menyerahkan formulir tersebut kepada 
petugas Rapat. 

b) Pada RUPSLB, pemegang saham atau 
kuasanya yang hadir secara elektronik dapat 
mengajukan pertanyaan dan/atau pendapat 
secara elektronik dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
i. Pertanyaan dan/atau pendapat 

diajukan secara tertulis melalui fitur 
chat pada kolom “Electronic Opinions” 
yang tersedia di layar E-Meeting Hall 
di aplikasi eASY.KSEI, selama kolom 
‘General Meeting Flow Text’ masih 
tertulis “Discussion started for agenda 
item no. [ ]”.

 Perseroan akan menonaktifkan fitur 
“raise hand” dan “allow to talk” dalam 
webinar Zoom pada fasilitas AKSes.

ii) Pada saat mengajukan pertanyaan, 
pemegang saham atau kuasanya wajib 
menuliskan nama pemegang saham, 
jumlah saham yang dimiliki/ diwakili, 
dan alamat e-mail pemegang saham.

c) Hanya pemegang saham atau kuasanya yang 
sah yang hadir dalam Rapat yang berhak 
untuk mengajukan pertanyaan dan/atau 
pendapat secara tertulis tentang mata acara 
Rapat yang sedang dibicarakan.

d) Pertanyaan dan/atau pendapat secara tertulis 
yang diajukan harus berhubungan langsung 
dengan mata acara Rapat yang sedang 
dibicarakan. 
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e) Dalam RUPST, pertanyaan akan dijawab 
secara tertulis dan akan dikirimkan ke alamat 
e-mail yang tercantum dalam formulir 
pertanyaan dalam waktu 3 (tiga) hari kerja 
setelah tanggal Rapat.

f) Dalam RUPSLB:
• Perseroan berhak untuk tidak menjawab 

pertanyaan yang tidak mencantumkan 
nama pemegang saham dan jumlah 
saham yang dimiliki/ diwakili.

• Untuk memberikan kesempatan yang 
sama kepada semua pemegang saham, 
maka setiap pemegang saham atau 
kuasanya yang hadir secara fisik maupun 
elektronik, dapat menyampaikan 
maksimal 3 (tiga) pertanyaan dan/atau 
pendapat.

• Jika diajukan beberapa pertanyaan 
mengenai materi yang sama, maka 
pertanyaan-pertanyaan tersebut akan 
dijawab secara sekaligus.

• Agar Rapat lebih efektif dan efisien, 
Pimpinan Rapat berhak untuk memilah 
pertanyaan yang akan ditanggapi 
secara langsung (lisan) dan yang akan 
ditanggapi secara tertulis.

• Pertanyaan yang belum ditanggapi 
secara langsung (lisan) akan ditanggapi 
secara tertulis dalam waktu 3 (tiga) hari 
kerja setelah tanggal Rapat. Perseroan 
akan mengirimkan tanggapan ke 
alamat e-mail yang dicantumkan oleh 
pemegang saham atau kuasanya di 
formulir pertanyaan atau di fitur chat 
pada kolom “Electronic Opinions” yang 
tersedia di layar E-Meeting Hall di aplikasi 
eASY.KSEI. Apabila pemegang saham 
atau kuasanya tidak mencantumkan 
alamat e-mail maka jawaban Perseroan 
akan dikirimkan melalui surat ke alamat 
pemegang saham yang tercantum dalam 
Daftar Pemegang Saham Perseroan.

2) Tata cara pemungutan dan perhitungan suara: 
Untuk semua mata acara Rapat yang memerlukan 
keputusan, penghitungan suara akan dilakukan 
dengan mengacu pada ketentuan Undang-Undang 
Perseroan Terbatas, POJK No. 15/POJK.04/2020 
tentang Rencana dan Penyelengaraan Rapat 
Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka 
(“POJK RUPS”), POJK No. 16/POJK.04/2020 tanggal 
20 April 2020 tentang Pelaksanaan Rapat Umum 
Pemegang Saham Perusahaan Terbuka Secara 
Elektronik dan Anggaran Dasar Perseroan, yaitu 
sebagai berikut:

a) Keputusan Rapat diambil berdasarkan 
musyawarah untuk mufakat.

b) Dalam hal keputusan berdasarkan 
musyawarah untuk mufakat tidak 
tercapai, maka keputusan diambil dengan 
pemungutan suara. Pemegang saham atau 
kuasanya mempunyai hak untuk memberikan 
suara SETUJU, TIDAK SETUJU atau ABSTAIN 
terhadap setiap mata acara Rapat. 

c) Kuorum persetujuan:
(1) Untuk setiap mata acara RUPST 

yang memerlukan keputusan Rapat, 
keputusan atas usul yang diajukan dalam 
Rapat adalah sah jika disetujui oleh lebih 
dari ½ (satu per dua) bagian dari jumlah 
suara yang hadir dalam Rapat.

(2) Untuk mata acara RUPSLB, keputusan 
atas usul yang diajukan dalam Rapat 
adalah sah jika disetujui oleh lebih dari 
2/3 (dua per tiga) bagian dari jumlah 
suara yang hadir dalam Rapat.

d) Pimpinan Rapat akan meminta pemegang 
saham atau kuasanya yang TIDAK SETUJU atau 
ABSTAIN terhadap usul yang diajukan untuk 
mengangkat tangan dan menyerahkan surat 
suara kepada petugas Rapat, namun untuk 
kuasa pemegang saham yang pemberian 
kuasanya dilakukan melalui sistem Electronic 
General Meeting System KSEI (eASY.KSEI) 
suara yang akan dihitung adalah suara yang 
diberikan oleh pemegang saham melalui 
eASY.KSEI sehingga tidak perlu menyerahkan 
surat suara kepada petugas Rapat.

e) Pemegang saham atau kuasanya yang tidak 
mengangkat tangan untuk menyerahkan 
surat suara TIDAK SETUJU atau ABSTAIN 
terhadap usul yang diajukan, dianggap 
menyetujui usul yang diajukan tanpa 
Pimpinan Rapat perlu meminta kepada para 
pemegang saham atau kuasanya tersebut 
untuk mengangkat tangan masing-masing 
sebagai tanda setuju, kecuali untuk kuasa 
pemegang saham yang pemberian kuasanya 
dilakukan melalui sistem Electronic General 
Meeting System KSEI (eASY.KSEI) yang 
perhitungan suaranya mengacu pada butir 
d).

f) Sesuai dengan POJK RUPS, suara ABSTAIN 
dianggap mengeluarkan suara yang sama 
dengan suara mayoritas pemegang saham 
yang mengeluarkan suara;

g) Perhitungan suara yang menggunakan surat 
suara dilakukan dengan cara memindai 
barcode pada surat suara TIDAK SETUJU dan 
ABSTAIN yang diserahkan kepada petugas 
Rapat. 
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h) Pemegang saham atau kuasanya yang telah 
mendaftarkan diri namun meninggalkan 
ruang Rapat dan tidak melaporkan hal 
tersebut kepada petugas pendaftaran 
sebelum Rapat selesai dianggap hadir dan 
menyetujui usul yang diajukan dalam Rapat.

i) Dalam RUPSLB, pemungutan suara bagi 
pemegang saham atau kuasanya yang hadir 
secara elektronik melalui aplikasi eASY.KSEI 
dilakukan dengan tata cara sebagai berikut:
• Proses pemungutan suara berlangsung di 

aplikasi eASY.KSEI pada menu E-Meeting 
Hall, sub menu Live Broadcasting.

• Pemegang saham yang hadir atau telah 
memberikan kuasa secara elektronik 
dalam Rapat melalui eASY.KSEI, namun 
belum menetapkan pilihan suara, 
maka pemegang saham atau kuasanya 
tersebut memiliki kesempatan untuk 
menyampaikan pilihan suaranya selama 
masa pemungutan suara dibuka oleh 
Perseroan melalui layar E-Meeting Hall 
di aplikasi eASY.KSEI.

• Selama proses pemungutan suara secara 
elektronik berlangsung akan terlihat 
status “Voting for agenda item no [ ] has 
started” pada kolom ‘General Meeting 
Flow Text’.

• Pemungutan suara langsung secara 
elektronik melalui aplikasi eASY.KSEI 
dialokasikan selama 2 (dua) menit.

• Apabila pemegang saham atau kuasanya 
tidak memberikan pilihan suara hingga 
status pelaksanaan Rapat yang terlihat 
pada kolom ‘General Meeting Flow 
Text’ berubah menjadi “Voting for 
agenda item no [ ] has ended”, maka 
pemegang saham atau kuasanya 
tersebut akan dianggap memberikan 
suara ABSTAIN untuk mata acara Rapat 
yang bersangkutan.

j) Selanjutnya suara yang diberikan oleh 
pemegang saham atau kuasanya tersebut 
akan dihitung oleh Biro Administrasi Efek 
(BAE) dan kemudian diverifikasi oleh Notaris 
selaku pejabat umum yang independen.

k) Jumlah perhitungan suara akan muncul di 
layar yang tersedia di ruang Rapat dan untuk 
RUPSLB akan turut ditayangkan di Tayangan 
RUPS. 

Pihak Independen yang Melakukan Penghitungan dan/
atau Validasi Suara dalam RUPST dan RUPSLB
Pihak yang melakukan penghitungan suara dan/atau 
melakukan validasi suara dalam RUPST dan RUPSLB 
tahun 2021 adalah PT Raya Saham Registra selaku 
Biro Administrasi Efek dan BCA telah menunjuk pihak 
independen yaitu Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., 
M.Kn., selaku Notaris Publik untuk melakukan verifikasi 
penghitungan suara tersebut.

7. Keputusan RUPST Tahun 2021 serta Realisasinya
 Keputusan RUPST pada tahun 2021 serta realisasinya adalah sebagai berikut:

No. Mata Acara Keputusan RUPST Tahun 2021 Realisasi

1. Mata Acara Pertama
Persetujuan atas Laporan 
Tahunan termasuk Laporan 
Keuangan Perseroan dan 
Laporan Tugas Pengawasan 
Dewan Komisaris Perseroan 
untuk tahun buku yang 
berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 serta 
memberikan pelunasan 
dan pembebasan tanggung 
jawab (acquit et decharge) 
kepada anggota Direksi 
atas tindakan pengurusan 
dan kepada anggota 
Dewan Komisaris Perseroan 
atas tindakan pengawasan 
yang dilakukan selama 
tahun buku yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 
2020

I. Menyetujui Laporan Tahunan, termasuk:
1. Laporan Keuangan yang meliputi Neraca dan Perhitungan Laba 

Rugi Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 yang telah diaudit oleh KAP Tanudiredja, 
Wibisana, Rintis & Rekan (firma anggota jaringan PwC Global) 
sesuai dengan laporannya Nomor 00032/2.1025/AU.1/07/1124-
1/1/I/2021 tanggal 29 Januari 2021 yang telah memberikan opini 
tanpa modifikasian, yang termuat dalam Laporan Tahunan 2020; 
dan 

2. Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris, untuk tahun buku 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yang termuat 
dalam Laporan Tahunan 2020;

II. Memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung jawab (acquit 
et decharge) kepada anggota Direksi atas tindakan pengurusan 
dan kepada anggota Dewan Komisaris Perseroan atas tindakan 
pengawasan yang dilakukan selama tahun buku yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020, sepanjang tindakan-tindakan tersebut 
tercatat dalam Laporan Tahunan serta Laporan Keuangan Perseroan 
untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 
serta dokumen pendukungnya.

Terealisasi.

Hasil Perhitungan Jumlah Suara:

Setuju Tidak Setuju Abstain Pertanyaan

21.408.496.653
(99,860%)

3.932.200
(0,018%)

26.197.371
(0,122%)

-
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No. Mata Acara Keputusan RUPST Tahun 2021 Realisasi

2. Mata Acara Kedua
Penetapan penggunaan 
Laba Bersih Perseroan 
untuk tahun buku yang 
berakhir pada tanggal  
31 Desember 2020

I. Menetapkan bahwa sesuai dengan Neraca dan Perhitungan Laba 
Rugi Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020, yang telah diaudit oleh KAP Tanudiredja, 
Wibisana, Rintis & Rekan (firma anggota jaringan PwC Global), laba 
bersih Perseroan dalam tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2020 adalah sebesar Rp27.131.109.059.999,- (dua puluh 
tujuh triliun seratus tiga puluh satu miliar seratus sembilan juta 
lima puluh sembilan ribu sembilan ratus sembilan puluh sembilan 
rupiah) (“Laba Bersih 2020”);

II. Menetapkan penggunaan Laba Bersih 2020 sebagai berikut:
1. Sebesar Rp530,- (lima ratus tiga puluh rupiah) per saham 

dibagikan sebagai dividen tunai untuk tahun buku yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 kepada para 
pemegang saham yang memiliki hak untuk menerima dividen 
tunai, dimana jumlah dividen tunai tersebut sudah termasuk 
dividen interim sebesar Rp2.416.190.980.000,- (dua triliun empat 
ratus enam belas miliar seratus sembilan puluh juta sembilan 
ratus delapan puluh ribu rupiah) atau sebesar Rp98,- (sembilan 
puluh delapan rupiah) per saham yang telah dibayarkan oleh 
Perseroan pada tanggal 22 Desember 2020 sehingga sisanya 
sebesar Rp10.650.964.320.000,- (sepuluh triliun enam ratus lima 
puluh miliar sembilan ratus enam puluh empat juta tiga ratus 
dua puluh ribu rupiah) atau sebesar Rp432,- (empat ratus tiga 
puluh dua rupiah) per saham.

 Atas pembayaran dividen tersebut berlaku syarat dan ketentuan 
sebagai berikut:
(i) sisa dividen untuk tahun buku 2020 akan dibayarkan 

untuk setiap saham yang dikeluarkan oleh Perseroan yang 
tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada 
tanggal pencatatan (recording date) yang akan ditetapkan 
oleh Direksi;

(ii) atas pembayaran sisa dividen tahun buku 2020, Direksi 
akan melakukan pemotongan pajak dividen sesuai dengan 
peraturan perpajakan yang berlaku;

(iii) Direksi diberi kuasa dan wewenang untuk menetapkan hal-
hal yang berkaitan dengan pelaksanaan pembayaran sisa 
dividen tahun buku 2020, antara lain (akan tetapi tidak 
terbatas):
(aa) menentukan tanggal pencatatan (recording date) 

yang dimaksud dalam butir (i) untuk menentukan para 
pemegang saham Perseroan yang berhak menerima 
pembayaran sisa dividen tahun buku 2020; dan

(bb) menentukan tanggal pelaksanaan pembayaran sisa 
dividen tahun buku 2020, dan hal-hal teknis lainnya 
dengan tidak mengurangi peraturan Bursa Efek 
dimana saham Perseroan tercatat;

2. Sebesar Rp271.311.090.599,- (dua ratus tujuh puluh satu miliar 
tiga ratus sebelas juta sembilan puluh ribu lima ratus sembilan 
puluh sembilan rupiah) disisihkan untuk dana cadangan;

3. Sisa dari Laba Bersih 2020 yang tidak ditentukan penggunaannya 
ditetapkan sebagai laba ditahan.

III. Menyatakan pemberian kuasa dan wewenang dalam butir II 
angka 1 keputusan ini berlaku sejak usul yang diajukan dalam 
mata acara ini disetujui oleh Rapat.

Terealisasi.

Hasil Perhitungan Jumlah Suara:

Setuju Tidak Setuju Abstain Pertanyaan

21.379.372.950
(99,724%)

37.171.037
(0,173%)

22.082.237
(0,103%)

-
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No. Mata Acara Keputusan RUPST Tahun 2021 Realisasi

3. Mata Acara Ketiga
Penegasan berakhirnya 
masa jabatan, serta 
pengangkatan anggota 
Dewan Komisaris dan 
Direksi Perseroan

I. Menegaskan berakhirnya masa jabatan anggota Dewan Komisaris 
dan Direksi adalah terhitung sejak ditutupnya Rapat ini, dan 
selanjutnya memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung 
jawab (acquit et decharge) kepada anggota Dewan Komisaris atas 
tindakan pengawasan dan kepada anggota Direksi atas tindakan 
pengurusan yang dilakukan selama menjalankan jabatan masing-
masing, sepanjang tindakan-tindakan tersebut tercatat dalam 
buku dan catatan Perseroan;

II.a. Mengangkat kembali anggota Dewan Komisaris dan Direksi 
Perseroan, dengan susunan sebagai berikut:

 Dewan Komisaris

Tuan Insinyur Djohan Emir Setijoso Presiden Komisaris

Tuan Tonny Kusnadi Komisaris

Tuan Cyrillus Harinowo Komisaris Independen

Tuan Doktor Insinyur Raden Pardede Komisaris Independen

Tuan Sumantri Slamet Komisaris Independen

 Direksi

Tuan Jahja  Setiaatmadja Presiden Direktur

Tuan Armand Wahyudi Hartono Wakil Presiden Direktur

Tuan Tan Ho Hien/Subur atau 
dipanggil Subur Tan

Direktur

Tuan Rudy Susanto Direktur

Nyonya Lianawaty Suwono Direktur

Tuan Santoso Direktur

Nona Vera Eve Lim Direktur

Tuan Gregory Hendra Lembong Direktur

Tuan Haryanto Tiara Budiman Direktur (merangkap 
Direktur Kepatuhan)

dengan masa jabatan anggota Dewan Komisaris dan Direksi 
berlaku efektif terhitung sejak ditutupnya Rapat ini sampai 
dengan ditutupnya Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 
Perseroan yang akan diselenggarakan pada tahun 2026 (dua ribu 
dua puluh enam);

b. Mengangkat kembali Tuan Insinyur SUWIGNYO BUDIMAN selaku 
Wakil Presiden Direktur Perseroan, terhitung sejak ditutupnya 
Rapat ini sampai dengan:
(i) penggantinya diangkat oleh Rapat Umum Pemegang Saham 

Tahunan Perseroan yang akan diselenggarakan pada tahun 
2022 (dua ribu dua puluh dua), dan

(ii) Perseroan telah menerima persetujuan Otoritas Jasa Keuangan 
atas pengangkatan penggantinya tersebut, dan

(iii) penggantinya telah efektif menjabat;

c. Mengangkat Tuan JOHN KOSASIH, selaku Direktur Perseroan, 
yang berlaku efektif pada tanggal yang ditentukan oleh Direksi 
Perseroan setelah Perseroan menerima persetujuan Otoritas Jasa 
Keuangan atas pengangkatan tersebut, dengan masa jabatan 
sampai dengan ditutupnya Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan Perseroan yang akan diselenggarakan pada tahun 
2026 (dua ribu dua puluh enam), dengan ketentuan apabila 
pengangkatan Tuan JOHN KOSASIH selaku Direktur Perseroan 
tidak disetujui oleh Otoritas Jasa Keuangan, maka pengangkatan 
tersebut menjadi batal tanpa perlu pembatalan lagi oleh Rapat 
Umum Pemegang Saham Perseroan;

Terealisasi.
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No. Mata Acara Keputusan RUPST Tahun 2021 Realisasi

Mata Acara Ketiga
(lanjutan)

d. Mengangkat Tuan FRENGKY CHANDRA KUSUMA selaku Direktur 
Perseroan, yang berlaku efektif pada hari kerja pertama bulan 
berikutnya setelah Perseroan menerima persetujuan Otoritas Jasa 
Keuangan atas pengangkatan tersebut, dengan masa jabatan 
sampai dengan ditutupnya Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan Perseroan yang akan diselenggarakan pada tahun 
2026 (dua ribu dua puluh enam), dengan ketentuan apabila 
pengangkatan Tuan FRENGKY CHANDRA KUSUMA selaku Direktur 
Perseroan tidak disetujui oleh Otoritas Jasa Keuangan, maka 
pengangkatan tersebut menjadi batal tanpa perlu pembatalan 
lagi oleh Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan;

III. Menyatakan penghargaan yang setinggi-tingginya serta 
mengucapkan terima kasih kepada Tuan HENRY KOENAIFI atas 
jasa-jasa yang telah diberikan selama menjabat selaku Direktur 
Perseroan;

IV. Menyatakan penghargaan yang setinggi-tingginya serta 
mengucapkan terima kasih kepada Tuan ERWAN YURIS ANG atas 
jasa-jasa yang telah diberikan selama menjabat selaku Direktur 
Independen Perseroan;

V. Memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi Perseroan 
untuk menentukan tanggal efektif pengangkatan Tuan JOHN 
KOSASIH, selaku Direktur Perseroan setelah Perseroan menerima 
persetujuan Otoritas Jasa Keuangan atas pengangkatan Tuan 
JOHN KOSASIH selaku Direktur Perseroan;

VI. Memberikan wewenang kepada Dewan Komisaris untuk 
menetapkan pembagian tugas dan wewenang di antara anggota 
Direksi Perseroan sesuai ketentuan dalam Pasal 12 ayat 9 Anggaran 
Dasar Perseroan;

VII. Memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi Perseroan, 
dengan hak substitusi, untuk menuangkan keputusan tentang 
susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi tersebut di atas 
dalam akta yang dibuat dihadapan Notaris, termasuk menuangkan 
susunan Dewan Komisaris dan Direksi setelah memperoleh Surat 
Persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan terkait keputusan Rapat 
tersebut di atas, dan selanjutnya menyampaikan pemberitahuan 
pada pihak yang berwenang, serta melakukan semua dan setiap 
tindakan yang diperlukan sehubungan dengan keputusan tersebut 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku;

VIII. Menyatakan pemberian kuasa dan wewenang dalam butir V, VI 
dan VII keputusan ini berlaku sejak usul yang diajukan dalam mata 
acara ini disetujui oleh Rapat ini.

Hasil Perhitungan Jumlah Suara:

Setuju Tidak Setuju Abstain Pertanyaan

21.226.168.194
(99,009%)

207.047.993
(0,966%)

5.410.037
(0,025%)

-
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No. Mata Acara Keputusan RUPST Tahun 2021 Realisasi

4. Mata Acara Keempat
Penetapan gaji atau 
honorarium dan tunjangan 
untuk tahun buku 2021 
serta tantiem untuk 
tahun buku 2020 kepada 
anggota Direksi dan Dewan 
Komisaris Perseroan

I. (a) PT DWIMURIA INVESTAMA ANDALAN selaku pemegang 
saham mayoritas dalam Perseroan pada saat ini, diberi kuasa 
dan wewenang untuk menentukan jenis dan/atau besarnya 
honorarium, tunjangan dan/atau fasilitas untuk para anggota 
Dewan Komisaris yang menjabat selama tahun buku 2021, 
dengan memperhatikan rekomendasi dari Dewan Komisaris, 
yang mana Dewan Komisaris akan memperhatikan rekomendasi 
dari Komite Remunerasi dan Nominasi; 

   (b) Dewan Komisaris diberi kuasa dan wewenang untuk menentukan 
jenis dan/atau besarnya gaji dan tunjangan dan/atau fasilitas 
untuk para anggota Direksi yang menjabat selama tahun 
buku 2021, dengan memperhatikan rekomendasi dari Komite 
Remunerasi dan Nominasi;

    
II. Dengan mempertimbangkan kinerja anggota Dewan Komisaris 

dan Direksi Perseroan yang menjabat dalam dan selama tahun 
buku 2020, serta memperhatikan Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor 55/POJK.03/2016 Tentang Penerapan Tata 
Kelola Bagi Bank Umum juncto pasal 71 ayat 1 Undang-Undang 
Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, dan setelah 
menerima usulan dari Dewan Komisaris yang mana usulan 
tersebut telah memperhatikan usulan dari Direksi Perseroan dan 
rekomendasi dari Komite Remunerasi dan Nominasi, selanjutnya 
mengusulkan agar Rapat menetapkan maksimal sebesar 
Rp445.000.000.000,- (empat ratus empat puluh lima miliar 
rupiah) untuk dibayarkan sebagai tantiem kepada anggota 
Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan yang menjabat dalam 
dan selama tahun buku 2020.

 Sehubungan dengan pemberian tantiem tersebut, kami 
mengusulkan agar PT DWIMURIA INVESTAMA ANDALAN, 
selaku pemegang saham mayoritas dalam Perseroan pada saat 
ini, diberi kuasa dan wewenang untuk menetapkan besarnya 
tantiem dan menetapkan pembagiannya kepada masing-masing 
anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan yang menjabat 
dalam dan selama tahun buku 2020, termasuk segala sesuatu 
yang berhubungan dengan pembayaran tantiem tersebut;

III. Adapun besarnya gaji atau honorarium, dan tunjangan yang 
akan dibayar oleh Perseroan kepada anggota Direksi dan Dewan 
Komisaris yang menjabat dalam dan selama tahun buku 2021, 
serta besarnya tantiem yang akan dibayar oleh Perseroan kepada 
anggota Direksi dan Dewan Komisaris yang menjabat dalam dan 
selama tahun buku 2020, akan dimuat dalam Laporan Tahunan 
untuk tahun buku 2021.

IV. Menyatakan pemberian kuasa dan wewenang dalam butir I dan 
II keputusan ini berlaku terhitung sejak usul yang diajukan dalam 
mata acara ini disetujui oleh Rapat.

Terealisasi.

Hasil Perhitungan Jumlah Suara:

Setuju Tidak Setuju Abstain Pertanyaan

20.915.025.666
(97,558%)

449.894.819
(2,098%)

73.705.739
(0,344%)

-
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No. Mata Acara Keputusan RUPST Tahun 2021 Realisasi

5. Mata Acara Kelima
Penunjukan Kantor 
Akuntan Publik Terdaftar 
(termasuk Akuntan Publik 
Terdaftar yang tergabung 
dalam Kantor Akuntan 
Publik Terdaftar) untuk 
mengaudit/memeriksa 
buku-buku Perseroan untuk 
tahun buku yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 
2021

I. Menunjuk KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (firma 
anggota jaringan PwC Global), sebagai Kantor Akuntan Publik 
Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan untuk mengaudit/memeriksa 
buku dan catatan Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021.

II. Memberikan kuasa dan wewenang kepada Dewan Komisaris untuk:
a. menunjuk Akuntan Publik Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

yang tergabung dalam KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & 
Rekan (firma anggota jaringan PwC Global), serta penggantinya 
(apabila diperlukan) untuk mengaudit/memeriksa buku dan 
catatan Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021; 

b. Menunjuk KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (firma 
anggota jaringan PwC Global) karena sebab apapun tidak 
dapat menyelesaikan audit/pemeriksaan buku dan catatan 
Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2021; dan

c. Melakukan hal-hal lain yang diperlukan sehubungan dengan 
penunjukan dan/atau penggantian Kantor Akuntan Publik 
Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan termasuk tetapi tidak 
terbatas pada menetapkan besarnya honorarium dan syarat 
lainnya sehubungan dengan penunjukan Kantor Akuntan 
Publik Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan tersebut; 

 dengan memperhatikan rekomendasi Komite Audit dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku.

III. Menyatakan pemberian kuasa dan wewenang tersebut berlaku 
terhitung sejak usul yang diajukan dalam mata acara ini disetujui 
oleh Rapat.

Terealisasi.

Hasil Perhitungan Jumlah Suara:

Setuju Tidak Setuju Abstain Pertanyaan

21.433.031.824
(99,974%)

0
(0%)

5.594.400
(0,026%)

-

6. Mata Acara Keenam
Pemberian kuasa dan 
wewenang kepada Direksi 
untuk membayar dividen 
interim/sementara untuk 
tahun buku yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 
2021

I. Memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi Perseroan dengan 
persetujuan Dewan Komisaris, jika keadaan keuangan Perseroan 
memungkinkan dan dengan mempertimbangkan ketentuan 
hukum dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, untuk 
menetapkan dan membayar dividen sementara/interim untuk 
tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, dengan 
ketentuan, untuk memenuhi Pasal 72 Undang-Undang Nomor 40 
tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, apabila dividen sementara/
interim tersebut akan dibagikan, maka pembagian tersebut harus 
dilakukan kepada para pemegang saham sebelum berakhirnya 
tahun buku 2021, termasuk menentukan bentuk, besarnya dan cara 
pembayaran dividen sementara/interim tersebut;

II. Menyatakan pemberian kuasa dan wewenang tersebut berlaku 
terhitung sejak usul yang diajukan dalam mata acara ini diterima 
dan disetujui oleh Rapat ini.

Terealisasi.

Hasil Perhitungan Jumlah Suara:

Setuju Tidak Setuju Abstain Pertanyaan

21.379.370.650
(99,724%)

37.171.037
(0,173%)

22.084.537
(0,103%)

-
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7. Mata Acara Ketujuh
Persetujuan atas perubahan 
Recovery Plan Perseroan

I. Menyetujui perubahan Rencana Aksi (Recovery Plan) Perseroan, 
sebagaimana termuat dalam Rencana Aksi (Recovery Plan) PT Bank 
Central Asia Tbk Tahun 2021 yang telah dicatat dalam administrasi 
pengawasan Otoritas Jasa Keuangan berdasarkan surat dari 
Otoritas Jasa Keuangan Nomor S-2/PB.3/2021 tanggal 11 Januari 
2021 perihal Pengkinian Rencana Aksi (Recovery Plan) PT Bank 
Central Asia Tbk Tahun 2021. 

Terealisasi.

Hasil Perhitungan Jumlah Suara:

Setuju Tidak Setuju Abstain Pertanyaan

21.434.141.087
(99,979%)

0
(0%)

4.485.137
(0,021%)

-

8. Keputusan RUPSLB Tahun 2021 serta Realisasinya
Keputusan RUPSLB pada tahun 2021 serta realisasinya adalah sebagai berikut:

No. Mata Acara Keputusan RUPSLB Tahun 2021 Realisasi

1. Mata Acara
Persetujuan atas 
Pemecahan Saham 
Perseroan (Stock Split)

I. Menyetujui dilakukannya pemecahan saham Perseroan (stock split), 
yakni setiap 1 (satu) saham Perseroan yang pada saat ini memiliki 
nilai nominal Rp62,50 (enam puluh dua rupiah dan lima puluh 
sen), dipecah menjadi 5 (lima) saham masing-masing dengan nilai 
nominal Rp12,50 (dua belas rupiah dan lima puluh sen), sehingga 
setiap pemegang saham yang pada saat ini memiliki 1 (satu) saham 
dengan nilai nominal Rp62,50 (enam puluh dua rupiah dan lima 
puluh sen) akan memiliki 5 (lima) saham masing-masing dengan 
nilai nominal Rp12,50 (dua belas rupiah dan lima puluh sen);

II. Sehubungan dengan pemecahan saham Perseroan (stock split) 
dalam butir I keputusan ini, menyetujui perubahan Anggaran Dasar 
Perseroan, yakni perubahan terhadap Pasal 4 ayat 1 dan 2 Anggaran 
Dasar Perseroan sebagaimana termuat dalam Tabel Perbandingan 
Perubahan Anggaran Dasar Perseroan yang telah disediakan bagi 
pemegang saham atau kuasanya sebagai bahan Rapat dan telah 
ditayangkan dalam Rapat.

III. Menyetujui untuk memberikan wewenang dan kuasa kepada 
Direksi Perseroan, dengan hak substitusi, untuk melakukan 
segala dan setiap tindakan yang diperlukan sehubungan dengan 
pelaksanaan pemecahan saham Perseroan (stock split), termasuk 
tetapi tidak terbatas untuk mengatur dan menetapkan tata cara 
dan jadwal pelaksanaan pemecahan nilai nominal saham (stock 
split) sesuai dengan peraturan perundang-undangan di bidang 
Pasar Modal, untuk menyatakan/menuangkan keputusan tersebut 
dalam akta yang dibuat dihadapan Notaris, untuk mengubah 
ketentuan Anggaran Dasar Perseroan sesuai keputusan pada butir 
II, termasuk menegaskan susunan pemegang saham Perseroan (jika 
diperlukan), dan selanjutnya menyampaikan pemberitahuan atas 
keputusan Rapat ini dan/atau perubahan Anggaran Dasar Perseroan 
dalam keputusan Rapat ini kepada instansi yang berwenang, serta 
melaksanakan semua dan setiap tindakan yang diperlukan, sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

IV. Menyatakan pemberian kuasa dalam butir III keputusan ini berlaku 
sejak usul yang diajukan dalam acara ini disetujui oleh Rapat.

Terealisasi.

Hasil Perhitungan Jumlah Suara:

Setuju Tidak Setuju Abstain Pertanyaan

21.428.300.688
(99,989%)

23.063
(0,001%)

2.321.400
(0,010%)

-
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9. Keputusan RUPST Tahun 2020 serta Realisasinya:
BCA telah melaksanakan seluruh rekomendasi dari Keputusan RUPST tahun 2020, sehingga dalam Laporan Tahunan ini 
tidak ada informasi mengenai alasan dalam hal terdapat keputusan yang belum direalisasikan.

Keputusan RUPS Tahunan tahun 2020 serta realisasinya adalah sebagai berikut:

No. Mata Acara Keputusan RUPST Tahun 2020 Realisasi

1. Mata Acara Pertama
Persetujuan atas Laporan 
Tahunan termasuk Laporan 
Keuangan Perseroan dan 
Laporan Tugas Pengawasan 
Dewan Komisaris Perseroan 
untuk tahun buku yang 
berakhir pada tanggal 
31 Desember 2019 serta 
memberikan pelunasan 
dan pembebasan tanggung 
jawab (acquit et decharge) 
kepada anggota Direksi dan 
Dewan Komisaris Perseroan 
atas tindakan pengurusan 
dan pengawasan 
yang dilakukan 
dalam tahun buku yang 
berakhir pada tanggal  
31 Desember 2019

I. Menyetujui Laporan Tahunan, termasuk:
1. Laporan Keuangan yang meliputi Neraca dan Perhitungan Laba 

Rugi Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2019 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 
Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (anggota jaringan firma 
PricewaterhouseCoopers) sesuai dengan laporannya Nomor 
00039/2.1025/AU.1/07/0229-3/1/II/2020 tanggal 6 Februari 2020 
yang telah memberikan opini tanpa modifikasian, yang termuat 
dalam Laporan Tahunan 2019; dan

2. Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris, untuk tahun 
buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yang 
termuat dalam Laporan Tahunan 2019;

II. Memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung jawab (acquit 
et decharge) kepada anggota Direksi dan Dewan Komisaris 
Perseroan atas tindakan pengurusan dan pengawasan yang 
dilakukan masing-masing anggota Direksi dan Dewan Komisaris 
selama tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, 
sepanjang tindakan-tindakan tersebut tercatat dalam Laporan 
Tahunan serta Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun buku 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 serta dokumen 
pendukungnya.

Terealisasi.

Hasil Perhitungan Jumlah Suara:

Setuju Tidak Setuju Abstain Pertanyaan

20.818.476.288
(99,814%)

9.195.600
(0,044%)

29.555.144 
(0,142%)

-
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2. Mata Acara Kedua
Penetapan penggunaan 
Laba Bersih Perseroan 
untuk tahun buku yang 
berakhir pada tanggal 31 
Desember 2019

I. Menetapkan bahwa sesuai dengan Neraca dan Perhitungan Laba 
Rugi Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2019, yang telah diaudit oleh KAP Tanudiredja, Wibisana, 
Rintis & Rekan (anggota jaringan firma PricewaterhouseCoopers), 
laba bersih Perseroan dalam tahun buku yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp28.565.053.289.341,- 
(dua puluh delapan triliun lima ratus enam puluh lima miliar lima 
puluh tiga juta dua ratus delapan puluh sembilan ribu tiga ratus 
empat puluh satu rupiah) (“Laba Bersih 2019”);

II. Menetapkan penggunaan Laba Bersih 2019 sebagai berikut:
1.  Sebesar Rp555,- (lima ratus lima puluh lima rupiah) per 

saham dibagikan sebagai dividen tunai untuk tahun buku 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 kepada para 
pemegang saham yang memiliki hak untuk menerima dividen 
tunai, dimana jumlah dividen tunai tersebut sudah termasuk 
dividen interim sebesar Rp2.465.501.000.000,- (dua triliun 
empat ratus enam puluh lima miliar lima ratus satu juta rupiah) 
atau sebesar Rp100,- (seratus rupiah) per saham yang telah 
dibayarkan oleh Perseroan pada tanggal 20 Desember 2019 
sehingga sisanya sebesar Rp11.218.029.550.000,- (sebelas triliun 
dua ratus delapan belas miliar dua puluh sembilan juta lima 
ratus lima puluh ribu rupiah) atau sebesar  Rp455,- (empat ratus 
lima puluh lima rupiah) per saham.

 Atas pembayaran dividen tersebut berlaku syarat dan ketentuan 
sebagai berikut:
(i) sisa dividen untuk tahun buku 2019 akan dibayarkan 

untuk setiap saham yang dikeluarkan oleh Perseroan yang 
tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada 
tanggal pencatatan (recording date) yang akan ditetapkan 
oleh Direksi;

(ii) atas pembayaran sisa dividen tahun buku 2019, Direksi 
akan melakukan pemotongan pajak dividen sesuai dengan 
peraturan perpajakan yang berlaku;

(iii) Direksi diberi kuasa dan wewenang untuk menetapkan hal-
hal yang berkaitan dengan pelaksanaan pembayaran sisa 
dividen tahun buku 2019, antara lain (akan tetapi tidak 
terbatas):
(aa) menentukan tanggal pencatatan (recording date) 

yang dimaksud dalam butir (i) untuk menentukan para 
pemegang saham Perseroan yang berhak menerima 
pembayaran sisa dividen tahun buku 2019; dan

(bb) menentukan tanggal pelaksanaan pembayaran sisa 
dividen tahun buku 2019, dan hal-hal teknis lainnya 
dengan tidak mengurangi peraturan Bursa Efek 
dimana saham Perseroan tercatat;

2. Sebesar Rp285.650.532.893,- (dua ratus delapan puluh lima 
miliar enam ratus lima puluh juta lima ratus tiga puluh dua 
ribu delapan ratus sembilan puluh tiga rupiah) disisihkan untuk 
dana cadangan;

3.  Sisa dari Laba Bersih 2019 yang tidak ditentukan penggunaannya 
ditetapkan sebagai laba ditahan.

III. Menyatakan pemberian kuasa dalam butir II angka 1 keputusan 
ini berlaku sejak usul yang diajukan dalam mata acara ini disetujui 
oleh Rapat.

Terealisasi.

Hasil Perhitungan Jumlah Suara:

Setuju Tidak Setuju Abstain Pertanyaan

20.763.926.119 
(99,553%)

58.293.413 
(0,279%)

35.007.500 
(0,168%)

-
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3. Agenda Ketiga
Perubahan susunan 
anggota Direksi Perseroan

I. Menerima pengunduran diri dari Nyonya INAWATY HANDOJO 
selaku Direktur (merangkap Direktur yang membawahkan fungsi 
kepatuhan) Perseroan yang berlaku efektif terhitung jika dan sejak 
tanggal Direktur yang baru diangkat yang membawahkan fungsi 
kepatuhan efektif menjabat;

II. Menyatakan penghargaan yang setinggi-tingginya serta 
mengucapkan terima kasih kepada Nyonya INAWATY HANDOJO 
atas jasa-jasa yang telah diberikan selama menjabat selaku Direktur 
(merangkap Direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan) 
Perseroan;

III. Mengangkat Tuan HARYANTO TIARA BUDIMAN selaku Direktur 
(merangkap Direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan) 
Perseroan, yang berlaku efektif pada hari kerja pertama bulan 
berikutnya setelah Perseroan menerima persetujuan Otoritas Jasa 
Keuangan atas pengangkatan tersebut, dengan masa jabatan 
sampai dengan ditutupnya Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 
Perseroan yang akan diselenggarakan pada tahun 2021 (dua ribu 
dua puluh satu), dengan ketentuan apabila pengangkatan Tuan 
HARYANTO TIARA BUDIMAN selaku Direktur (merangkap Direktur 
yang membawahkan fungsi kepatuhan) Perseroan tidak disetujui 
oleh Otoritas Jasa Keuangan, maka pengangkatan tersebut menjadi 
batal tanpa perlu pembatalan  lagi oleh Rapat Umum Pemegang 
Saham Perseroan dan Nyonya INAWATY HANDOJO untuk sementara 
waktu tetap menjabat selaku Direktur (merangkap Direktur yang 
membawahkan fungsi kepatuhan) Perseroan;

IV. Mengangkat Tuan GREGORY HENDRA LEMBONG selaku Direktur 
Perseroan, yang berlaku efektif pada hari kerja pertama bulan 
berikutnya setelah Perseroan menerima persetujuan Otoritas Jasa 
Keuangan atas pengangkatan tersebut, dengan masa jabatan 
sampai dengan ditutupnya Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan Perseroan yang akan diselenggarakan pada tahun 2021 
(dua ribu dua puluh satu) dengan ketentuan apabila pengangkatan 
Tuan GREGORY HENDRA LEMBONG selaku Direktur Perseroan 
tidak disetujui oleh Otoritas Jasa Keuangan, maka pengangkatan 
tersebut menjadi batal tanpa perlu pembatalan lagi oleh Rapat 
Umum Pemegang Saham Perseroan;

V. Memberikan wewenang kepada Dewan Komisaris untuk 
menetapkan pembagian tugas dan wewenang di antara anggota 
Direksi Perseroan sesuai ketentuan dalam Pasal 12 ayat 9 Anggaran 
Dasar Perseroan, selanjutnya Rapat;

VI. Memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi Perseroan, 
dengan hak substitusi, untuk menuangkan keputusan tentang 
susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi tersebut di atas 
dalam akta yang dibuat dihadapan Notaris, termasuk menuangkan 
susunan Dewan Komisaris dan Direksi setelah memperoleh Surat 
Persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan terkait keputusan Rapat 
tersebut di atas, dan selanjutnya menyampaikan pemberitahuan 
pada pihak yang berwenang, serta melakukan semua dan setiap 
tindakan yang diperlukan sehubungan dengan keputusan tersebut 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku;

VII. Menyatakan pemberian kuasa dalam butir VI keputusan ini berlaku 
sejak usul yang diajukan dalam mata acara ini disetujui oleh Rapat 
ini.      

Terealisasi.

Hasil Perhitungan Jumlah Suara:

Setuju Tidak Setuju Abstain Pertanyaan

20.638.518.467 
(98,951%)

196.855.265 
(0,944%)

21.853.300 
(0,105%)

-
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4. Mata Acara Keempat
Penetapan gaji atau 
honorarium dan tunjangan 
untuk tahun buku 2020 
serta tantiem untuk 
tahun buku 2019 kepada 
anggota Direksi dan Dewan 
Komisaris Perseroan

I. (a) PT DWIMURIA INVESTAMA ANDALAN selaku pemegang 
saham mayoritas dalam Perseroan pada saat ini, diberi kuasa 
dan wewenang untuk menentukan besarnya honorarium 
dan tunjangan yang akan dibayarkan oleh Perseroan kepada 
para anggota Dewan Komisaris yang menjabat selama tahun 
buku 2020, dengan memperhatikan rekomendasi dari Dewan 
Komisaris, yang mana Dewan Komisaris akan memperhatikan 
rekomendasi dari Komite Remunerasi dan Nominasi; 

   (b) Dewan Komisaris diberi kuasa dan wewenang untuk menentukan 
besarnya gaji dan tunjangan yang akan dibayarkan oleh 
Perseroan kepada para anggota Direksi yang menjabat selama 
tahun buku 2020, dengan memperhatikan rekomendasi dari 
Komite Remunerasi dan Nominasi;

    
II. Dengan mempertimbangkan kinerja anggota Dewan Komisaris 

dan Direksi Perseroan yang menjabat dalam dan selama tahun 
buku 2019, serta memperhatikan Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor 55/POJK.03/2016 Tentang Penerapan Tata 
Kelola Bagi Bank Umum juncto pasal 71 ayat 1 Undang-Undang 
Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, dan setelah 
menerima usulan dari Dewan Komisaris yang mana usulan 
tersebut telah memperhatikan usulan dari Direksi Perseroan dan 
rekomendasi dari Komite Remunerasi dan Nominasi, selanjutnya 
mengusulkan agar Rapat menetapkan maksimal sebesar 
Rp445.180.000.000,- (empat ratus empat puluh lima miliar 
seratus delapan puluh juta rupiah) untuk dibayarkan sebagai 
tantiem kepada anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan 
yang menjabat dalam dan selama tahun buku 2019.

 Sehubungan dengan pemberian tantiem tersebut, kami 
mengusulkan agar PT DWIMURIA INVESTAMA ANDALAN, 
selaku pemegang saham mayoritas dalam Perseroan pada saat 
ini, diberi kuasa dan wewenang untuk menetapkan besarnya 
tantiem dan menetapkan pembagiannya kepada masing-masing 
anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan yang menjabat 
dalam dan selama tahun buku 2019, termasuk segala sesuatu 
yang berhubungan dengan pembayaran tantiem tersebut;

III. Adapun besarnya gaji atau honorarium, dan tunjangan yang 
akan dibayar oleh Perseroan kepada anggota Direksi dan Dewan 
Komisaris yang menjabat dalam dan selama tahun buku 2020, 
serta besarnya tantiem yang akan dibayar oleh Perseroan kepada 
anggota Direksi dan Dewan Komisaris yang menjabat dalam dan 
selama tahun buku 2019, akan dimuat dalam Laporan Tahunan 
untuk tahun buku 2020.

Terealisasi.

Hasil Perhitungan Jumlah Suara:

Setuju Tidak Setuju Abstain Pertanyaan

19.952.472.663 
(95,662%)

883.592.722 
(4,236%)

21.161.647 
(0,102%)

-
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No. Mata Acara Keputusan RUPST Tahun 2020 Realisasi

5. Mata Acara Kelima
Penunjukan Kantor 
Akuntan Publik Terdaftar 
(termasuk Akuntan Publik 
Terdaftar yang tergabung 
dalam Kantor Akuntan 
Publik Terdaftar) untuk 
mengaudit/memeriksa 
buku-buku Perseroan untuk 
tahun buku yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 
2020

I. Memberi kuasa dan wewenang kepada Dewan Komisaris untuk 
menunjuk dan/atau mengganti Kantor Akuntan Publik Terdaftar 
di Otoritas Jasa Keuangan (termasuk Akuntan Publik Terdaftar di 
Otoritas Jasa Keuangan yang tergabung dalam Kantor Akuntan 
Publik Terdaftar tersebut) yang akan mengaudit/memeriksa buku 
dan catatan Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020 serta menetapkan besarnya honorarium 
dan syarat lainnya tentang penunjukan Kantor Akuntan Publik 
Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan tersebut (termasuk Akuntan 
Publik Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan yang tergabung dalam 
Kantor Akuntan Publik Terdaftar tersebut) dengan memperhatikan 
rekomendasi Komite Audit dan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku;

II. Menyatakan pemberian kuasa dan wewenang tersebut berlaku 
terhitung sejak usul diajukan dalam mata acara ini disetujui oleh 
Rapat.

Terealisasi.

Hasil Perhitungan Jumlah Suara:

Setuju Tidak Setuju Abstain Pertanyaan

20.145.292.450 
(96,587%)

664.516.182 
(3,186%)

47.418.400 
(0,227%)

-

6. Mata Acara Keenam
Pemberian kuasa dan 
wewenang kepada Direksi 
untuk membayar dividen 
interim/sementara untuk 
tahun buku yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 
2020

I. Memberi kuasa dan wewenang kepada Direksi Perseroan dengan 
persetujuan Dewan Komisaris, jika keadaan keuangan Perseroan 
memungkinkan dan dengan mempertimbangkan ketentuan 
hukum dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, untuk 
menetapkan dan membayar dividen sementara/interim untuk 
tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, dengan 
ketentuan, untuk memenuhi Pasal 72 Undang-Undang Nomor 40 
tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, apabila dividen sementara/
interim tersebut akan dibagikan, maka pembagian tersebut harus 
dilakukan sebelum berakhirnya tahun buku 2020 kepada para 
pemegang saham, termasuk menentukan bentuk, besarnya dan 
cara pembayaran dividen sementara/interim tersebut;

II. Menyatakan pemberian kuasa dan wewenang tersebut berlaku 
terhitung sejak usul yang diajukan dalam mata acara ini diterima 
dan disetujui oleh Rapat ini.

Terealisasi.

Hasil Perhitungan Jumlah Suara:

Setuju Tidak Setuju Abstain Pertanyaan

20.762.532.719 
(99,546%)

58.293.413 
(0,279%)

36.400.900 
(0,175%)

-

7. Mata Acara Ketujuh
Persetujuan atas perubahan 
Recovery Plan Perseroan

Menyetujui perubahan Rencana Aksi (Recovery Plan) Perseroan, 
sebagaimana termuat dalam Rencana Aksi (Recovery Plan) PT Bank 
Central Asia Tbk Tahun 2020 yang telah dicatat dalam administrasi 
pengawasan Otoritas Jasa Keuangan berdasarkan surat dari Otoritas 
Jasa Keuangan Nomor S-1/PB.3/2020 tanggal 17 Januari 2020 perihal 
Pengkinian Rencana Aksi (Recovery Plan) PT Bank Central Asia Tbk 
Tahun 2020.

Terealisasi.

Hasil Perhitungan Jumlah Suara:

Setuju Tidak Setuju Abstain Pertanyaan

20.814.587.319 
(99,795%)

31.661.313 
(0,152%)

10.978.400 
(0,053%)

-
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10. Keputusan RUPSLB Tahun 2020 serta Realisasinya
Keputusan RUPSLB pada tahun 2020 serta realisasinya adalah sebagai berikut:

No. Mata Acara Keputusan RUPSLB Tahun 2020 Realisasi

1. Mata Acara Pertama
Persetujuan atas rancangan 
akuisisi saham pada PT Bank 
Rabobank International 
Indonesia oleh Perseroan

 I. Menyetujui tindakan Perseroan untuk membeli atau mengakuisisi 
3.719.069 (tiga juta tujuh ratus sembilan belas ribu enam puluh 
sembilan) saham dari para pemegang saham PT Bank Rabobank 
International Indonesia atau sebanyak 99,999973% (sembilan 
puluh sembilan koma sembilan sembilan sembilan sembilan tujuh 
tiga persen) dari seluruh saham yang telah ditempatkan dan disetor 
pada PT Bank Rabobank International Indonesia.

 II. Menyetujui rancangan akuisisi saham pada PT Bank Rabobank 
International Indonesia, yang ringkasan rancangan akuisisinya 
telah diumumkan melalui surat kabar harian Investor Daily, situs 
web Bursa Efek Indonesia, dan situs web Perseroan pada tanggal 
8 Juni 2020, dan menyetujui konsep akta akuisisi yang telah 
disediakan oleh Perseroan sebagai bahan Rapat.

 III. Memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi Perseroan, 
dengan hak substitusi, untuk melakukan semua dan setiap tindakan 
yang disyaratkan atau dianggap perlu dalam rangka pelaksanaan 
akuisisi oleh Perseroan atas saham yang telah ditempatkan dan 
disetor pada PT Bank Rabobank International Indonesia sesuai 
dengan keputusan Rapat termasuk tetapi tidak terbatas untuk 
menentukan syarat dan ketentuan dalam pengambilalihan serta 
untuk menyiapkan, menyusun, membuat, meminta dibuatkan, dan 
menandatangani dokumen-dokumen yang diperlukan termasuk 
akta akuisisi, mengajukan permohonan, persetujuan dan/atau 
menyampaikan pemberitahuan atas keputusan Rapat ini kepada 
instansi yang berwenang, sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 

 IV. Menyatakan pemberian kuasa dalam butir III keputusan ini berlaku 
sejak usul yang diajukan dalam acara ini disetujui oleh Rapat ini.

Terealisasi.

Hasil Perhitungan Jumlah Suara:

Setuju Tidak Setuju Abstain Pertanyaan

18.439.676.241 
(83,171%) 

3.692.397.211 
(16,654%) 

38.787.015 
(0,175%)

-

2. Mata Acara Kedua
Perubahan Anggaran Dasar 
Perseroan

 I. Menyetujui pengubahan pasal-pasal Anggaran Dasar Perseroan 
dan penambahan 1 pasal baru dalam Anggaran Dasar Perseroan 
sebagaimana termuat dalam Usulan Pengubahan Anggaran 
Dasar yang telah disediakan bagi para pemegang saham atau 
kuasanya sebagai bahan Rapat yang pokok-pokok perubahannya 
telah dijelaskan dan ditayangkan, serta menyatakan kembali dan 
menyusun seluruh pasal-pasal lain Anggaran Dasar Perseroan yang 
tidak diubah dan/atau dihapus sebagaimana tercantum dalam 
Akta Nomor 125 tertanggal 18 April 2018 yang dibuat dihadapan 
Notaris Dr. Irawan Soerodjo, S.H., M.Si., dan telah diberitahukan 
kepada Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan 
Anggaran Dasar Nomor AHU-AH.01.03-0153848 tanggal 18 April 
2018 dan telah diumumkan pada Berita Negara Republik Indonesia 
nomor 73 tanggal 10 September 2018, Tambahan Nomor 2934/L 
tahun 2018.

Terealisasi.
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No. Mata Acara Keputusan RUPSLB Tahun 2020 Realisasi

Mata Acara Kedua
Perubahan Anggaran Dasar 
Perseroan

 II. Memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi Perseroan, 
dengan hak substitusi, untuk melakukan segala dan setiap 
tindakan yang diperlukan sehubungan dengan keputusan tersebut, 
termasuk tetapi tidak terbatas untuk menyatakan/menuangkan 
keputusan tersebut dalam akta-akta yang dibuat dihadapan 
Notaris, untuk mengubah dan/atau menyusun kembali seluruh 
ketentuan dalam Anggaran Dasar Perseroan sesuai keputusan 
tersebut termasuk melakukan penyesuaian penulisan setiap pasal 
dan rujukan atas suatu pasal, sepanjang diperlukan dan dengan 
tetap memperhatikan keputusan dalam butir I, membuat atau 
menyuruh untuk membuat serta menandatangani akta-akta 
dan surat-surat maupun dokumen-dokumen yang diperlukan, 
dan selanjutnya untuk mengajukan permohonan persetujuan 
dan/atau menyampaikan pemberitahuan perubahan Anggaran 
Dasar Perseroan atas keputusan Rapat ini kepada instansi yang 
berwenang dan untuk membuat pengubahan dan/atau tambahan 
dalam bentuk yang bagaimanapun juga yang diperlukan untuk 
memperoleh persetujuan dan/atau diterimanya pemberitahuan 
tersebut, serta untuk mengajukan dan menandatangani semua 
permohonan dan dokumen lainnya, untuk memilih tempat 
kedudukan dan untuk melaksanakan tindakan lain yang mungkin 
diperlukan.

 III. Menyatakan pemberian kuasa dalam butir II keputusan ini berlaku 
sejak usul yang diajukan dalam acara ini disetujui oleh Rapat ini.

Hasil Perhitungan Jumlah Suara:

Setuju Tidak Setuju Abstain Pertanyaan

17.829.823.261 
(80,420%) 

4.134.906.735 
(18,650%) 

206.130.471 
(0,930%)

-

Pihak Independen yang Melakukan Penghitungan dan/
atau Validasi Suara dalam RUPST dan RUPSLB
Pihak yang melakukan penghitungan suara dan/atau 
melakukan validasi suara dalam RUPST dan  RUPSLB 
tahun 2020 adalah PT Raya Saham Registra selaku 
Biro Administrasi Efek dan BCA telah menunjuk pihak 
independen yaitu Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., 
M.Kn., selaku Notaris Publik untuk melakukan verifikasi 
penghitungan suara tersebut. 

11. Realisasi Pembayaran Dividen
• Informasi terkait tata cara pengusulan dan 

pembagian atau pembayaran dividen, pemegang 
saham yang berhak menerima dividen, serta 
ketentuan perpajakan terkait diatur dalam 
Kebijakan Pembagian Dividen BCA. Pokok 
kebijakan tersebut dapat diunduh pada situs web 
BCA (https://www.bca.co.id/id/tentang-bca/tata-
kelola/acgs/kebijakan-gcg) dibagian Tata Kelola-
Kebijakan GCG-Kebijakan Dividen.

• Pembayaran dividen (interim maupun final/
tahunan) dilakukan oleh BCA secara tepat waktu 
dan berdasarkan asas keadilan. Seluruh pemegang 
saham diperlakukan sama dan dividen dibayarkan 
dalam jangka waktu paling lambat 30 (tiga puluh) 
hari setelah pengumuman dividen interim dan/
atau RUPS menyetujui pembagian dividen final.

• Pembayaran dividen tunai tahun buku 2020 
dibayarkan pada tanggal 28 April 2021 dan 
pembayaran dividen interim tahun buku 2021 
dilakukan pada tanggal 7 Desember 2021.

• BCA telah mempublikasikan pengumuman dan 
tata cara pembayaran dividen tunai 2020 pada 
tanggal 31 Maret 2021 di harian Bisnis Indonesia 
dan The Jakarta Post. Pengumuman dan tata 
cara pembayaran dividen interim 2021 telah 
dipublikasikan pada tanggal 8 November 2021 di 
harian Bisnis Indonesia dan The Jakarta Post.

• Historis besaran pembagian dividen dapat dilihat 
pada halaman 22-23  Laporan Tahunan ini.

12. Pernyataan Terkait Keputusan RUPS yang Belum 
Terealisasi
BCA telah melaksanakan seluruh rekomendasi dari 
Keputusan RUPS Tahunan dan Keputusan RUPS Luar 
Biasa pada tahun buku 2021, sehingga dalam Laporan 
Tahunan ini tidak ada informasi mengenai alasan dalam 
hal terdapat keputusan yang belum direalisasikan.
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INFORMASI PEMEGANG SAHAM 
UTAMA/PENGENDALI

Sejak tanggal 11 November 2016, Pemegang Saham Utama/
Pengendali BCA adalah PT Dwimuria Investama Andalan. 
Otoritas Jasa Keuangan telah menyetujui perubahan 
Pemegang Saham Pengendali BCA melalui surat No. KEP-
15/D.03/2017 tertanggal 1 Februari 2017 tentang Hasil 
Penilaian Kemampuan dan Kepatutan PT Dwimuria Investama 
Andalan selaku calon Pemegang Saham Pengendali BCA.

Sehubungan dengan perubahan Pemegang Saham 
Pengendali tersebut, tidak terjadi perubahan pengendalian 
di BCA di mana Pemegang Saham Pengendali terakhir adalah 
Robert Budi Hartono dan Bambang Hartono.

Skema atau diagram informasi mengenai Pemegang Saham 
Utama/Pengendali BCA, baik langsung maupun tidak 
langsung sampai kepada pemilik individu adalah sebagai 
berikut:

Skema/diagram informasi mengenai Pemegang Saham Utama/Pengendali BCA

* Pada komposisi saham yang dimiliki masyarakat per 31 Desember 2021, sebesar 2,49% dimiliki oleh pihak yang terafiliasi dengan  
PT Dwimuria Investama Andalan. Komisaris (tidak termasuk Komisaris Independen) dan Direksi memiliki 0,19% Saham BCA.

Keterangan:

Jalur Pengendalian

Pengendali

54,94%

PT Dwimuria Investama 
Andalan

49,00%

Bambang Hartono
(Pemegang Saham Pengendali 

Terakhir)

51,00%

Robert Budi Hartono
(Pemegang Saham Pengendali 

Terakhir)

45,06%*

Masyarakat

Informasi mengenai Pemegang Saham Utama/Pengendali BCA dapat dilihat pada situs web BCA (www.bca.co.id) bagian 
Hubungan Investor.
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DEWAN KOMISARIS

Berdasarkan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas, Dewan Komisaris merupakan organ 
Perseroan yang memiliki tugas dan tanggung jawab untuk 
melakukan pengawasan secara umum dan/atau khusus 
sesuai dengan Anggaran Dasar, memberi nasihat kepada 
Direksi, serta memastikan pelaksanaan prinsip-prinsip tata 
kelola terselenggara dalam setiap kegiatan usaha di seluruh 
tingkatan atau jenjang organisasi.

1. Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris 
(Piagam Dewan Komisaris)
Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, 
Dewan Komisaris BCA berpedoman pada Piagam  
Dewan Komisaris sehingga setiap anggota Dewan 
Komisaris dapat melaksanakan fungsi pengawasan 
yang efektif, efisien, akuntabel, transparan, dan 
independen. Isi dokumen Piagam  Dewan Komisaris 
BCA mengacu pada POJK No. 55/POJK.03/2016 tentang 
Penerapan Tata Kelola bagi Bank Umum jo. POJK No. 
33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris 
Emiten atau Perusahaan Publik. Piagam  ini dievaluasi 
dan diperbaharui secara berkala dengan mengacu pada 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Piagam  Dewan Komisaris tersebut dicantumkan 
pada Pedoman Tata Kelola BCA  dan dapat diakses 
oleh publik melalui situs web BCA Bagian Tata Kelola 
Perusahaan https://www.bca.co.id/id/tentang-bca/
tata-kelola/struktur-organisasi. Secara umum, Piagam  
Dewan Komisaris BCA mengatur tentang:
a. Komposisi dan Kriteria Dewan Komisaris;
b. Kriteria/Persyaratan Dewan Komisaris;
c. Komisaris Independen;
d. Kriteria Komisaris Independen;
e. Masa Jabatan Dewan Komisaris;
f. Pengangkatan Dewan Komisaris;
g. Rangkap Jabatan Dewan Komisaris;
h. Kewajiban, Tugas, Tanggung Jawab, dan 

Wewenang Dewan Komisaris;
i. Tugas-Tugas Pokok Presiden Komisaris;
j. Persetujuan dan Tindakan Dewan Komisaris;
k. Larangan Dewan Komisaris;
l. Aspek Transparansi bagi Dewan Komisaris;
m. Orientasi Dewan Komisaris;
n. Pelatihan bagi Dewan Komisaris;
o. Etika dan Waktu Kerja Dewan Komisaris;
p. Rapat Dewan Komisaris; 
q. Pelaporan dan Pertanggungjawaban;
r. Remunerasi;
s. Pemberian Pinjaman kepada Dewan Komisaris; 

serta
t. Penilaian Sendiri (Self-Assessment) Dewan 

Komisaris.

2. Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris
Tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris BCA 
mencakup hal-hal berikut:
a. Melakukan pengawasan terhadap kebijakan 

pengurusan BCA dan jalannya pengurusan pada 
umumnya, untuk kepentingan BCA sesuai dengan 
maksud dan tujuan BCA.

b. Mengarahkan, memantau, dan mengevaluasi 
pelaksanaan kebijakan strategis BCA serta 
memberikan nasihat kepada Direksi sesuai dengan 
maksud dan tujuan Anggaran Dasar BCA.

c. Memastikan pelaksanaan prinsip-prinsip Tata 
Kelola Perusahaan terselenggara dalam setiap 
kegiatan usaha BCA pada seluruh tingkatan atau 
jenjang organisasi BCA, paling sedikitnya melalui 
pengawasan terhadap:
1) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 

Dewan Komisaris dan Direksi;
2) Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite-

komite dan satuan kerja yang menjalankan 
fungsi pengendalian intern;

3) Penerapan kebijakan remunerasi dan evaluasi 
secara berkala atas kebijakan remunerasi;

4) Penerapan fungsi kepatuhan, auditor 
internal, dan auditor eksternal;

5) Penerapan manajemen risiko, termasuk 
sistem pengendalian intern;

6) Penyediaan dana kepada pihak terkait dan 
penyediaan dana besar;

7) Rencana strategis BCA;
8) Transparansi kondisi keuangan dan non 

keuangan;
9) Menyetujui dan mengkaji secara berkala visi, 

misi, dan nilai-nilai utama BCA.
d. Melakukan pengawasan atas penerapan Tata 

Kelola Terintegrasi.
e. Memastikan bahwa Direksi telah menindaklanjuti 

temuan audit dan rekomendasi dari DAI, Auditor 
Eksternal, hasil pengawasan pihak otoritas, 
termasuk namun tidak terbatas pada OJK, Bank 
Indonesia, dan/atau hasil pengawasan otoritas 
lain.

f. Memberikan persetujuan atas rancangan 
penggabungan atau peleburan dan/atau integrasi 
yang memuat informasi ringkasan laporan penilai 
independen. 

g. Memberitahukan kepada OJK/Bank Indonesia 
paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sejak ditemukan 
pelanggaran peraturan perundang-undangan 
di bidang keuangan dan perbankan, dan/atau 
keadaan atau perkiraan keadaan yang dapat 
membahayakan kelangsungan usaha BCA.
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h. Membentuk:
1) Komite Audit;
2) Komite Pemantau Risiko;
3) Komite Remunerasi dan Nominasi; dan
4) Komite Tata Kelola Terintegrasi.

 Dewan Komisaris wajib memastikan bahwa 
komite-komite yang telah dibentuk menjalankan 
tugasnya secara efektif dan melakukan evaluasi 
terhadap kinerja komite-komite tersebut setiap 
akhir tahun buku.

i. Menyelenggarakan rapat, termasuk membuat 
risalah rapat dalam hal pelaksanaan:
1) Rapat Dewan Komisaris secara berkala paling 

sedikit 1 (satu) kali dalam 2 (dua) bulan atau 
paling sedikit 6 (enam) kali dalam 1 (satu) 
tahun.

2) Rapat Dewan Komisaris bersama Direksi 
secara berkala paling sedikit 1 (satu) kali 
dalam 4 (empat) bulan.

j. Dalam kondisi tertentu, menyelenggarakan 
RUPS Tahunan dan RUPS lainnya sesuai dengan 
kewenangannya sebagaimana diatur dalam 
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan 
Anggaran Dasar BCA.

k. Membuat dan menyampaikan laporan kepada 
RUPS atau OJK atau pihak lain. 

l. Menyetujui Rencana Bisnis Bank dan Rencana 
Aksi Keuangan Berkelanjutan yang disusun oleh 
Direksi.

Tugas dan Tanggung Jawab Presiden Komisaris
Presiden Komisaris menjalankan tugas dan tanggung 
jawab yang sama dengan Dewan Komisaris di atas, 
ditambah dengan tugas dan tanggung jawab lainnya, 
yakni:
a. Melakukan pemanggilan rapat Dewan Komisaris.
b. Memimpin rapat Dewan Komisaris.
c. Memimpin Rapat Umum Pemegang Saham.
d. Mengoordinasikan pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab Dewan Komisaris.
 
Sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya, sepanjang 
tahun 2021 Dewan Komisaris BCA tidak terlibat dalam 
pengambilan keputusan kegiatan operasional BCA.

3. Kewenangan Dewan Komisaris
Di dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, 
Dewan Komisaris BCA memiliki kewenangan untuk:
a. Memasuki bangunan atau tempat lain yang 

digunakan atau dikuasai oleh BCA, memeriksa 
semua pembukuan, surat dan alat bukti lainnya, 
memeriksa dan mencocokan keadaan uang kas 
dan lain-lain serta mengetahui segala tindakan 
yang telah dijalankan oleh Direksi. 

b. Meminta penjelasan kepada Direksi tentang 
segala hal mengenai BCA.

c. Memberhentikan untuk sementara waktu 
seorang atau lebih anggota Direksi jika anggota 
Direksi tersebut bertindak bertentangan dengan 
Anggaran Dasar BCA, merugikan BCA, melalaikan 
kewajiban, dan/atau melanggar peraturan 
perundang-undangan yang berlaku.

d. Mengusulkan penggantian dan/atau 
pengangkatan anggota Direksi kepada RUPS 
dengan memperhatikan rekomendasi Komite 
Remunerasi dan Nominasi.

e. Mengevaluasi dan memutuskan permohonan 
Direksi yang berkaitan dengan transaksi yang 
memerlukan persetujuan Dewan Komisaris sesuai 
ketentuan Anggaran Dasar BCA, yakni:
1) Meminjamkan uang atau memberikan 

fasilitas kredit atau fasilitas perbankan lain 
yang menyerupai atau mengakibatkan 
timbulnya pinjaman uang:
i. kepada pihak terkait sebagaimana 

diatur dalam ketentuan Bank Indonesia 
atau OJK atau instansi yang berwenang 
lainnya tentang Batas Maksimum 
Pemberian Kredit Bank Umum.

ii. yang melebihi jumlah tertentu yang dari 
waktu ke waktu yang akan ditetapkan 
oleh Dewan Komisaris.

2) Memberikan jaminan atau penanggungan 
hutang (borgtocht):
i. guna menjamin kewajiban pembayaran 

pihak terkait kepada pihak lain 
sebagaimana diatur dalam ketentuan 
Bank Indonesia atau OJK atau instansi 
yang berwenang lainnya tentang Batas 
Maksimum Pemberian Kredit Bank 
Umum.

ii. guna menjamin kewajiban pihak lain 
untuk jumlah yang melebihi jumlah 
tertentu yang dari waktu ke waktu akan 
ditetapkan oleh Dewan Komisaris.

3) Membeli atau dengan cara lain memperoleh 
barang tidak bergerak, kecuali dalam rangka 
melaksanakan apa yang ditetapkan dalam 
butir q ayat 2 Pasal 3 Anggaran Dasar BCA 
yang melebihi jumlah tertentu dari waktu 
ke waktu akan ditetapkan oleh Dewan 
Komisaris, yaitu melakukan kegiatan lain yang 
lazim dilakukan oleh bank sepanjang tidak 
bertentangan dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, termasuk antara lain 
tindakan dalam rangka restrukturisasi atau 
penyelamatan kredit antara lain membeli 
agunan, baik semua maupun sebagian, 
melalui lelang atau dengan cara lain, dalam 
hal debitur tidak memenuhi kewajibannya 
kepada bank dengan ketentuan agunan yang 
dibeli wajib dicairkan secepatnya.
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4) Mendirikan perseroan baru, melakukan atau 
melepaskan atau mengurangi penyertaan 
modal atau menambah penyertaan modal, 
kecuali:
i. Penambahan penyertaan modal yang 

berasal dari dividen saham BCA, atau;
ii. Penyertaan modal dalam rangka 

penyelamatan kredit;
 dengan tetap memperhatikan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku.
5) Meminjam uang yang tidak termasuk dalam 

ketentuan yang dimaksud pada Anggaran 
Dasar BCA, yaitu menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan berupa 
giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, 
tabungan, dan/atau bentuk lainnya yang 
dipersamakan dengan itu.

6) Mengalihkan atau melepaskan hak tagih 
BCA yang telah dihapusbukukan, baik 
untuk sebagian ataupun seluruhnya, yang 
jumlahnya akan ditetapkan dari waktu ke 
waktu oleh Dewan Komisaris.

7) Menjual atau mengalihkan atau melepaskan 
hak atau mengagunkan/menjaminkan, 
kekayaan BCA di atas nilai tertentu yang akan 
ditetapkan dari waktu ke waktu oleh Dewan 
Komisaris namun kurang dari atau sama 
dengan ½ (satu per dua) bagian dari jumlah 
kekayaan bersih BCA yang tercantum dalam 
neraca BCA, baik dalam 1 (satu) transaksi 
maupun dalam beberapa transaksi yang 
berdiri sendiri ataupun yang berkaitan satu 
sama lain dalam 1 (satu) tahun buku.

8) Melakukan tindakan hukum atau transaksi 
yang bersifat strategis dan dapat berdampak 
signifikan terhadap kelangsungan usaha 
BCA, yang jenis tindakan hukum atau 
transaksi tersebut dari waktu ke waktu akan 
ditetapkan oleh Dewan Komisaris.

 Dewan Komisaris memperhatikan ketentuan 
Anggaran Dasar BCA, Piagam Dewan Komisaris, 
serta peraturan perundang-undangan yang 
berlaku dalam rangka melaksanakan tugas, 
tanggung jawab, dan wewenangnya.

4. Kriteria Anggota Dewan Komisaris
Anggota Dewan Komisaris BCA merupakan 
perseorangan yang memenuhi kriteria dan persyaratan 
sesuai dengan POJK No. 33/POJK.04/2014 tentang 
Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan 
Publik, POJK No. 55/POJK.03/2016 tentang Penerapan 
Tata Kelola bagi Bank Umum, dan POJK No. 27/
POJK.03/2016 tentang Penilaian Kemampuan dan 
Kepatutan bagi Pihak Utama Lembaga Jasa Keuangan. 
Kriteria anggota Dewan Komisaris juga dapat dilihat 

pada Piagam Dewan Komisaris yang dapat diunduh 
pada Bagian Struktur Organisasi situs web BCA (https://
www.bca.co.id/id/tentang-bca/tata-kelola/struktur-
organisasi).

Kriteria Anggota Dewan Komisaris BCA yaitu sebagai 
berikut:
a. Mempunyai akhlak, moral, dan integritas yang 

baik.
b. Cakap melakukan perbuatan hukum.
c. Dalam 5 (lima) tahun sebelum pengangkatan dan 

selama menjabat:
1) tidak pernah dihukum karena melakukan 

tindak pidana yang merugikan keuangan 
negara dan/atau yang berkaitan dengan 
sektor keuangan; dan

2) tidak pernah menjadi anggota Direksi dan/
atau anggota Dewan Komisaris yang selama 
menjabat:
i. pernah tidak menyelenggarakan RUPS 

Tahunan;
ii. pertanggungjawabannya sebagai 

anggota Direksi dan/atau anggota 
Dewan Komisaris pernah tidak 
diterima oleh RUPS atau pernah tidak 
memberikan pertanggungjawaban 
sebagai anggota Direksi dan/atau 
anggota Dewan Komisaris kepada RUPS; 
dan

iii. pernah menyebabkan perusahaan yang 
memperoleh izin, persetujuan, atau 
pendaftaran dari OJK tidak memenuhi 
kewajiban menyampaikan laporan 
tahunan dan/atau laporan keuangan 
kepada OJK.

d. Memiliki komitmen untuk mematuhi peraturan 
perundang-undangan.

e. Memiliki pengetahuan dan/atau keahlian di 
bidang yang dibutuhkan BCA.

f. Memenuhi persyaratan integritas, kompetensi, 
dan reputasi keuangan sebagai berikut:
1) Persyaratan integritas, meliputi:

i. cakap melakukan perbuatan hukum;
ii. memiliki akhlak dan moral yang baik, 

paling sedikit ditunjukkan dengan sikap 
mematuhi ketentuan yang berlaku, 
termasuk tidak pernah dihukum karena 
terbukti melakukan tindak pidana 
dalam jangka waktu tertentu sebelum 
dicalonkan;

iii. memiliki komitmen untuk mematuhi 
peraturan perundang-undangan dan 
mendukung kebijakan OJK;

iv. memiliki komitmen terhadap 
pengembangan Bank yang sehat; dan

v. tidak termasuk sebagai pihak yang 
dilarang untuk menjadi Pihak Utama.
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VI. Memiliki komitmen untuk tidak 
melakukan dan/atau mengulangi 
perbuatan dan/atau tindakan yang 
menyebabkan yang bersangkutan 
termasuk sebagai pihak yang dilarang 
untuk menjadi Pihak Utama.

2) Persyaratan kompetensi, meliputi:
i. Pengetahuan di bidang perbankan 

yang memadai dan relevan dengan 
jabatannya.

ii. Pengalaman di bidang perbankan dan/
atau bidang keuangan.

3) Persyaratan reputasi keuangan, paling sedikit 
dibuktikan dengan:
i. Tidak memiliki kredit macet dan/atau 

pembiayaan macet.
ii. Tidak pernah dinyatakan pailit dan/atau 

tidak pernah menjadi pemegang saham, 
Pengendali Perusahaan Perasuransian 
yang bukan merupakan pemegang 
saham, anggota Direksi, atau anggota 
Dewan Komisaris yang dinyatakan 
bersalah menyebabkan suatu perseroan 
dinyatakan pailit dalam waktu 5 (lima) 
tahun terakhir sebelum dicalonkan.

4) Telah lulus Penilaian Kemampuan dan 
Kepatutan (Fit and Proper Test) sesuai dengan 
ketentuan OJK.

5. Nominasi Anggota Dewan Komisaris
Penyelenggaraan nominasi untuk anggota Dewan 
Komisaris mengacu pada Pasal 7 dan Pasal 26 POJK No. 
33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris 
Emiten atau Perusahaan Publik dan Pasal 27 POJK No. 
55 POJK.03/2016 tentang Penerapan Tata Kelola bagi 
Bank Umum.

Mekanisme Nominasi
BCA telah memiliki pengaturan terkait mekanisme 
nominasi dalam dokumen Mekanisme Nominasi Dewan 
Komisaris dan Direksi yang dapat diakses oleh publik 
melalui situs web BCA bagian Tata Kelola Perusahaan 
(https://www.bca.co.id/id/tentang-bca/tata-kelola/acgs/
kebijakan-gcg).

Mengacu pada Pasal 49 POJK No. 55 POJK.03/2016 
tentang Penerapan Tata Kelola bagi Bank Umum, alur 
mekanisme nominasi anggota Dewan Komisaris adalah 
sebagai berikut:
a. Usulan dari Pemegang Saham/Dewan Komisaris/ 

Presiden Direktur terkait nominasi Dewan 
Komisaris disampaikan kepada Dewan Komisaris.

b. Dewan Komisaris meminta kepada Komite 
Remunerasi dan Nominasi (KRN) untuk membahas 
usulan terkait nominasi Dewan Komisaris.

c. KRN melakukan pembahasan terkait usulan 
dimaksud dalam rapat KRN. Pembahasan tersebut 
dituangkan dalam Risalah Rapat KRN. Hal-hal yang 
dipertimbangkan dalam rapat tersebut, antara 
lain:
1) Alasan dan/atau pertimbangan atas usulan 

(antara lain berdasarkan hasil interview, 
kajian reputasi keuangan, pengalaman, 
rekam jejak, dan opini publik yang beredar di 
berbagai media);

2) Kriteria dan kualifikasi kandidat yang sesuai 
dengan arahan strategis BCA ;

3) KRN telah melakukan langkah-langkah 
antara lain:
I. Memperhatikan kondisi eksternal dan 

internal sesuai arahan strategi BCA.
II. Melakukan komunikasi dengan 

Pemegang Saham Pengendali (jika 
usulan bukan dari Pemegang Saham 
Pengendali).

d. Setelah melakukan pembahasan, KRN memberikan 
rekomendasi kepada Dewan Komisaris yang 
dituangkan dalam bentuk Surat Keputusan KRN.

e. Berdasarkan rekomendasi KRN, Dewan Komisaris 
mengajukan calon Dewan Komisaris kepada 
Pimpinan RUPS melalui Surat Keputusan Dewan 
Komisaris.

f. Pimpinan RUPS meminta persetujuan Pemegang 
Saham dalam mata acara RUPS terkait nominasi 
Dewan Komisaris.

g. Setelah mendapat persetujuan RUPS, persetujuan 
tersebut dituangkan dalam Berita Acara RUPS 
yang menjadi dasar Fit and Proper Test calon 
Dewan Komisaris.

h. BCA dapat menggunakan jasa pihak ketiga dalam 
rangka melakukan pencarian kandidat Dewan 
Komisaris.



Laporan Tahunan 2021 PT Bank Central Asia Tbk362

Analisis dan Pembahasan ManajemenLaporan ManajemenIkhtisar Data Keuangan

 Penjelasan alur nominasi di atas digambarkan dalam bentuk diagram di bawah ini:

Mekanisme Nominasi Anggota Dewan Komisaris BCA
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Ya
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6. Jumlah dan Komposisi Anggota Dewan Komisaris
BCA telah menetapkan jumlah dan komposisi anggota Dewan Komisaris sesuai dengan POJK No. 55/POJK.03/2016 tentang 
Penerapan Tata Kelola bagi Bank Umum.

POJK  
No. 55/POJK.03/2016 tentang Penerapan Tata Kelola 

bagi Bank Umum

Implementasi 
di BCA

Memiliki paling sedikit 3 (tiga) orang dan paling banyak 
sama dengan jumlah anggota Direksi.

Anggota Dewan Komisaris berjumlah 5 (lima) orang.

Memiliki paling sedikit 1 (satu) orang anggota Dewan 
Komisaris yang berdomisili di Indonesia.

Seluruh anggota Dewan Komisaris BCA  berdomisili di 
Indonesia.

Memiliki Komisaris Independen paling sedikit berjumlah 50% 
dari jumlah anggota Dewan Komisaris.

Jumlah Komisaris Independen BCA  adalah 3 (tiga) orang 
atau 60% (enam puluh persen) dari jumlah anggota Dewan 
Komisaris  BCA.

Per 31 Desember 2021, BCA memiliki 5 (lima) anggota Dewan Komisaris, yang terdiri atas 1 (satu) Presiden Komisaris,  
1 (satu) Komisaris, dan 3 (tiga) Komisaris Independen. Jumlah anggota Dewan Komisaris BCA tidak melebihi jumlah 
anggota Direksi BCA. Jumlah Komisaris Independen BCA adalah 60% (enam puluh persen) dari jumlah anggota Dewan 
Komisaris BCA. Seluruh anggota Dewan Komisaris BCA berdomisili di Indonesia.

Sepanjang tahun 2021 tidak terjadi perubahan susunan Dewan Komisaris, sehingga pada Laporan Tahunan ini BCA tidak 
menyajikan alasan perubahan susunan Dewan Komisaris. Susunan keanggotaan Dewan Komisaris BCA tahun 2021 dimuat 
dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Bank Central Asia Tbk No. 22 tanggal 4 Juni  2021, yang dibuat di hadapan 
Christina Dwi Utami, S.H. M.Hum., M.Kn., Notaris di Jakarta.



Laporan Tahunan 2021 PT Bank Central Asia Tbk 363

Tata Kelola Perusahaan Laporan Keuangan KonsolidasianTanggung Jawab Sosial dan Lingkungan

Susunan Anggota Dewan Komisaris BCA per 31 Desember 2021

Nama Jabatan No. Surat Persetujuan Periode Jabatan

Djohan Emir Setijoso Presiden Komisaris 13/99/GBI/DPIP/Rahasia tanggal  
25 Agustus 2011

2021 – 2026

Tonny Kusnadi Komisaris 5/4/DpG/DPIP/Rahasia tanggal  
4 September 2003

2021 – 2026

Cyrillus Harinowo Komisaris Independen 5/4/DpG/DPIP/Rahasia tanggal  
4 September 2003

2021 – 2026

Raden Pardede Komisaris Independen 8/84/DPB3/TPB3-2 tanggal  
16 Agustus 2006

2021 – 2026

Sumantri Slamet Komisaris Independen SR-117/D.03/2016 tanggal 11 Juli 2016 2021 – 2026

Seluruh anggota Dewan Komisaris BCA telah 
memperoleh persetujuan dari Bank Indonesia (saat ini 
OJK) dan telah lulus uji kemampuan dan kepatutan 
dari Bank Indonesia (saat ini OJK) sebelum menjalankan 
tugas dan fungsi jabatannya. Hal tersebut sesuai dengan 
PBI No. 12/23/PBI/2010 tentang Uji Kemampuan dan 
Kepatutan (Fit and Proper Test) dan SE BI No. 13/8/DPNP 
tentang Uji Kemampuan dan Kepatutan (Fit and Proper 
Test) sebagaimana diubah dengan SE BI No. 13/26/DPNP 
tanggal 30 November 2011.

7. Masa Jabatan Dewan Komisaris
Sesuai Anggaran Dasar BCA, masa jabatan anggota 
Dewan Komisaris adalah 5 (lima) tahun sejak tanggal 
yang ditetapkan dalam RUPS. Masa jabatan anggota 
Dewan Komisaris untuk periode ini akan berakhir pada 
saat ditutupnya RUPS Tahunan BCA tahun 2026. RUPS 
tetap memiliki kewenangan untuk memberhentikan 
seorang atau lebih anggota Dewan Komisaris setiap 
waktu sebelum jabatannya berakhir.

8. Program Orientasi bagi Anggota Dewan Komisaris 
Baru
Anggota Dewan Komisaris baru mengikuti program 
orientasi agar dapat menjalankan tugas dan tanggung 
jawabnya sebagai anggota Dewan Komisaris dengan 
baik.

Program orientasi Dewan Komisaris diatur dalam:
a. Pedoman Tata Kelola BCA Bab 3 tentang Piagam 

Dewan Komisaris.
b. Surat Keputusan Direksi No. 189/SK/DIR/2020 

tanggal 4 Desember 2020 perihal Pedoman 
Orientasi Anggota Direksi dan Dewan Komisaris 
Baru PT Bank Central Asia Tbk.

Program orientasi meliputi antara lain:
a. Pengetahuan mengenai Visi, Misi, Tata Nilai, 

Strategi BCA;
b. Rencana jangka menengah dan jangka panjang 

BCA (RBB tahun berjalan);
c. Kinerja dan keuangan BCA; dan
d. Hal-hal yang relevan dengan dunia perbankan.

Tata Cara Orientasi
Orientasi bagi anggota Dewan Komisaris yang baru 
dapat dilakukan dengan cara:
a. Pemaparan oleh Unit Kerja Kantor Pusat (UKKP)
b. Kunjungan ke berbagai lokasi kegiatan BCA
c. Pertemuan dan diskusi dengan anggota Direksi 

dan Dewan Komisaris lain untuk mendiskusikan 
berbagai masalah BCA atau informasi lain yang 
dibutuhkan

d. Mempelajari berbagai informasi BCA yang tersedia 
secara elektronik (online base)

Pada tahun 2021, tidak terdapat pelaksanaan program 
orientasi bagi anggota Dewan Komisaris dikarenakan 
tidak ada pengangkatan anggota Dewan Komisaris 
baru.

9. Program Pelatihan dalam Rangka Meningkatkan 
Kompetensi Anggota Dewan Komisaris
BCA memiliki kebijakan program pelatihan Dewan 
Komisaris yang diatur dalam Piagam Dewan Komisaris. 
BCA mewajibkan anggota Dewan Komisaris untuk 
mengikuti program pelatihan paling sedikit 1 (satu) kali 
dalam setahun guna menunjang pelaksanaan tugas dan 
kewajibannya. Sebagai tambahan informasi, bahwa 
program pelatihan Dewan Komisaris pada tahun 2021 
dilaksanakan secara virtual karena pandemi COVID-19. 
Daftar program pelatihan yang diikuti oleh anggota 
Dewan Komisaris sepanjang tahun 2021 adalah sebagai 
berikut:
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Program Pelatihan yang Diikuti Anggota Dewan Komisaris Tahun 2021

No. Nama Program Pelatihan Penyelenggara Tanggal

1 D.E. Setijoso BCA Trading Trends 2021 BCA 15 Januari 2021

 Pertemuan Tahunan Industri Jasa Keuangan OJK 
2021

OJK 15 Januari 2021

 Online Event 2021: Toward The Age of Electric 
Vehicle

BCA 18 Januari 2021

Book Review: Towards The Age of Electric Vehicles BCA 22 Juli 2021

The Beyond B: How Crypto Work Under the Hood GDP VENTURE 9 Agustus 2021

Indonesia Knowledge Forum (IKF) X-2021 BCA 7 Oktober 2021

BCA Trade Webinar 2021 "Embrace Trade Recovery 
Momentum"

BCA 23 November 2021

Online Event BCA Solitaire "Voluntary Disclosure 
Programme: Tax Amnesty II"

BCA 7 Desember 2021

ESG and Climate Change Impact TSC 14 Desember 2021

2 Tonny Kusnadi BCA Trading Trends 2021 BCA 15 Januari 2021

The Beyond B: How Crypto Work Under the Hood GDP VENTURE 9 Agustus 2021

Bonds Client Webinar BCA 1 Oktober 2021

Indonesia Knowledge Forum (IKF) X-2021 BCA 7 Oktober 2021

BCA Trade Webinar 2021 "Embrace Trade Recovery 
Momentum"

BCA 23 November 2021

ESG and Climate Change Impact TSC 14 Desember 2021

3 Cyrillus Harinowo Kick Off Meeting: Pemulihan Ekonomi Indonesia 
Pasca Pandemi COVID-19

BCA Finance 13 Januari 2021

 BCA Trading Trends 2021 BCA 15 Januari 2021

 Online Event 2021: Towards The Age of Electric 
Vehicles

BCA 18 Januari 2021

Perkembangan & Peluang Mobil Listrik di 
Indonesia

BCA 24 Juni 2021

The Beyond B: How Crypto Work Under the Hood GDP VENTURE 9 Agustus 2021

Bonds Client Webinar BCA 1 Oktober 2021

Indonesia Knowledge Forum (IKF) X-2021 BCA 7 Oktober 2021

BCA Trade Webinar 2021 "Embrace Trade Recovery 
Momentum"

BCA 23 November 2021

Pertemuan Tahunan Bank Indonesia 2021- Bangkit 
& Optimis: Sinergi dan Inovasi untuk Pemulihan 
Ekonomi serta Arahan Presiden Republik Indonesia

Bank Indonesia 24 November 2021

4 Raden Pardede BCA Trading Trends 2021 BCA 15 Januari 2021

Economic Outlook 2021 BCA 22 April 2021

The Beyond B: How Crypto Work Under the Hood GDP VENTURE 9 Agustus 2021

Bonds Client Webinar BCA 1 Oktober 2021

Indonesia Knowledge Forum (IKF) X-2021 BCA 7 Oktober 2021

Economic Outlook 2022: Prospek Investasi tahun 
2022

Berita Satu 
Media Holdings

23 November 2021

Wealth Inspiration Webinar Economic Outlook 
2022

BCA 26 November 2021

ESG and Climate Change Impact TSC 14 Desember 2021

5 Sumantri Slamet BCA Trading Trends 2021 BCA 15 Januari 2021

Pertemuan Tahunan Industri Jasa Keuangan OJK 
2021

OJK 15 Januari 2021

Online Event 2021: 
Toward The Age of Electric Vehicle

BCA 18 Januari 2021
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No. Nama Program Pelatihan Penyelenggara Tanggal

Sumantri Slamet Online CoP Series 
COVID-19 ENDGAME: Where We Are Now and 
Vaccine as a Means to an End

BCA 22 Januari 2021

FX Client Webinar BCA 26 Maret 2021

Book Review: Towards The Age of Electric Vehicles BCA 22 Juli 2021

The Beyond B: How Crypto Work Under the Hood GDP VENTURE 9 Agustus 2021

Bonds Client Webinar BCA 1 Oktober 2021

Indonesia Knowledge Forum (IKF) X-2021 BCA 7 Oktober 2021

BCA Trade Webinar 2021 "Embrace Trade Recovery 
Momentum"

BCA 23 November 2021

Wealth Inspiration Webinar Economic Outlook 
2022

BCA 26 November 2021

ESG and Climate Change Impact TSC 14 Desember 2021

Sesuai Peraturan Bank Indonesia No. 11/19/PBI/2009 
tanggal 4 Juni 2009 dan perubahannya dalam Peraturan 
Bank Indonesia No. 12/7/PBI/2010 tanggal 19 April 2010 
tentang Sertifikasi Manajemen Risiko bagi Pengurus 
dan Pejabat Bank Umum, seluruh anggota Dewan 
Komisaris telah memiliki Sertifikasi Manajemen Risiko 
dan/atau Refreshment sesuai ketentuan yang berlaku.

10. Kepemilikan Saham Anggota Dewan Komisaris 
yang Jumlahnya 5% (lima persen) atau Lebih dari 
Modal Disetor
Kebijakan BCA dalam hal pelaporan kepemilikan saham 
anggota Dewan Komisaris mengacu pada Pasal 39 POJK 
No. 55/POJK.03/2016 tentang Penerapan Tata Kelola 
bagi Bank Umum dan Pasal 2 POJK No. 11/POJK.04/2017 
tentang Laporan Kepemilikan atau Setiap Perubahan 
Kepemilikan Saham Perusahaan Terbuka dan SE OJK 
No.13/SEOJK.03/2017 tentang Penerapan Tata Kelola 
bagi Bank Umum.

Penerapan Kebijakan Pelaporan Kepemilikan atau 
Setiap Perubahan Kepemilikan Saham

Piagam Dewan Komisaris, telah mengatur antara lain:
a. Kewajiban pengungkapan Dewan Komisaris 

atas kepemilikan saham yang mencapai 5% 
(lima persen) atau lebih dari modal disetor, yang 

meliputi jenis dan jumlah lembar saham pada 
BCA, bank lain, lembaga keuangan bukan bank 
dan perseroan lainnya, yang berkedudukan di 
dalam dan di luar negeri. Di samping itu, BCA juga 
telah mengadakan dan menyimpan Daftar Khusus 
sebagaimana diatur dalam Pasal 50 Undang-
Undang Perseroan Terbatas.

b. Kewajiban anggota Dewan Komisaris untuk 
menyampaikan informasi kepemilikan dan 
perubahan atas saham BCA dalam waktu paling 
lambat 3 (tiga) hari kerja. Kebijakan tersebut sesuai 
dengan Pasal 3 POJK No. 11/POJK.04/2017 tentang 
Laporan Kepemilikan atau Setiap Perubahan 
Kepemilikan Saham Perusahaan Terbuka dan telah 
disosialisasikan melalui Memorandum No. 120/ 
MO/DCS/2017 tanggal 25 April 2017 oleh Sekretaris 
Perusahaan kepada segenap Direksi dan Dewan 
Komisaris.

BCA juga telah menyampaikan laporan kepemilikan 
saham BCA Dewan Komisaris setiap awal bulan dan atas 
setiap perubahan kepemilikan saham Dewan Komisaris 
tahun 2021 melalui sistem e-reporting dan surat dalam 
bentuk hardcopy kepada OJK dan BEI sebagai wujud 
kepatuhan dari kebijakan internal dan eksternal 
mengenai laporan kepemilikan saham.

Tabel Kepemilikan Saham Anggota Dewan Komisaris yang Jumlahnya 5% (lima persen) atau Lebih per 31 Desember 2021

Nama
Kepemilikan saham anggota Dewan Komisaris yang Jumlahnya 5% atau lebih pada:

BCA Bank Lain
Lembaga Keuangan  

Bukan Bank
Perusahaan Lain

Djohan Emir Setijoso - - -

Tonny Kusnadi - - -

Cyrillus Harinowo - - -

Raden Pardede - - -

Sumantri Slamet - - - -

Keterangan:
 memiliki saham dengan jumlah mencapai 5% (lima persen) atau lebih.
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Tabel Jumlah Kepemilikan Saham BCA oleh Dewan Komisaris Tahun 2021

Nama
Jumlah Kepemilikan Awal Tahun

(per 1 Januari 2021)
Jumlah Kepemilikan Akhir Tahun

(per 31 Desember 2021)

Djohan Emir Setijoso 21.200.121 106.217.895*)

Tonny Kusnadi 1.217.653 6.762.050*)

Cyrillus Harinowo N/A N/A

Raden Pardede N/A N/A

Sumantri Slamet N/A N/A

Keterangan:
*) terdapat pemecahan saham (stock split) dengan rasio 1 : 5 pada tanggal 13 Oktober 2021

11. Rangkap Jabatan Anggota Dewan Komisaris
Sepanjang tahun 2021, BCA telah memastikan bahwa 
anggota Dewan Komisaris mematuhi ketentuan terkait 
rangkap jabatan Dewan Komisaris sesuai dengan 
POJK No. 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan 
Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik, dan POJK No. 
55/POJK.03/2016 tentang Penerapan Tata Kelola bagi 
Bank Umum.
a. Anggota Dewan Komisaris BCA tidak melakukan 

rangkap jabatan sebagai anggota Direksi, Dewan 
Komisaris, atau Pejabat Eksekutif:
1). Pada lembaga keuangan atau perusahaan 

keuangan, baik bank maupun bukan bank;
2) Pada lebih dari 1 (satu) lembaga bukan 

keuangan atau perusahaan bukan keuangan, 
baik yang berkedudukan di dalam maupun 
luar negeri.

b. Kondisi-kondisi berikut tidak dianggap sebagai 
rangkap jabatan sebagaimana dimaksud pada 
paragraf di atas, apabila:
1) Anggota Dewan Komisaris menjabat sebagai 

anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris, 

atau Pejabat Eksekutif yang melaksanakan 
fungsi pengawasan pada 1 (satu) perusahaan 
anak bukan bank yang dikendalikan oleh 
BCA;

2) Komisaris Non-Independen menjalankan 
tugas fungsional dari pemegang saham 
bank yang berbentuk badan hukum pada 
kelompok usaha BCA; dan/atau

3) Anggota Dewan Komisaris menduduki 
jabatan pada organisasi atau lembaga 
nirlaba.

 Tugas dalam jabatan dan fungsi sebagaimana 
dimaksud pada huruf b di atas dapat dilaksanakan 
sepanjang yang bersangkutan tidak mengabaikan 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab sebagai 
anggota Dewan Komisaris BCA.

c. Anggota Dewan Komisaris BCA tidak melakukan 
rangkap jabatan sebagai anggota komite pada 
lebih dari 5 (lima) komite di lembaga/perusahaan 
dimana yang bersangkutan juga menjabat sebagai 
anggota Direksi atau anggota Dewan Komisaris.

Tabel Rangkap Jabatan Dewan Komisaris BCA Tahun 2021

Nama Jabatan 
di BCA

Jabatan di  
Bank lain Jabatan di Perusahaan/Lembaga Bidang Usaha

Djohan Emir Setijoso Presiden Komisaris - - -

Tonny Kusnadi Komisaris - Presiden Komisaris PT Sarana Menara  
Nusantara Tbk

Operator Menara 
Telekomunikasi

Cyrillus Harinowo
Komisaris 
Independen

-
- -

Raden Pardede
Komisaris 
Independen

-
Komisaris Independen PT Adaro 
Energy Tbk*)

Pertambangan 
Batubara

Sumantri Slamet 
Komisaris 
Independen

-
Anggota Komite Risiko Universitas 
Indonesia

Pendidikan

Keterangan:
*) telah mengajukan pengunduran diri pada tanggal 11 November 2021. Pengunduran diri akan efektif berdasarkan keputusan RUPS PT Adaro Energy Tbk.
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Tabel Rangkap Jabatan Dewan Komisaris dalam Komite di BCA Tahun 2021 

Nama Jabatan 
di BCA Periode RUPST Posisi di Komite

Djohan Emir Setijoso Presiden Komisaris 2021-2026 • Anggota Komite Remunerasi dan Nominasi

Tonny Kusnadi Komisaris 2021-2026 -

Cyrillus Harinowo*) Komisaris Independen 2021-2026 • Ketua Komite Pemantau Risiko
• Ketua Komite Tata Kelola Terintegrasi

Raden Pardede**) Komisaris Independen 2021-2026 • Ketua Komite Remunerasi dan Nominasi

Sumantri Slamet***) Komisaris Independen 2021-2026 • Ketua Komite Komite Audit

Keterangan:
*) sebelumnya menjabat sebagai Ketua Komite Audit pada periode RUPST 2016-2021.
**) sebelumnya menjabat sebagai Ketua Komite Remunerasi dan Nominasi pada periode RUPST 2016-2021.
***) sebelumnya menjabat sebagai Ketua Komite Pemnatau Risiko dan Ketua Komite Tata Kelola Terintegrasi pada periode RUPST 2016-2021.

12. Laporan Pelaksanaan Tugas dan Penilaian Komite-Komite di bawah Dewan Komisaris
Komite-komite di bawah Dewan Komisaris yang telah dibentuk untuk mendukung pelaksanaan tugas Dewan Komisaris 
yaitu:
a. Komite Audit (KA)
b. Komite Pemantau Risiko (KPR)
c. Komite Remunerasi dan Nominasi (KRN)
d. Komite Tata Kelola Terintegrasi (KTKT)

Dewan Komisaris melaksanakan penilaian terhadap komite-komite tersebut dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Kriteria 
 Kriteria penilaian komite-komite di bawah Dewan Komisaris didasarkan pada kepatuhan terhadap piagam serta 

realisasi kerja/pelaksanaan tugas masing-masing komite.
2. Proses
 Penilaian dilakukan oleh Dewan Komisaris sebanyak 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun.
3. Hasil
 Dewan Komisaris menilai bahwa sepanjang tahun 2021 seluruh komite di bawah Dewan Komisaris telah menjalankan 

tugas dan tanggung jawabnya dengan efektif serta bekerja dengan menjunjung standar kompetensi dan kualitas 
yang baik.

Hasil Penilaian Komite-Komite di bawah Dewan Komisaris

Komite Penilaian

1. Komite Audit (KA) KA telah memastikan terselenggaranya pengendalian internal dan secara efektif membantu Dewan 
Komisaris dalam pengawasan atas pelaksanaan fungsi audit internal dan eksternal, implementasi 
tata kelola perusahaan dan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Sepanjang tahun 2021, KA telah melaksanakan tugasnya dengan efektif dan telah menyelenggarakan 
rapat sebanyak 28 (dua puluh delapan) kali, telah mengikuti pendidikan atau pelatihan dan telah 
merealisasikan program kerja  KA.

Informasi terkait kehadiran rapat, pendidikan atau pelatihan dan program kerja KA dapat dilihat 
pada Bab Komite Audit pada halaman 417-423.

2. Komite Pemantau 
Risiko (KPR)

KPR telah memastikan BCA memiliki sistem manajemen risiko yang memberikan perlindungan 
terhadap risiko-risiko yang dihadapi BCA.

Sepanjang tahun 2021, KPR telah menyelenggarakan rapat sebanyak 9 (sembilan) kali, telah 
mengikuti pendidikan atau pelatihan dan telah merealisasikan program kerja KPR.

Informasi terkait kehadiran rapat, pendidikan atau pelatihan dan program kerja KPR dapat dilihat 
pada Bab Komite Pemantau Risiko pada halaman 423-428.
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Komite Penilaian

3. Komite Remunerasi 
dan Nominasi (KRN)

KRN telah menjalankan tugasnya dalam pemberian rekomendasi kepada Dewan Komisaris terkait 
kebijakan remunerasi di BCA secara keseluruhan.

Sepanjang tahun 2021, KRN telah menyelenggarakan rapat sebanyak 7 (tujuh) kali, telah mengikuti 
pendidikan atau pelatihan dan telah merealisasikan program kerja KRN.

Informasi terkait kehadiran rapat, pendidikan atau pelatihan dan program kerja KRN dapat dilihat 
pada Bab Komite Remunerasi dan Nominasi pada halaman 428-432.

4. Komite Tata Kelola 
Terintegrasi (KTKT)

KTKT mendukung Dewan Komisaris dalam melakukan pengawasan atas penerapan tata kelola di 
BCA dan para entitas anak secara terintegrasi.

Sepanjang tahun 2021, KTKT telah menyelenggarakan rapat sebanyak 6 (enam) kali, telah mengikuti 
pendidikan atau pelatihan dan telah melaksanakan program kerja KTKT.

Informasi terkait kehadiran rapat, pendidikan atau pelatihan dan program kerja KTKT dapat dilihat 
pada Bab Komite Tata Kelola Terintegrasi pada halaman 432-439.

Penjelasan terkait komite-komite di bawah Dewan Komisaris dipaparkan secara rinci pada Bab Komite-komite di bawah 
Dewan Komisaris di halaman 417-439 pada Laporan Tahunan ini.

13. Laporan Pelaksanaan Tugas Dewan Komisaris 
Laporan Pelaksanaan Tugas Dewan Komisaris selengkapnya disajikan pada halaman 37 bagian Laporan Dewan Komisaris 
pada Laporan Tahunan ini.

Kebijakan dan pelaksanaan rapat Dewan Komisaris, termasuk rapat bersama Direksi, dan tingkat kehadiran rapat masing-
masing anggota Dewan Komisaris selengkapnya disajikan pada halaman 394-397 dan 401-404 bagian Rapat Dewan 
Komisaris, Direksi, dan Rapat Gabungan pada Laporan Tahunan ini.

14. Penilaian Kinerja Anggota Dewan Komisaris
Penilaian terhadap kinerja Anggota Dewan Komisaris yaitu terkait prosedur pelaksanaan penilaian kinerja, kriteria yang 
digunakan, dan pihak yang melakukan penilaian dapat dilihat pada halaman 408-409 bagian Penilaian Kinerja Dewan 
Komisaris dan Direksi pada Laporan Tahunan ini.
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KOMISARIS INDEPENDEN 

Per 31 Desember 2021, Komisaris Independen BCA berjumlah 
3 (tiga) orang dari keseluruhan anggota Dewan Komisaris 
sebanyak 5 (lima) orang atau 60% (enam puluh persen) dari 
total anggota Dewan Komisaris. Dalam hal ini, komposisi 
anggota Dewan Komisaris BCA telah memenuhi ketentuan 
POJK No. 55/POJK.03/2016 tentang Penerapan Tata Kelola 
bagi Bank Umum dan SE OJK No. 13/SEOJK.03/2017 tentang 
Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum yang mengatur 
bahwa jumlah Komisaris Independen paling kurang sebanyak 
50% (lima puluh persen) dari jumlah keseluruhan anggota 
Dewan Komisaris.

1. Kriteria Komisaris Independen
Kriteria yang perlu dipenuhi oleh seluruh Komisaris 
Independen BCA antara lain:
1. Bukan merupakan orang yang bekerja atau 

mempunyai wewenang dan tanggung jawab untuk 
merencanakan, memimpin, mengendalikan, atau 
mengawasi kegiatan BCA dalam waktu 6 (enam) 
bulan terakhir, kecuali untuk pengangkatan 
kembali sebagai Komisaris Independen BCA pada 
periode berikutnya;

2. Tidak memiliki saham pada BCA, baik langsung 
maupun tidak langsung;

3. Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan BCA, 
anggota Dewan Komisaris lain, anggota Direksi, 
maupun Pemegang Saham Utama BCA;

4. Tidak memiliki hubungan usaha yang berkaitan 
dengan kegiatan usaha BCA, baik langsung 
maupun tidak langsung;

5. Memenuhi persyaratan lain atas Komisaris 
Independen sesuai peraturan yang berlaku;

6. Calon Komisaris Independen yang merupakan 
mantan anggota Direksi atau pejabat Eksekutif 
BCA atau pihak lain yang memiliki hubungan 
dengan BCA wajib menjalani masa tunggu (coolling 
off) paling singkat 1 (satu) tahun sebelum menjadi 
Komisaris Independen. Ketentuan ini tidak berlaku 
bagi mantan Direksi atau Pejabat Eksekutif yang 
hanya melakukan fungsi pengawasan;

7. Komisaris Non-Independen yang akan beralih 
menjadi Komisaris Independen wajib menjalani 
masa tunggu (cooling off) paling singkat 6 (enam) 
bulan.

Selain kriteria yang telah disebutkan di atas, Komisaris 
Independen juga harus memenuhi persyaratan calon 
anggota Dewan Komisaris secara umum.

2. Masa Jabatan Komisaris Independen
Masa jabatan Komisaris Independen mengikuti masa 
jabatan Dewan Komisaris secara umum. Komisaris 
Independen yang telah menjabat selama 2 (dua) 
periode masa jabatan berturut-turut dapat diangkat 
kembali pada periode selanjutnya sebagai Komisaris 
Independen jika:
• Rapat Anggota Dewan Komisaris menilai bahwa 

Komisaris Independen tetap dapat bertindak 
independen; dan

• Komisaris Independen menyatakan 
independensinya dalam RUPS.

BCA memiliki Komisaris Independen yang telah diangkat 
lebih dari 2 (dua) periode, yakni Cyrillus Harinowo dan 
Raden Pardede. Berdasarkan rapat anggota Dewan 
Komisaris keduanya tetap dapat bertindak independen 
dan masing-masing telah membuat Surat Pernyataan 
Independensi yang dibacakan pada saat pengangkatan 
anggota Komisaris Independen saat RUPS Tahunan BCA 
tahun 2021.

3. Pernyataan Independensi Komisaris Independen
Komisaris Independen BCA yang menjabat saat ini 
telah diangkat pada tahun 2021 dan keputusan 
pengangkatan tersebut akan berlaku hingga tahun 
2026. Masing-masing Komisaris Independen BCA telah 
membuat Surat Pernyataan Independensi sesuai dengan 
aspek independensi yang mengacu kepada ketentuan 
POJK No. 33/POJK.04/2014 pasal 25 ayat 1 tentang 
Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan 
Publik dan telah disampaikan kepada OJK.

Aspek Independensi Cyrillus Harinowo Raden Pardede Sumantri Slamet

Bukan merupakan orang yang bekerja atau mempunyai 
wewenang dan tanggung jawab untuk merencanakan, memimpin, 
mengendalikan, atau mengawasi kegiatan BCA dalam waktu 6 (enam) 
bulan terakhir, kecuali untuk pengangkatan kembali sebagai Komisaris 
Independen BCA pada periode berikutnya.

Tidak memiliki saham baik langsung maupun tidak langsung  pada 
BCA.

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan BCA, anggota Dewan 
Komisaris, anggota Direksi, maupun Pemegang Saham Utama BCA.

Tidak memiliki hubungan usaha baik langsung maupun tidak langsung 
yang berkaitan dengan kegiatan usaha BCA.
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DIREKSI

Berdasarkan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas, Direksi merupakan organ perseroan yang 
berwenang dan bertanggung jawab penuh atas pengurusan 
perseroan untuk kepentingan perseroan, sesuai dengan 
maksud dan tujuan perseroan, serta mewakili perseroan baik 
di dalam maupun luar pengadilan sesuai dengan ketentuan 
Anggaran Dasar dan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku.

1. Pedoman dan Tata Tertib Kerja Direksi (Piagam 
Direksi/Board of Directors Charter)
Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, 
Direksi BCA berpedoman pada Piagam Direksi yang 
disusun berdasarkan pada Pasal 18 POJK No. 55/
POJK.03/2016 tentang Penerapan Tata Kelola bagi Bank 
Umum jo.Pasal 35 POJK No. 33/ POJK.04/2014 tentang 
Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan 
Publik. Pedoman ini dievaluasi dan diperbaharui secara 
berkala dengan mengacu pada peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Piagam Direksi tersebut dicantumkan pada Pedoman 
Tata Kelola BCA dan dapat diakses oleh publik melalui 
situs web BCA bagian Tata Kelola Perusahaan (https://
www.bca.co.id/id/tentang-bca/tata-kelola/acgs/
kebijakan-gcg). 

Secara umum, Piagam Direksi mengatur tentang:
- Landasan Hukum;
- Tata Nilai/Nilai-nilai;
- Komposisi, Kriteria, dan Independensi Direksi;
- Masa Jabatan Direksi;
- Rangkap Jabatan Direksi;
- Pengangkatan Direksi;
- Kewajiban, Tugas, Tanggung Jawab, dan 

Wewenang Direksi;
- Aspek Transparansi dan Larangan bagi Direksi;
- Orientasi dan Pelatihan Direksi;
- Etika dan Waktu Kerja Direksi;
- Rapat Direksi;
- Pelaporan dan Pertanggungjawaban; serta
- Penilaian Sendiri (Self-Assessment) Direksi.

2. Tugas dan Tanggung Jawab Direksi
Tugas dan tanggung jawab Direksi BCA antara lain 
adalah sebagai berikut:
1. Direksi bertanggung jawab penuh atas 

kepengurusan Perseroan untuk kepentingan dan 
tujuan Perseroan. Tugas pokok Direksi adalah: 
a. memimpin dan mengurus Perseroan sesuai 

dengan maksud dan tujuan Perseroan;
b. menguasai, memelihara, dan mengurus 

kekayaan Perseroan untuk kepentingan 
Perseroan;

c. menciptakan struktur pengendalian internal, 
menjamin terselenggaranya fungsi Audit 
Internal Perseroan dalam setiap tingkatan 
manajemen dan menindaklanjuti temuan 
DAI Perseroan sesuai dengan kebijakan atau 
arahan yang diberikan Dewan Komisaris.

2. Setiap anggota Direksi wajib dengan itikad baik 
dan penuh tanggung jawab menjalankan tugasnya 
dengan mengindahkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

3. Direksi mewakili Perseroan di dalam dan di luar 
Pengadilan tentang segala hal dan dalam segala 
kejadian, mengikat Perseroan dengan pihak 
lain dan pihak lain dengan Perseroan, serta 
menjalankan segala tindakan, baik yang mengenai 
kepengurusan maupun kepemilikan, akan tetapi 
dengan pembatasan bahwa untuk tindakan-
tindakan berikut di bawah ini, Direksi wajib 
mendapat persetujuan tertulis terlebih dahulu dari 
Dewan Komisaris:
a. Meminjamkan uang atau memberikan 

fasilitas kredit atau fasilitas perbankan lain 
yang menyerupai atau mengakibatkan 
timbulnya pinjaman uang: 
1) Kepada pihak terkait sebagaimana 

diatur dalam ketentuan Bank Indonesia 
tentang Batas Maksimum Pemberian 
Kredit Bank Umum;

2) Yang melebihi jumlah tertentu yang dari 
waktu ke waktu akan ditetapkan oleh 
Dewan Komisaris.

b. Memberikan jaminan atau penanggungan 
hutang (borgtocht):
1) Guna menjamin kewajiban pembayaran 

pihak terkait kepada pihak lain 
sebagaimana diatur dalam ketentuan 
Bank Indonesia atau Otoritas Jasa 
Keuangan atau instansi yang berwenang 
lainnya tentang Batas Maksimum 
Pemberian Kredit Bank Umum;

2) Guna menjamin kewajiban pihak lain 
untuk jumlah yang melebihi jumlah 
tertentu yang dari waktu ke waktu akan 
ditetapkan oleh Dewan Komisaris;

c. Membeli, atau dengan cara lain memperoleh 
barang tidak bergerak, kecuali dalam 
rangka melakukan kegiatan lain yang lazim 
dilakukan oleh Perseroan sepanjang tidak 
bertentangan dengan perundang-undangan 
dan peraturan yang berlaku, termasuk antara 
lain tindakan dalam rangka restrukturisasi 
atau penyelamatan kredit antara lain membeli 
agunan, baik semua maupun sebagian, 
melalui lelang atau dengan cara lain, dalam 
hal debitur tidak memenuhi kewajibannya 
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kepada Perseroan, dengan ketentuan agunan 
yang dibeli wajib dicairkan secepatnya, yang 
melebihi jumlah tertentu yang dari waktu ke 
waktu ditentukan oleh Dewan Komisaris;

d. Mendirikan perseroan baru, melakukan atau 
melepaskan atau mengurangi penyertaan 
modal atau menambah penyertaan modal, 
kecuali:
1) Penambahan penyertaan modal yang 

berasal dari dividen saham perseroan; 
atau

2) Penyertaan modal dalam rangka 
penyelamatan kredit:

 dengan tetap memperhatikan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku;

e. Meminjam uang yang tidak termasuk 
dalam kegiatan menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan berupa 
giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, 
tabungan dan/atau bentuk lainnya yang 
dipersamakan dengan itu, yang jumlahnya 
dari waktu ke waktu akan ditetapkan oleh 
Dewan Komisaris;

f. Mengalihkan atau melepaskan hak tagih 
Perseroan yang telah dihapusbukukan, baik 
untuk sebagian ataupun seluruhnya, yang 
jumlahnya akan ditetapkan dari waktu ke 
waktu oleh Dewan Komisaris;

g. Menjual atau mengalihkan atau melepaskan 
hak atau mengagunkan/menjaminkan, 
kekayaan Perseroan di atas nilai tertentu 
yang akan ditetapkan dari waktu ke waktu 
oleh Dewan Komisaris namun yang bernilai 
kurang dari atau sama dengan ½ (satu per 
dua) bagian dari jumlah kekayaan bersih 
Perseroan yang tercantum dalam neraca 
Perseroan, baik dalam 1 (satu) transaksi 
maupun dalam beberapa transaksi yang 
berdiri sendiri ataupun yang berkaitan satu 
sama lain dalam 1 (satu) tahun buku;

h. Melakukan tindakan hukum atau transaksi 
yang bersifat strategis dan dapat berdampak 
signifikan terhadap kelangsungan usaha 
Perseroan, yang jenis tindakan hukum atau 
transaksi tersebut dari waktu ke waktu akan 
ditetapkan oleh Dewan Komisaris;

 Persetujuan Dewan Komisaris untuk tindakan-
tindakan Direksi tersebut dapat diberikan untuk 
melakukan 1 (satu) tindakan atau lebih dari 1 
(satu) tindakan dan dari waktu ke waktu yang 
dapat ditinjau kembali, dengan tidak mengurangi 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

4. Untuk melakukan salah satu tindakan sebagai 
berikut:
a. Mengalihkan, melepaskan hak dan/atau 

menjadikan jaminan utang yang jumlahnya 
lebih dari ½ (satu per dua) bagian dari jumlah 
kekayaan bersih Perseroan atau merupakan 
seluruh harta kekayaan Perseroan, baik dalam 
1 (satu) transaksi atau beberapa transaksi 
yang berdiri sendiri ataupun yang berkaitan 
satu sama lain dalam 1 (satu) tahun buku; 
atau

b. Mengajukan permohonan kepada instansi 
yang berwenang tentang kepailitan 
Perseroan atau permohonan agar Perseroan 
diberikan penundaan kewajiban pembayaran 
hutang (surseance van betaling);

 Direksi wajib mendapat persetujuan terlebih 
dahulu dari RUPS yang dihadiri oleh (para) 
pemegang saham Perseroan dan/atau kuasa 
mereka yang sah yang mewakili paling sedikit ¾ 
(tiga per empat) bagian dari jumlah seluruh saham 
Perseroan dengan hak suara yang sah yang telah 
dikeluarkan Perseroan dan usul yang diajukan 
disetujui oleh lebih dari ¾ (tiga per empat) bagian 
dari jumlah seluruh suara yang dikeluarkan secara 
sah dalam rapat yang bersangkutan.

5. Dalam hal:
a. Seorang anggota Direksi tidak berwenang 

mewakili Perseroan dalam hal atau transaksi 
di mana anggota Direksi yang bersangkutan 
mempunyai kepentingan yang bertentangan 
dengan kepentingan Perseroan, maka 
Perseroan harus diwakili oleh anggota Direksi 
lain (dengan tidak mengurangi ketentuan 
dalam Anggaran Dasar Perseroan);

b. Jika semua anggota Direksi mempunyai 
kepentingan yang bertentangan dengan 
kepentingan Perseroan, maka dalam hal atau 
transaksi tersebut Dewan Komisaris Perseroan 
berhak bertindak untuk dan atas nama serta 
mewakili Perseroan;

c. Ketentuan dalam point 5.a. dan 5.b. di atas 
ini tidak mengurangi ketentuan mengenai 
“Transaksi yang mengandung Benturan 
Kepentingan” yang tercantum dalam  
Anggaran Dasar Perseroan.

6. Tanpa mengurangi tanggung jawab Direksi, untuk 
perbuatan tertentu Direksi berhak mengangkat 
seorang atau lebih sebagai kuasa dengan 
wewenang dan syarat-syarat yang ditentukan oleh 
Direksi dalam suatu surat kuasa khusus.

7. Dalam hubungan dengan tugas pokok Direksi 
sebagaimana diuraikan di atas, maka Direksi wajib, 
antara lain:
a. Mengusahakan dan menjamin terlaksananya 

usaha dan kegiatan Perseroan sesuai dengan 
tujuan Perseroan dan lapangan usahanya; 
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b. Menyiapkan rencana pengembangan 
Perseroan, rencana kerja dan anggaran 
tahunan Perseroan, termasuk rencana lainnya 
yang berhubungan dengan pelaksanaan 
usaha dari Perseroan dan menyampaikannya 
kepada Dewan Komisaris;

c. Mengadakan dan memelihara tata buku 
dan administrasi Perseroan sesuai dengan 
kelaziman yang berlaku bagi suatu perseroan; 

d. Menyusun sistem akuntansi berdasarkan 
prinsip pengendalian internal, terutama 
pemisahan fungsi pengurusan, pencatatan, 
penyimpanan dan pengawasan; 

e. Memberikan pertanggungjawaban dan 
segala keterangan tentang keadaan dan 
jalannya Perseroan, berupa laporan kegiatan 
Perseroan, termasuk laporan keuangan, baik 
dalam bentuk laporan tahunan maupun 
dalam bentuk laporan berkala lainnya, 
menurut cara dan waktu yang ditentukan 
dalam Anggaran Dasar Perseroan setiap kali 
diminta oleh Dewan Komisaris;

f. Menyiapkan susunan organisasi Perseroan 
lengkap dengan perincian tugasnya; 

g. Menjalankan kewajiban lainnya sesuai 
dengan Anggaran Dasar Perseroan atau 
berdasarkan petunjuk Rapat Dewan Komisaris 
atau RUPS.

8. Kewajiban Lainnya:
a. Melaksanakan prinsip-prinsip GCG dalam 

setiap kegiatan usaha Perseroan pada seluruh 
tingkatan atau jenjang organisasi Perseroan;

b. Mengembangkan kerangka pengendalian 
intern untuk mengidentifikasi, mengukur, 
memantau, dan mengendalikan semua risiko 
yang dihadapi Perseroan;

c. Menindaklanjuti temuan audit dan 
rekomendasi dari DAI Perseroan, Auditor 
Eksternal, hasil pengawasan Bank Indonesia, 
Otoritas Jasa Keuangan dan/atau hasil 
pengawasan otoritas lain;

d. Membentuk DAI yang independen terhadap 
satuan kerja operasional dan menerapkan 
fungsi audit intern secara efektif sesuai 
ketentuan yang berlaku;

e. Membentuk Satuan Kerja Manajemen Risiko 
dan Komite Manajemen Risiko serta Satuan 
Kerja Kepatuhan;

f. Menyampaikan Rencana Kerja Tahunan 
yang memuat juga Anggaran Tahunan 
Perseroan kepada Dewan Komisaris untuk 
mendapat persetujuan dari Dewan Komisaris, 
sebelum dimulainya tahun buku yang akan 
datang, dengan memperhatikan peraturan 
perundang-undangan dan peraturan yang 
berlaku di bidang Pasar Modal;

g. Menyerahkan Laporan Keuangan Perseroan 
kepada Akuntan Publik untuk diperiksa;

h. Mengungkapkan kepada pegawai Kebijakan 
Perseroan yang bersifat strategis di 
bidang kepegawaian, antara lain berbagai 
kebijakan kepegawaian dalam berbagai 
Surat Keputusan dan edaran-edaran yang 
dapat diakses seluruh karyawan serta 
melalui buku Perjanjian Kerja Bersama (PKB), 
website Perseroan, kebijakan mengenai 
Sistem Recruitment, Sistem Promosi, Sistem 
Remunerasi. Pengungkapan tersebut harus 
dilakukan melalui sarana yang diketahui atau 
diakses dengan mudah oleh karyawan;

i. Menyediakan data dan informasi yang 
akurat, relevan dan tepat waktu kepada 
Dewan Komisaris;

j. Mengangkat anggota komite-komite 
Penunjang Direksi berdasarkan keputusan 
rapat Direksi;

k. Menyelenggarakan RUPS Tahunan dan/atau 
RUPS Lainnya/Luar Biasa sesuai kebutuhan 
Perseroan dan sesuai ketentuan yang berlaku;

l. Menyampaikan pertanggungjawaban atas 
pengurusan Perseroan selama 1 (satu) tahun 
kepada RUPS selambat-lambatnya 6 (enam) 
bulan setelah tahun buku Perseroan ditutup;

m. Menyampaikan laporan dan keterbukaan 
informasi kepada Bapepam-LK, Bursa Efek 
Indonesia, dan instansi berwenang lainnya 
sesuai peraturan perundang-undangan.

3.  Kewenangan Direksi
Berdasarkan Anggaran Dasar BCA, Pedoman Tata Kelola 
BCA serta peraturan terkait lainnya, kewenangan 
Direksi mencakup:
1. Menetapkan kebijakan dalam memimpin dan 

mengurus Perseroan;
2. Mengatur ketentuan tentang kepegawaian 

Perseroan, termasuk penetapan gaji, pensiun 
atau jaminan hari tua dan penghasilan lain bagi 
pegawai Perseroan, berdasarkan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku dan/atau 
keputusan RUPS (jika ada); 

3. Mengangkat dan memberhentikan pegawai 
Perseroan berdasarkan peraturan kepegawaian 
Perseroan; 

4. Mengatur penyerahan kekuasaan Direksi 
untuk mewakili Perseroan di dalam dan di luar 
Pengadilan kepada seorang atau beberapa orang 
anggota Direksi yang khusus ditunjuk untuk 
itu atau kepada seorang atau beberapa orang 
pegawai Perseroan, baik sendiri maupun bersama-
sama orang atau badan lain; 
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5. Menjalankan tindakan lainnya, baik mengenai 
pengurusan maupun mengenai pemilikan, sesuai 
dengan ketentuan yang diatur lebih lanjut 
oleh Dewan Komisaris dengan memperhatikan 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 

Dengan tidak mengurangi ketentuan lain dalam 
Anggaran Dasar Perseroan, maka:
1. Presiden Direktur dan seorang anggota Direksi lain 

berhak dan berwenang bertindak untuk dan atas 
nama Direksi serta mewakili Perseroan;

2. Jika Presiden Direktur karena sebab apa pun 
tidak atau belum diangkat atau berhalangan atau 
tidak ada di tempat (mengenai hal tersebut tidak 
perlu dibuktikan kepada pihak lain), maka Wakil 
Presiden Direktur bersama-sama dengan seorang 
anggota Direksi lainnya berhak dan berwenang 
untuk bertindak untuk dan atas nama Direksi serta 
mewakili Perseroan;

3. Jika Presiden Direktur dan Wakil Presiden Direktur 
karena sebab apapun tidak atau belum diangkat 
atau berhalangan atau tidak ada di tempat 
(mengenai hal tersebut tidak perlu dibuktikan 
kepada pihak lain), maka 2 (dua) orang Direktur 
berhak dan berwenang untuk bertindak untuk 
dan atas nama Direksi serta mewakili Perseroan;

Direksi wajib melaksanakan tugas, tanggung jawab, 
dan wewenangnya dengan itikad baik, penuh tanggung 
jawab dan kehati-hatian, serta memperhatikan 
ketentuan Anggaran Dasar BCA, Pedoman dan Tata 
Tertib Direksi, juga peraturan perundang-undangan 
yang berlaku.

4.  Kriteria Anggota Direksi
Anggota Direksi BCA merupakan perseorangan yang 
memenuhi kriteria dan persyaratan sesuai dengan 
POJK No. 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan 
Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik, Pasal 6 POJK 
No. 55/POJK.03/2016 tentang Penerapan Tata Kelola 
Bagi Bank Umum, dan POJK No. 27/POJK.03/2016 
tentang Penilaian Kemampuan dan Kepatutan Bagi 
Pihak Utama Lembaga Jasa Keuangan. Kriteria anggota 
Direksi juga dapat dilihat pada Piagam Direksi yang 
dapat diunduh pada bagian Struktur Organisasi situs 
web BCA (https://www.bca.co.id/id/tentang-bca/tata-
kelola/struktur-organisasi).

Kriteria Anggota Direksi BCA adalah sebagai berikut:
• Mempunyai akhlak, moral, dan integritas yang 

baik; 
• Cakap melakukan perbuatan hukum;
• Dalam 5 (lima) tahun sebelum pengangkatan dan 

selama menjabat:
- Tidak pernah dihukum karena melakukan 

tindak pidana yang merugikan keuangan 
negara dan/atau yang berkaitan dengan 
sektor keuangan; dan 

- tidak pernah menjadi anggota Direksi dan/
atau anggota Dewan Komisaris yang selama 
menjabat:
1) pernah tidak menyelenggarakan RUPS 

tahunan; 
2) pertanggungjawabannya sebagai 

anggota Direksi dan/atau anggota 
Dewan Komisaris pernah tidak diterima 
oleh RUPS atau pernah tidak memberikan 
pertanggungjawaban sebagai anggota 
Direksi dan/atau anggota Dewan 
Komisaris kepada RUPS; dan 

3) pernah menyebabkan perusahaan 
yang memperoleh izin, persetujuan, 
atau pendaftaran dari Otoritas Jasa 
Keuangan tidak memenuhi kewajiban 
menyampaikan laporan tahunan dan/
atau laporan keuangan kepada Otoritas 
Jasa Keuangan;

• Memiliki komitmen untuk mematuhi peraturan 
perundang-undangan; 

• Memiliki pengetahuan dan/atau keahlian di bidang 
yang dibutuhkan Perseroan;

• Memenuhi persyaratan integritas yang meliputi:
1) Cakap melakukan perbuatan hukum, 

pengertian cakap melakukan perbuatan 
hukum mengacu pada Kitab Undang-Undang 
Hukum Perdata; 

2) Memiliki akhlak dan moral yang baik, paling 
sedikit ditunjukkan dengan sikap mematuhi 
ketentuan yang berlaku, termasuk tidak 
pernah dihukum karena terbukti melakukan 
tindak pidana dalam jangka waktu tertentu 
sebelum dicalonkan. Yang dimaksud dengan 
“tindak pidana” sebagaimana dimaksud di 
atas adalah: 
i. tindak pidana di sektor jasa keuangan 

yang pidananya telah selesai dijalani 
dalam waktu 20 (dua puluh) tahun 
terakhir sebelum dicalonkan;

ii. tindak pidana kejahatan yaitu tindak 
pidana yang tercantum dalam Kitab 
Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) 
dan/atau yang sejenis KUHP di luar 
negeri dengan ancaman hukuman 
pidana penjara 1 (satu) tahun atau lebih 
yang pidananya telah selesai dijalani 
dalam waktu 10 (sepuluh) tahun terakhir 
sebelum dicalonkan; dan/atau

iiii. tindak pidana lainnya dengan ancaman 
hukuman pidana penjara 1 (satu) 
tahun atau lebih, antara lain korupsi, 
pencucian uang, narkotika/ psikotropika, 
penyelundupan, kepabeanan, cukai, 
perdagangan orang, perdagangan 
senjata gelap, terorisme, pemalsuan 
uang, di bidang perpajakan, di bidang 
kehutanan, di bidang lingkungan hidup, 
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di bidang kelautan, dan perikanan, yang 
pidananya telah selesai dijalani dalam 
waktu 20 (dua puluh) tahun terakhir 
sebelum dicalonkan;

3) Memiliki komitmen untuk mematuhi 
peraturan perundang-undangan dan 
mendukung kebijakan Otoritas Jasa 
Keuangan;

4) Memiliki komitmen terhadap pengembangan 
Bank yang sehat;

5) Tidak termasuk sebagai pihak yang dilarang 
untuk menjadi Pihak Utama antara lain calon 
tidak tercantum dalam Daftar Tidak Lulus 
(DTL) atas uji kemampuan dan kepatutan (Fit 
and Proper Test). Sesuai peraturan terkait Uji 
Kemampuan dan Kepatutan (Fit and Proper 
Test), Pihak Utama termasuk Pemegang 
Saham Pengendali, anggota Direksi, dan 
anggota Dewan Komisaris;

6) Memiliki komitmen untuk tidak melakukan 
dan/atau mengulangi perbuatan dan/
atau tindakan yang menyebabkan yang 
bersangkutan termasuk sebagai pihak yang 
dilarang untuk menjadi Pihak Utama. 

• Memenuhi persyaratan kompetensi yang meliputi:
1) pengetahuan di bidang perbankan yang 

memadai dan relevan dengan jabatannya. 
Yang dimaksud dengan pengetahuan di 
bidang perbankan antara lain pengetahuan 
tentang peraturan dan operasional Bank 
termasuk pemahaman mengenai manajemen 
risiko;

2) pengetahuan mengenai tugas dan tanggung 
jawab Entitas Utama serta pemahaman 
mengenai kegiatan bisnis utama dan risiko 
utama Lembaga Jasa Keuangan dalam 
konglomerasi keuangan;

3) pengalaman di bidang perbankan dan/atau 
bidang keuangan, antara lain pengalaman 
di bidang operasional, pemasaran, akuntansi, 
audit, pendanaan, perkreditan, pasar uang, 
pasar modal, hukum atau pengalaman di 
bidang pengawasan Lembaga Jasa Keuangan; 

4) kemampuan untuk melakukan pengelolaan 
strategis dalam rangka pengembangan Bank 
yang sehat;

5) memiliki pengalaman paling sedikit 5 (lima) 
tahun di bidang operasional dan paling 
rendah sebagai Pejabat Eksekutif Bank.

• Memenuhi persyaratan reputasi keuangan yang 
meliputi:
1) tidak memiliki kredit macet dan/atau 

pembiayaan macet; dan
2) tidak pernah dinyatakan pailit atau 

tidak pernah menjadi pemegang saham, 
Pengendali Perusahaan Perasuransian yang 
bukan merupakan pemegang saham, anggota 
Direksi atau anggota Dewan Komisaris yang 

dinyatakan bersalah menyebabkan suatu 
perseroan dinyatakan pailit, dalam waktu 5 
(lima) tahun terakhir sebelum dicalonkan.

5.  Nominasi Anggota Direksi
Penyelenggaraan nominasi untuk anggota Direksi 
mengacu pada Pasal 7 POJK No. 33/POJK.04/2014 tentang 
Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan 
Publik serta Pasal 6 POJK No. 55 POJK.03/2016 tentang 
Penerapan Tata Kelola bagi Bank Umum.

Mekanisme Nominasi
BCA telah memiliki pengaturan terkait mekanisme 
nominasi dalam dokumen Mekanisme Nominasi Dewan 
Komisaris dan Direksi yang dapat diakses oleh publik 
melalui situs web BCA bagian Tata Kelola Perusahaan 
(https://www.bca.co.id/id/tentang-bca/tata-kelola/acgs/
kebijakan-gcg).

Mengacu pada pasal 49 POJK No.
55 POJK.03/2016 tentang Penerapan Tata Kelola bagi 
Bank Umum, alur mekanisme nominasi anggota Direksi 
adalah sebagai berikut:
1. Usulan dari pemegang saham/Dewan Komisaris/

Presiden Direktur terkait nominasi Direksi 
disampaikan kepada Dewan Komisaris.

2. Dewan Komisaris meminta kepada Komite 
Remunerasi dan Nominasi (KRN) untuk membahas 
usulan terkait nominasi atau Direksi.

3. KRN melakukan pembahasan terkait usulan 
dimaksud dalam rapat KRN. Pembahasan tersebut 
dituangkan dalam Risalah Rapat KRN. Dalam 
rapat tersebut terdapat beberapa hal yang 
dipertimbangkan, antara lain:
a. Alasan dan/atau pertimbangan atas usulan 

(antara lain berdasarkan hasil interview, 
kajian reputasi keuangan, pengalaman 
rekam jejak, dan opini publik yang beredar di 
berbagai media);

b. Kriteria dan kualifikasi kandidat yang sesuai 
dengan strategi Bank;

c. KRN telah melakukan langkah-langkah 
antara lain:
• Memperhatikan kondisi eksternal dan 

internal 
• Melakukan komunikasi dengan 

pemegang saham pengendali (jika 
usulan bukan dari pemegang saham 
pengendali).

4. Setelah melakukan pembahasan, KRN memberikan 
rekomendasi kepada Dewan Komisaris. 
Rekomendasi tersebut dituangkan dalam bentuk 
Surat Keputusan KRN.

5. Berdasarkan rekomendasi KRN, Dewan Komisaris 
memutuskan untuk mengajukan calon Direksi 
kepada Pemimpin RUPS. Keputusan Dewan 
Komisaris dituangkan dalam bentuk Surat 
Keputusan Dewan Komisaris.
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6. Pemimpin RUPS meminta persetujuan pemegang saham dalam mata acara RUPS terkait nominasi Direksi.
7. Setelah mendapat persetujuan RUPS, persetujuan dimaksud dituangkan dalam Berita Acara RUPS yang menjadi 

dasar fit and proper test calon Direksi.
8. BCA dapat menggunakan jasa pihak ketiga dalam rangka melakukan pencarian kandidat Direksi.

Penjelasan alur nominasi di atas digambarkan dalam bentuk diagram di bawah ini:

Mekanisme Nominasi Anggota Direksi BCA

Pemegang Saham/
Dewan Komisaris/
Presiden Direktur

Dewan Komisaris KRN RUPS Fit and Proper Test

PT
 B

an
k 

C
en

tr
al

 A
si

a 
Tb

k.

Usulan Nominasi  
(Calon Direksi BCA)

Selesai

Pemimpin 
RUPS meminta 

persetujuan 
pemegang saham

Penerimaan Hasil  
Fit and Proper Test

Persiapan dan 
pemenuhan 

kelengkapan proses 
Fit and Proper Test

Persetujuan 
dituangkan dalam 
Berita Acara RUPS 

(Dasar Fit and 
Proper Test)

Pembahasan  
dalam

Rapat KRN

Menyampaikan 
usulan kepada  

KRN

Pengajuan usulan 
calon kepada 

Pemimpin RUPS
melalui Surat 

Keputusan Dewan 
Komisaris

Surat 
Keputusan 

KRN

Ya

Tidak

Kebijakan suksesi Direksi disusun oleh KRN BCA. Kebijakan mengenai suksesi Direksi dapat dilihat pada bagian Komite 
Remunerasi dan Nominasi pada Laporan Tahunan ini.

6.  Jumlah dan Komposisi Anggota Direksi
BCA telah memenuhi ketentuan jumlah dan komposisi anggota Direksi sesuai dengan Pasal 4 POJK No. 55/ POJK.03/2016 
tentang Penerapan Tata Kelola bagi Bank Umum yang mengatur bahwa bank wajib memiliki paling sedikit 3 (tiga) orang 
anggota Direksi.

Pasal 4 POJK No. 55/POJK.03/2016 tentang Penerapan  
Tata Kelola bagi Bank Umum

Implementasi di BCA

Bank wajib memiliki anggota Direksi dengan jumlah paling 
sedikit 3 (tiga) orang.

Telah sesuai

Seluruh anggota Direksi wajib berdomisili di Indonesia. 
Telah sesuai

Telah sesuai

Direksi wajib dipimpin oleh presiden direktur atau direktur 
utama.

Telah sesuai
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Per 31 Desember 2021, jumlah anggota Direksi BCA 
adalah 12 (dua belas) orang yang terdiri dari:
• 1 (satu) Presiden Direktur;
• 2 (dua) Wakil Presiden Direktur;
• 1 (satu) Direktur Kepatuhan; dan
• 8 (delapan) Direktur lainnya.

Dari komposisi di atas, BCA memiliki seorang anggota 
Direksi yang merangkap Direktur yang membawahkan 
fungsi Kepatuhan. Presiden Direktur berasal dari 
pihak yang independen terhadap Pemegang Saham 
Pengendali. 

Pada tahun 2021, BCA mengalami perubahan susunan 
anggota Direksi berdasarkan keputusan RUPST 
Tahun 2021 pada Agenda Ketiga. Perubahan susunan 
anggota Direksi dapat dilihat pada bagian Rapat 
Umum Pemegang Saham di Laporan Tahunan ini. 
Susunan Keanggotaan Direksi BCA tahun 2021 telah 
dimuat dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat  
PT Bank Central Asia Tbk No. 22 tanggal 4 Juni 2021, 
yang dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, S.H., 
M.Hum., M.Kn., Notaris di Jakarta.

Susunan Anggota Direksi BCA Periode April-Desember 2021

Nama Jabatan No. Surat Persetujuan
Periode Jabatan 

berdasarkan RUPST

Jahja Setiaatmadja Presiden Direktur 13/21/DPBB3/TPB3-7 tanggal 17 Juni 2011 2021 - 2026

Suwignyo Budiman Wakil Presiden Direktur 38/KDK.03/2019 tanggal 14 Agustus 2019 2021 - 2022

Armand Wahyudi Hartono Wakil Presiden Direktur SR-106/D.03/2016 tanggal 21 Juni 2016 2021 - 2026

Tan Ho Hien/ Subur/Subur 
Tan

Direktur 4/69/DpG/DPIP/Rahasia  
tanggal 13 Agustus 2002

2021 - 2026

Rudy Susanto Direktur SR-119/D.03/2014 tanggal 21 Juli 2014 2021 - 2026

Lianawaty Suwono Direktur SR-137/D.03/2016 tanggal 27 Juli 2016 2021 - 2026

Santoso Direktur SR-143/D.03/2016 tanggal 8 Agustus 2016 2021 - 2026

Vera Eve Lim Direktur SR-79/PB.12/2018 tanggal 23 April 2018 2021 - 2026

Gregory Hendra Lembong Direktur 13/KDK.03/2020 tanggal 14 Mei 2020 2021 - 2026

Haryanto T. Budiman Direktur Kepatuhan 14/KDK.03/2020 tanggal 14 Mei 2020 2021 - 2026

Frengky Chandra Kusuma Direktur 39/KDK.03/2021 tanggal 26 April 2021 2021 - 2026

John Kosasih Direktur 40/KDK.03/2021 tanggal 26 April 2021 2021 - 2026

Susunan Anggota Direksi BCA Periode Januari-Maret 2021 

Nama Jabatan No. Surat Persetujuan
Periode Jabatan 

berdasarkan RUPST

Jahja Setiaatmadja Presiden Direktur 13/21/DPBB3/TPB3-7 tanggal 17 Juni 2011 2016 - 2021

Suwignyo Budiman*) Wakil Presiden Direktur 38/KDK.03/2019 tanggal 14 Agustus 2019 2019 - 2021

Armand Wahyudi Hartono Wakil Presiden Direktur SR-106/D.03/2016 tanggal 21 Juni 2016 2016 - 2021

Tan Ho Hien/ Subur/Subur 
Tan

Direktur 4/69/DpG/DPIP/Rahasia  
tanggal 13 Agustus 2002

2016 - 2021

Henry Koenaifi Direktur 10/32/DPB3/TPB3-2  
tanggal 13 Februari 2008

2016 - 2021

Erwan Yuris Ang Direktur Independen 13/99/GBI/DPIP/Rahasia  
tanggal 25 Agustus 2011

2016 - 2021

Rudy Susanto Direktur SR-119/D.03/2014 tanggal 21 Juli 2014 2016 - 2021

Lianawaty Suwono Direktur SR-137/D.03/2016 tanggal 27 Juli 2016 2016 - 2021

Santoso Direktur SR-143/D.03/2016 tanggal 8 Agustus 2016 2016 - 2021

Vera Eve Lim**) Direktur SR-79/PB.12/2018 tanggal 23 April 2018 2018 - 2021

Gregory Hendra Lembong***) Direktur 13/KDK.03/2020 tanggal 14 Mei 2020 2020 - 2021

Haryanto T. Budiman***) Direktur Kepatuhan 14/KDK.03/2020 tanggal 14 Mei 2020 2020 - 2021

Keterangan:
*) diangkat pada RUPST 2019
**) diangkat pada RUPST 2018
***) diangkat pada RUPST 2020
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Seluruh anggota Direksi BCA telah memperoleh persetujuan dari Bank Indonesia dan/atau OJK serta lulus uji kemampuan 
dan kepatutan dari Bank Indonesia dan/atau OJK sebelum menjalankan tugas dan fungsi dalam jabatannya. Hal tersebut 
telah sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No. 12/23/PBI/2010 tentang Uji Kemampuan dan Kepatutan (Fit and 
Proper Test) dan Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/8/DPNP perihal Uji Kemampuan dan Kepatutan (Fit and Proper Test) 
sebagaimana telah diubah dengan Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/26/DPNP tanggal 30 November 2011 maupun POJK 
No. 27/POJK.03/2016 tentang Penilaian Kemampuan dan Kepatutan bagi Pihak Utama Lembaga Jasa Keuangan. Sebagai 
tambahan informasi, sejak pengawasan  di sektor perbankan beralih dari Bank Indonesia ke OJK pada 31 Desember 2013 
maka proses uji kemampuan dan kepatutan Direksi setelah 31 Desember 2013 dilakukan oleh OJK.

7.  Masa Jabatan Direksi
Masa jabatan Direksi BCA akan berakhir pada saat ditutupnya RUPS Tahunan yang ke-5 (lima) sejak penyelenggaraan 
RUPS yang mengangkat anggota Direksi yang bersangkutan, dengan tidak mengurangi kewenangan RUPS untuk 
memberhentikan seorang atau lebih anggota Direksi pada setiap waktu sebelum jabatannya berakhir. Anggaran Dasar 
BCA menyatakan bahwa anggota Direksi yang masa jabatannya telah berakhir dapat diangkat kembali.

8. Pembidangan Tugas dan Tanggung Jawab Direksi
Pembagian tugas dan wewenang di antara anggota Direksi ditetapkan berdasarkan keputusan Direksi dengan persetujuan 
berdasarkan pada Surat Keputusan Dewan Komisaris No. 112/SK/KOM/2021 tanggal 7 Juli 2021 tentang Pembidangan 
Tugas dan Tanggung Jawab Direksi serta Kerangka Induk Organisasi PT Bank Central Asia Tbk yang dijelaskan pada tabel 
sebagai berikut:

No. Nama Jabatan Bidang Tugas dan 
Tanggung Jawab

Direktur
Pengganti I

Direktur
Pengganti II

Direktur
Pengganti III

1. Jahja Setiaatmadja
(JS)

Presiden Direktur • Audit Internal*)

• Anti-Fraud
• Corporate Social Responsibility

LS
HB
VL

HB
LS
HB

FC
FC
FC

2. Suwignyo Budiman
(SB)

Wakil Presiden
Direktur **)

• Bisnis Kredit Konsumer
• Individual Customer Business
 Development
• Wealth Management
• Asuransi Umum BCA
 (BCA Insurance)
• Asuransi Jiwa BCA (BCA Life)
• Bank Digital BCA

JK
SL

SL
JK

SL
HL

RS
AH

AH
RS

JK
SL

SL
ST

ST
ST

RS
VL

3. Armand W. 
Hartono
(AH)

Wakil Presiden
Direktur

• Strategi dan Pengembangan
 Operasi - Layanan
• Layanan Pembayaran Domestik
• Layanan Perbankan Elektronik
• Layanan Perbankan Internasional
• Layanan Digital

FC

FC
HL
HL
FC

LS

HL
SL
RS
HL

VL

ST
LS
LS
SL

4. Subur Tan
(ST)

Direktur Kredit dan 
Hukum

• Analisa Risiko Kredit
• Penyelamatan Kredit
• Hukum/Legal

FC
FC
FC

JS
JS
HB

LS
LS
SB

5. Rudy Susanto
(RS)

Direktur Perbankan 
Korporasi **)

• Corporate Banking and 
Transaction

• Corporate Finance
• Cabang Korporasi/Corporate 

Branch
• Tresuri/Treasury
• Perbankan Internasional/ 

International Banking
• BCA Finance Ltd. (Hongkong)
• BCA Sekuritas

JK

JK
JK

JS
JS

JS
SB

SL

SB
ST

JK
JK

JK
JS

HL

SL
FC

SB
SB

SB
JK

6. Lianawaty Suwono
(LS)

Direktur Sumber
Daya Manusia

• Human Capital Management
• Learning and Development

ST
HB

JS
AH

SB
SB

7. Santoso (SL) Direktur Transaksi
Perbankan ****)

• Pengembangan Bisnis dan 
Pemasaran Transaksi Perbankan 
(DTB)

• Pengembangan Solusi Kerja 
Sama Transaksi Perbankan (DST)

• Pengembangan Produk 
Perbankan Transaksi (DPD)

• Layanan dan Pendukung Bisnis 
Transaksi Perbankan (GLT)

FC

RS

AH

HL

HL

HL

HL

FC

JK

JK

SB

AH

8. Vera Eve Lim (VL) Direktur 
Perencanaan dan 
Keuangan ***)

• Corporate Strategy and Planning
• Keuangan Perusahaan 
• Sekretariat dan Komunikasi 

Perusahaan

JS
JS
HB

AH
ST
JS

SB
SB
AH
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No. Nama Jabatan Bidang Tugas dan 
Tanggung Jawab

Direktur
Pengganti I

Direktur
Pengganti II

Direktur
Pengganti III

9. Haryanto T. 
Budiman (HB)

Direktur Kepatuhan 
dan Manajemen 
Risiko ***)

• Kepatuhan*)

• Manajemen Risiko*)
LS
LS

VL
VL

ST
ST

10. Gregory Hendra 
Lembong (HL)

Direktur Teknologi 
Informasi **)

• Strategic Information Technology
• Enterprise Security
• Central Capital Ventura

AH 
AH
SL

VL
LS
AH

SL
HB
VL

11 Frengky Chandra 
Kusuma (FC)

Direktur Jaringan 
Wilayan dan  
Cabang #)

• Manajemen Wilayah dan Cabang
• Manajemen Jaringan dan 

Pengembangan Wilayah
• Logistik dan Gedung

AH 
AH

LS

JK
JK

ST

VL
VL

JS
12 John Kosasih (JK) Direktur Perbankan 

Komersial dan  
SME **)

• Bisnis Komersial dan SME
• Cash Management
• Layanan Kredit
• BCA Finance
• BCA Multi Finance
• BCA Syariah

RS
SL
ST
SB
SB
SB

FC
RS
FC
ST
ST
FC

JS
HL
RS
SL
SL
AH

Keterangan:
1 -  Direktur pengganti melaporkan kepada Direktur Bidang seluruh tindakan yang dilakukan/ keputusan yang dibuat selama menggantikan Direktur Bidang. 
 -  Direktur Pengganti untuk bidang perkreditan mengacu pada Manual Ketentuan Kredit.
2 Fungsi Pengelolaan Perusahaan Anak diatur sebagai berikut:
 *) Melakukan pemantauan pelaksanaan fungsi audit internal/manajemen risiko/kepatuhan pada Perusahaan Anak dalam rangka penetapan tata kelola terintegrasi 

dan manajemen risiko terintegrasi
 **) Melakukan fungsi pemantauan perkembangan usaha Perusahaan Anak.
 ***) Melakukan fungsi pemantauan dan penyelarasan secara menyeluruh terhadap Perusahaan Anak serta pemantauan kinerja keuangan Perusahaan Anak.
 ****) Direktur Transaksi Perbankan memberikan arahan dan saran untuk keselarasan pengelolaan bisnis secara sinergi.

 Pelaksanaan fungsi di atas tetap memperhatikan prinsip dalam Perseroan Terbatas, dimana Perusahaan Anak adalah independent separate legal entity.
 Pertanggungjawaban Direksi dan/atau Komisaris Perusahaan Anak adalah kepada RUPS Perusahaan Anak.
 Perusahaan Induk selaku pemegang saham menjalankan kewenangan dan fungsinya melalui RUPS Perusahaan Anak.
3 #) Direktur Jaringan Wilayah dan Cabang sebagai pelaksana harian, pembina dan pemantau manajemen wilayah dan cabang. Pertanggungjawaban Kepala Kantor 

Wilayah adalah kepada Direksi.

9.  Program Orientasi bagi Anggota Direksi Baru
Program orientasi bagi anggota Direksi baru 
dilaksanakan untuk memberikan anggota Direksi 
baru pemahaman tentang Perseroan dalam waktu 
singkat sehingga anggota Direksi baru tersebut dapat 
menjalankan tugas dan tanggung jawab sebagai 
anggota Direksi dengan sebaik-baiknya.

Kebijakan program orientasi Direksi diatur dalam 
Pedoman  Tata Kelola BCA tentang Pedoman dan 
Tata Tertib Kerja Direksi dan Surat Keputusan Direksi  
No. 189/SK/DIR/2020 tanggal 4 Desember 2020 perihal 
Orientasi Anggota Direksi dan Dewan Komisaris Baru  
PT Bank Central Asia Tbk.

Program orientasi meliputi antara lain:
• Pengetahuan mengenai Visi, Misi, Tata Nilai, 

Strategi BCA;
• Rencana jangka menengah dan jangka panjang 

BCA (RBB tahun berjalan);
• Kinerja dan keuangan BCA; dan
• Hal-hal yang relevan dengan dunia perbankan.

Tata Cara Orientasi
 Tata cara orientasi bagi Direksi yang baru dapat 

dilakukan antara lain dengan:
• Pemaparan oleh Unit Kerja Kantor Pusat (UKKP)
• Kunjungan ke berbagai lokasi kegiatan BCA
• Pertemuan dan diskusi dengan anggota Direksi 

dan Dewan Komisaris lain untuk mendiskusikan 
berbagai masalah BCA atau informasi lain yang 
dibutuhkan

• Mempelajari berbagai informasi BCA yang tersedia 
secara elektronik (online base)

Pelaksanaan Orientasi Tahun 2021
Pada tahun 2021, program orientasi dilaksanakan secara online, dengan waktu pelaksanaan kurang lebih 45 menit sampai 
dengan 1 jam per sesi. Program orientasi 2021 bagi anggota Direksi Baru yang diangkat berdasarkan RUPST tanggal 29 
Maret 2021, yaitu Bapak Frengky Chandra Kusuma dan Bapak John Kosasih sebagai berikut:

No. Tanggal Topik

1. 10 Mei – 6 Juli 2021 Orientasi terkait dengan, Tugas dan Tanggung Jawab Divisi dan Satuan Kerja di BCA

2. 4-31 Agustus 2021 Orientasi mengenai bisnis dan kinerja Perusahaan Anak

3. 6 September 2021 Orientasi mengenai tugas dan tanggung jawab komite-komite yang membantu tugas Direksi
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10.  Program Pelatihan dalam Rangka Meningkatkan Kompetensi Anggota Direksi
BCA memiliki kebijakan program pelatihan Direksi yang tercantum dalam Piagam  Direksi.

BCA mewajibkan anggota Direksi mengikuti program pelatihan paling sedikit 1 (satu) kali dalam setahun guna 
meningkatkan kompetensi dan menunjang pelaksanaan tugas dan kewajiban anggota Direksi. Sebagai tambahan 
informasi, bahwa program pelatihan Direksi pada tahun 2021 dilaksanakan secara virtual karena pandemi COVID-19. 
Daftar program pelatihan yang diikuti oleh anggota Direksi sepanjang tahun 2021 adalah sebagai berikut:

Program Pelatihan yang Diikuti Anggota Direksi Tahun 2021

No. Nama Direksi Program Training Penyelenggara Tanggal

1 Jahja Setiaatmadja Trading Trends Tahun 2021: Prospek Trading 
Trends dan Fengsui 2021

BCA 15 Januari 2021

 Toward the Age of Electric Vehicle BCA 18 Januari 2021

 Online COP Series: COVID-19 ENDGAME: Where 
We Are Now and Vaccine as a Means to an End 
Confirmation

BCA 22 Januari 2021

Webinar BCA Young Community: Smart Investing 
in Stocks Market

BCA 25 Juni 2021

Webinar Deviden Bukan Lagi Objek Pajak, 
sudahkah Anda Tahu?

BCA 28 Juni 2021

Webinar Diskusi Publik-Road to Kongres ISEI XXI 
Makasar

ISEI 6 Juli 2021

Diskusi Publik Bank Indonesia & Pelantikan 
Pengurus ISEI CAbang Bengkulu, Banyuwangi & 
Sangihe

ISEI 30 Juli 2021

International Webinar: Strengthening Economic 
Resilience in the Midst of Prolonged COVID-19 
Pandemic

ISEI 6 Agustus 2021

the Beyond B: How Crypto Work Under the Hood GDP VENTURE 9 Agustus 2021

Seminar nasional: Penguatan Sinergi untuk 
Mengaselerasi Pemulihan Ekonomi Nasional di Era 
Digital

ISEI 31 Agustus 2021

Google CEO Forum GOOGLE 9 September 2021

Webinar Kesehatan Varian Baru COVID-19 dan 
penanganannya

BCA 21 September 2021

BCA Bonds Client Webinar "Navigating an 
Uncertain Bond Market"

BCA 1 Oktober 2021

IKF ke-X:  Towards Business Rebound: Accelerate 
Economic Recovery through Knowledge

BCA 7 Oktober 2021

BCA Trade Webinar 2021 “EMBRACE TRADE 
RECOVERY MOMENTUM”

BCA 23 November 2021

ESG and Climate Change Impact TSC 14 Desember 2021

2 Suwignyo Budiman BCA Young Community: Challenging Opportunity 
in 2021  
oleh Bp. Santoso

BCA 15 Januari 2021

 Trading Trends Tahun 2021: Prospek Trading 
Trends dan Fengsui 2021

BCA 15 Januari 2021

 Online Event Nasabah Solitaire/Prioritas: Toward 
the Age of Electric Vehicle  
oleh Bp. Cyrillus Harinowo

BCA 18 Januari 2021

 Wealth Propeller Webinar: Enabling the Front: 
Structured Ways of Working to Accelerate Growth 
and Effectiveness  
oleh Mr. Ernest Saudjana 

BCA - Boston 
Consulting Group

18 Januari 2021

 Online COP Series: COVID-19 ENDGAME: Where 
We Are Now and Vaccine as a Means to an End 
Confirmation

BCA 22 Januari 2021

 BCA Young Community: TRENDS and FUTURE of 
Wealth Management 
oleh Mr. Ernest Saudjana - Managing Director and 
Partner Boston Consulting Group (BCG)

BCA - Boston 
Consulting Group

26 Februari 2021
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No. Nama Direksi Program Training Penyelenggara Tanggal

 Event Prioritas Table: "How Start-Up Shapping The 
Future”

BCA 2 Maret 2021

Webinar BCA Young Community: Overcoming the 
Challenges of Food & Beverage Business 

BCA 9 April 2021

Webinar BCA Young Community: Smart Investing 
in Stocks Market

BCA 25 Juni 2021

Webinar Deviden Bukan Lagi Objek Pajak, 
sudahkah Anda Tahu?

BCA 28 Juni 2021

BCA Young Community - Creativepreneur in 
Digital Era oleh Bp. Winston Utomo - Founder & 
CEO IDN Media

BCA - IDN Media 30 Juli 2021

the Beyond B: How Crypto Work Under the Hood GDP VENTURE 9 Agustus 2021

Webinar Properti: Menyongsong Kebangkitan 
Properti Nasional oleh Bp. Paulus Totok Lusida - 
REI & Ibu Felicia M. Simon

BCA - Real Estate 
Indonesia

25 Agustus 2021

BCA Young Community: Professional in Family 
Business oleh Bp. Martin Hartono

BCA 27 Agustus 2021

Seminar Leading in Unprecedented Time 
"Tantangan Setelah Relaksasi Restrukturisasi 
Kredit Berakhir

Infobank 7 September 2021

Webinar Kesehatan Varian Baru COVID-19 dan 
penanganannya

BCA 21 September 2021

Webinar BYC "To be Young is to be Powerful oleh 
Bp. Martin Hartono

BCA 24 September 2021

IKF ke-X:  Towards Business Rebound: Accelerate 
Economic Recovery through Knowledge

BCA 7 Oktober 2021

AIA APAC Bancassurance Summit & CEO 
Roundtable 2021

AIA 26 Oktober 2021

Business Community Gathering: "Potensi Bisnis 
Lithium Cell" by Bp. Hermawan - Marketing 
Director PT Intercallin

BCA -  
PT Intercallin

1 November 2021

Online Event BCA Solitaire & Prioritas “Economic 
Outlook 2022: Economic Recovery at Crossroads"

BCA 26 November 2021

Prioritas Table: Outlook Ekonomi 2022: Optimisme 
Pemulihan Ekonomi Indonesia oleh Bp. Agus Salim

BCA 30 November 2021

ESG and Climate Change Impact TSC 14 Desember 2021

3 Armand W. Hartono Sosialisasi Perlindungan Data Pribadi dan 
Perkembangan Pemanfaatan Data Kependudukan 

Dinas 
Kependudukan 
dan Pencatatan 
Sipil

6 Januari 2021

 Trading Trends Tahun 2021: Prospek Trading 
Trends dan Fengsui 2021

BCA 15 Januari 2021

 Online Event Nasabah Solitaire/Prioritas: Toward 
the Age of Electric Vehicle  
oleh Bp. Cyrillus Harinowo

BCA 18 Januari 2021

 Kilas Balik Pengaduan Konsumen 2020 OJK 23 Februari 2021

 Beyond Digital Currency: An Asian Perspective   ALFI - NUS 19 Maret 2021

 Webinar: Enhancing Secure Code and 
Transforming Developers into Security Rockstars

BCA 24 Maret 2021

 FX Client Webinar dengan topik Sosialisasi 
Penguatan JISDOR 

BCA 26 Maret 2021

Webinar FEKDI 2021 FEKDI 5 April 2021

Webinar BCA Young Community: Overcoming the 
Challenges of Food & Beverage Business 

BCA 9 April 2021

Gartner CIO Leadership Forum (APAC) 2021 Gartner 11-12 Mei 2021

Online COP Series: Behind The Success of World 
Class Customer Service 

BCA 18 Juni 2021

Webinar Solitaire: Dividen Bukan Lagi Objek Pajak, 
Sudahkah Anda Tahu?

BCA 28 Juni 2021
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No. Nama Direksi Program Training Penyelenggara Tanggal

Bincang Kondisi Perbankan Terkini bersama 
Regulator & Menkeu

IBI 9 Juli 2021

Branch Leadership Training Project Propeller BCA 28 Juli 2021

BCA Prioritas Table: The Future Opportunities in 
Renewable Energy and Electric Vehicles

BCA 30 Juli 2021

the Beyond B: How Crypto Work Under the Hood GDP VENTURE 9 Agustus 2021

Webinar Restrukturisasi Perusahaan, Financial & 
Legal Strategy

AEI 13 Agustus 2021

BCA Young Community: Professional in Family 
Business oleh Bp. Martin Hartono

BCA 27 Agustus 2021

Webinar Kesehatan Varian Baru COVID-19 dan 
penanganannya

BCA 21 September 2021

Webinar Indonesia Bangkit: Economic Outlook 
2022 - Optimisme Pemulihan Ekonomi

CIMB NIAGA 29 September 2021

BCA Bonds Client Webinar "Navigating an 
Uncertain Bond Market"

BCA 1 Oktober 2021

IKF X: Towards Business Rebound: Accelerate
Economic Recovery through Knowledge

BCA 7 Oktober 2021

Turning Service into Profit  SQCI 16 Oktober 2021

Gartner IT Symposium Gartner 25-27 Oktober 2021

Webinar CSR BCA - SYNRGY BCA - Binar Academy 
dlm rangka Sumpah Pemuda:  Empowering Young 
Gen in Digital Economy

BCA 28 Oktober 2021

Huawei Connect 2021 – Asia Pacific. Theme: Dive 
into Digital in Asia-Pacific

Huawei 29 Oktober 2021

Webinar Prospek Layanan Keuangan Digital (15') BCA 10 November 2021

Webinar BCA Young Community:  "Technology 
Advancement for Boosting your Productivity"

BCA 19 November 2021

BCA Trade Webinar 2021 “Embrace Trade Recovery 
Momentum” 

BCA 23 November 2021

Online Event BCA Solitaire & Prioritas “Economic 
Outlook 2022: Economic Recovery at Crossroads"

BCA 26 November 2021

Online Event BCA Solitaire “Voluntary Disclosure 
Programme: Tax Amnesty II”

BCA 7 Desember 2021

ESG and Climate Change Impact TSC 14 Desember 2021

4 Subur Tan Trading Trends Tahun 2021: Prospek Trading 
Trends dan Fengsui 2021

BCA 15 Januari 2021

 Pelaporan Tahunan Industri Jasa Keuangan OJK 15 Januari 2021

 JP Morgan Sharing Regarding SOFR JP Morgan 20 Januari 2021

 Online COP Series: COVID-19 ENDGAME: Where 
We Are Now and Vaccine as a Means to an End 
Confirmation

BCA 22 Januari 2021

BCA Bonds Client Webinar "Navigating an 
Uncertain Bond Market"

BCA 1 Oktober 2021

IKF ke-X: Towards Business Rebound: Accelerate
Economic Recovery through Knowledge

BCA 7 Oktober 2021

ESG and Climate Change Impact TSC 14 Desember 2021

5 Henry Koenaifi*) Trading Trends Tahun 2021: Prospek Trading 
Trends dan Fengsui 2021

BCA 15 Januari 2021

 Online COP Series: COVID-19 ENDGAME: Where 
We Are Now and Vaccine as a Means to an End 
Confirmation

BCA 22 Januari 2021

Sovereign Wealth Fund: Solution of Illusion IPMI 
International 
Business School

29 Januari 2021

 BCA Economic Research Forum: "Prospek dan 
Perkembangan Bisnis Kendaraan Roda Empat di 
Era New Normal"

BCA 17 Maret 2021
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No. Nama Direksi Program Training Penyelenggara Tanggal

6 Erwan Yuris Ang*) Online COP Series: COVID-19 ENDGAME: Where 
We Are Now and Vaccine as a Means to an End 
Confirmation

BCA 22 Januari 2021

7 Rudy Susanto Trading Trends Tahun 2021: Prospek Trading 
Trends dan Fengsui 2021

BCA 15 Januari 2021

 Online Event Nasabah Solitaire/Prioritas: Toward 
the Age of Electric Vehicle  
oleh Bp. Cyrillus Harinowo

BCA 18 Januari 2021

 JP Morgan Sharing Regarding SOFR JP Morgan 20 Januari 2021

 Online COP Series: COVID-19 ENDGAME: Where 
We Are Now and Vaccine as a Means to an End 
Confirmation

BCA 22 Januari 2021

 Sosialisasi Indonesia IBOR Transition BCA 29 Januari 2021

BCA Trade Webinar 2021 BCA 6 Mei 2021

Webinar Investasi Berkelanjutan di Pasar Modal 
Indonesia

BI 21 Juni 2021

Bincang Kondisi Perbankan Terkini bersama 
Regulator & Menkeu

IBI 9 Juli 2021

The Beyond B: How Crypto Work Under the Hood GDP VENTURE 9 Agustus 2021

BCA Bonds Client Webinar "Navigating an 
Uncertain Bond Market"

BCA 1 Oktober 2021

IKF ke-X:  Towards Business Rebound: Accelerate 
Economic Recovery through Knowledge

BCA 7 Oktober 2021

Forum For Branch BCA 26 Oktober 2021

Training Industri Sawit BCA 27 Oktober 2021

Webinar LCS Indonesia - Jepang "Merajut Asa 
Pemulihan Ekonomi Nasional Melalui Local 
Currency Settlement"

Bank Indonesia 10 November 2021

Webinar BCA-BI re: LCS Indonesia - Tiongkok BCA - Bank 
Indonesia

12 November 2021

BCA Tresury: Event Apresiasi Nasabah BCA 18 November 2021

BCA Trade Webinar 2021 “Embrace Trade Recovery 
Momentum” 

BCA 23 November 2021

Dialog interaktif dan penyerahan plakat terkait 
kerjasama OJK dan Bappenas untuk “Sinergi 
Kebijakan Perencanaan  Pembangunan Nasional 
dengan Kebijakan  Sektor Keuangan dalam 
mendukung pemulihan dan Transformasi Ekonomi 
Nasional”

OJK 26 November 2021

Refreshment Sertifikasi Tresuri (level Advance) Lembaga 
Sertifikasi Profesi 
Perbankan

3 Desember 2021

ESG and Climate Change Impact TSC 14 Desember 2021

8 Lianawaty Suwono Online Event Nasabah Solitaire/Prioritas: Toward 
the Age of Electric Vehicle  
oleh Bp. Cyrillus Harinowo

BCA 18 Januari 2021

 Online COP Series: COVID-19 ENDGAME: Where 
We Are Now and Vaccine as a Means to an End 
Confirmation

BCA 22 Januari 2021

 Pembekalan Sertifikasi Level 5 Manajemen Risiko 
Perbankan - Hari 1

Maisa Edukasi 29 Januari 2021

 Pembekalan Sertifikasi Level 5 Manajemen Risiko 
Perbankan - Hari 2

Maisa Edukasi 30 Januari 2021

 Webinar Agile or Fragile? Great Start 2021 with 
"Drastic Action Leadership"

FHCPI (Forum 
Human Capital 
Perbankan 
Indonesia) dan 
Bank Mandiri

5 Maret 2021

 Webinar Fighting with HC Emerging Issues AHCA (Advanced 
Human Capital 
Accomplished)

23 Maret 2021
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 How to Win Your Customer's Heart & Virtual 
Awarding The Most Loyal Customer

BCA 24 Maret 2021

 FX Client Webinar dengan topik Sosialisasi 
Penguatan JISDOR 

BCA 26 Maret 2021

Webinar Nasabah Solitaire / Prioritas: Post COVID 
Effects and The New Variants of The Virus

BCA 7 April 2021

COP 25th - Investment 101 "When to Start and How 
to Do It"

BCA 25 April 2021

Expert Series: Cryptocurrencies – a generational 
investment opportunity

Verdhana 27 April 2021

AMICUS: Asia-Pacific Virtual CxO Conference BCG 28 April 2021

The Leading Edge Webinar Series "Work of The 
Future @MIT"

MIT ILP 
(Industrial Liaison 
Program)

29 April 2021

Peluncuran Cetak Biru  Pengembangan Sumber 
Daya Manusia Sektor Jasa Keuangan 2021-2025

OJK 25 Mei 2021

Bank Indonesia Leadership Seminar 2021 "Leader’s 
Transformation in The Digital Era: Digital 
Leadership”

BI 3 Juni 2021

Online COP Series 28th Episode "Mini Studio: 
Elevating Virtual Conference Experience"

BCA 9 Juni 2021

Online Series "The Impact on Today's Business: 
Issues, Challenges & Opportunities"

Pertamina 
Training & 
Consulting

22 Juni 2021

Online Series "Reimaging The Post Pandemic 
Workforce"

Pertamina 
Training & 
Consulting

24 Juni 2021

Online Series "Practices - Leading Agile 
Organization"

Pertamina 
Training & 
Consulting

25 Juni 2021

Webinar "Anti Kebobolan Transaksi Praktis di Era 
Digital" oleh Ibu Wani Sabu

BCA 7 Juli 2021

Webinar "How to Keep Your Brain Healthy during 
Pandemic" oleh Prof. Eka J. Wahjoepramono

BANK INDEX 8 Juli 2021

CDHX Clinic Class "Budaya Perusahaan" oleh  
Bp. Suwardi Luis (CEO at PT. GML)

ONE GML 15 Juli 2021

CDHX Community Gathering Sharing Session ONE GML 17 Juli 2021

Online CoP Series, Book Review "Towards the Age 
of Electric Vehicles"

BCA 22 Juli 2021

CDHX Clinic Class "HR Strategy" oleh Irvandi 
Ferizal (HC Director at Maybank)

ONE GML 22 Juli 2021

CDHX Clinic Class "Employee Relation" oleh  
Dr. Yunus Triyonggo (Chairman at SC GNIK 
Employee Relation)

ONE GML 24 Juli 2021

A Time for Us - Juli 2021 BCA 29 Juli 2021

Webinar "Building Indonesia's workforce for post-
COVID recovery"

ENGAGEROCKET 29 Juli 2021

Webinar Beyond B: How Crypto Works Under The 
Hood

GDP VENTURE 9 Agustus 2021

BCG's CxO Virtual Conference AMICUS 11 Agustus 2021

CDHX Clinic Class "Man Power Planning" ONE GML 13 Agustus 2021

BCG Leadership Institute Workshop #1 - Set Off BCG Leadership 
Institute

13 Agustus 2021

Dialog Nasional "Kolonial >< Coronial: 1945 
Penjajahan Kita Akhiri, 2021 Pandemi Kita 
Hadapi"

DAYA LIMA 20 Agustus 2021

"How's your company deal with COVID-19?" HRDF 20 Agustus 2021

CDHX Clinic Class "Performance Management" ONE GML 20 Agustus 2021
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BCA Young Community:  Professional in Family 
Business oleh Bp. Martin Hartono

BCA 27 Agustus 2021

BCG Leadership Institute Workshop #2 - Expand 
and Shift Perspectives

BCG Leadership 
Institute

17 September 2021

Webinar Kesehatan Varian Baru COVID-19 dan 
penanganannya

BCA 21 September 2021

Oxford Talk "How Venture Capital Shapes a Start-
Up's Future: The Story of Bukalapak's IPO"

University of 
Oxford - Society 
of Indonesia

6 Oktober 2021

IKF X: Towards Business Rebound: Accelerate
Economic Recovery through Knowledge

BCA 7 Oktober 2021

Online CoP Series 39th Episode – The Secret of Male 
and Female Brain

BCA 22 Oktober 2021

A Time For Us: Hasil Kinerja BCA Triwulan III Tahun 
2021 & Social Recognition For Key Talent

BCA 25 Oktober 2021

BCG Leadership Institute Workshop #3 - Lead With 
Impact

BCG Leadership 
Institute

29 Oktober 2021

Webinar FHCPI: “Penyelesaian Perselisihan 
Hubungan Industrial Pasca UU Cipta Kerja dan PP”

Forum Human 
Capital 
Perbankan 
Indonesia

19 November 2021

ESG and Climate Change Impact TSC 14 Desember 2021

9 Santoso Trading Trends Tahun 2021: Prospek Trading 
Trends dan Fengsui 2021

BCA 15 Januari 2021

 Online Event Nasabah Solitaire/Prioritas: Toward 
the Age of Electric Vehicle  
oleh Bp. Cyrillus Harinowo

BCA 18 Januari 2021

 VISA SEA Client Forum 2021 VISA 
International

16-17 Januari 2021

 QRIS in 2021 - Expanding the Opportunities, Let’s 
Collaborate!

ASPI 25 Maret 2021

 FX Client Webinar dengan topik Sosialisasi 
Penguatan JISDOR 

BCA 26 Maret 2021

Asia Pacific Visa Client Forum 2021 VISA 
International

9 Juni 2021

Webinar Deviden Bukan Lagi Objek Pajak, 
sudahkah Anda Tahu?

BCA 28 Juni 2021

The Beyond B: How Crypto Work Under the Hood GDP VENTURE 9 Agustus 2021

Webinar Kesehatan Varian Baru COVID-19 dan 
penanganannya

BCA 21 September 2021

BCA Bonds Client Webinar "Navigating an 
Uncertain Bond Market"

BCA 1 Oktober 2021

IKF ke-X:  Towards Business Rebound: Accelerate 
Economic Recovery through Knowledge

BCA 7 Oktober 2021

BCA Trade Webinar 2021 “Embrace Trade Recovery 
Momentum” 

BCA 23 November 2021

Online Event BCA Solitaire & Prioritas “Economic 
Outlook 2022: Economic Recovery at Crossroads"

BCA 26 November 2021

10 Vera Eve Lim Webinar Indo Corp Day BCA 15 Januari 2021

Indonesia Equity and Economic 2021 Outlook JPM 4 Februari 2021

Webinar PUKAT Talk Show: United State of 
America (USA) & The World after Trump

PUKAT 5 Maret 2021

Roundtable discussion on the "Challenges and 
Impact of LIBOR Transition in Southeast Asia"

PwC 16 Maret 2021

BCA Economic Research Forum: "Prospek dan 
Perkembangan Bisnis Kendaraan Roda Empat di 
Era New Normal"

BCA 17 Maret 2021

FX Client Webinar dengan topik Sosialisasi 
Penguatan JISDOR 

BCA 26 Maret 2021
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AMICUS: Asia-Pacific Virtual CxO Conference BCG 28 April 2021

Oliver Wyman - Democratizing Wealth 
Management

Oliver Wyman 28 April 2021

Peluncuran Cetak Biru  Pengembangan Sumber 
Daya Manusia Sektor Jasa Keuangan 2021-2025

OJK 25 Mei 2021

Sosialisasi SPI-BI FAST PERBANAS 17 Juni 2021

Reinventing SME Digital Experience Oliver Wyman 6 Juli 2021

Bincang Kondisi Perbankan Terkini bersama 
Regulator & Menkeu

IBI 9 Juli 2021

the Beyond B: How Crypto Work Under the Hood GDP VENTURE 9 Agustus 2021

Webinar Properti: Menyongsong Kebangkitan 
Properti Nasional oleh Bp. Paulus Totok Lusida - 
REI & Ibu Felicia M. Simon

BCA 25 Agustus 2021

FGD Blue Financing Strategic Document KEMENKO 27 Agustus 2021

Sosialisasi SPI 2025 - BI FAST PERBANAS 23 September 2021

CEO Forum “The Future of Banking – How Bank 
Stay Relevant"

PERBANAS 30 September 2021

BCA Bonds Client Webinar "Navigating an 
Uncertain Bond Market"

BCA 1 Oktober 2021

IKF ke-X:  Towards Business Rebound: Accelerate 
Economic Recovery through Knowledge

BCA 7 Oktober 2021

China macro: Double shocks pose a double dip risk 
-- cutting H2 GDP forecasts on the supply shocks

Nomura 7 Oktober 2021

ESG Client Webinar McKinsey 29 Oktober 2021

BCA Tresury: Event Apresiasi Nasabah BCA 18 November 2021

BCA Trade Webinar 2021 “Embrace Trade Recovery 
Momentum” 

BCA 23 November 2021

ESG and Climate Change Impact TSC 14 Desember 2021

11 Haryanto  
T. Budiman

Trading Trends Tahun 2021: Prospek Trading 
Trends dan Fengsui 2021

BCA 15 Januari 2021

Online COP Series: COVID-19 ENDGAME: Where 
We Are Now and Vaccine as a Means to an End 
Confirmation

BCA 22 Januari 2021

EMEAP-BCBS-FSI Virtual High-Level Meeting on 
Banking Supervision

OJK 16-17 Maret 2021

The future of technology in Asia: Insights from 
CEO conversations

McKinsey 25 Maret 2021

Indonesia Future Leader BCA 29 Mei 2021

Webinar Investasi Berkelanjutan di Pasar Modal 
Indonesia

BI 21 Juni 2021

Webinar Deviden Bukan Lagi Objek Pajak, 
sudahkah Anda Tahu?

BCA 28 Juni 2021

Creco Presentation oleh Bp. Chatib Basri & Bp. 
Raden Pardede

DJARUM 23 Juli 2021

Koordinasi Implementasi Platform Pertukaran 
Informasi dlm rangka Upaya Pencegahan dan 
Pemberantasan Tindak Pidana Pendanaan 
Terorisme di Indonesia

PPATK 2 Agustus 2021

BCG's CxO Virtual Conference AMICUS 11 Agustus 2021

IKF ke-X:  Towards Business Rebound: Accelerate 
Economic Recovery through Knowledge

BCA 7 Oktober 2021

G20 Capacity Building Kementrian Luar 
Negeri

16-17 November 
2021

ESG and Climate Change Impact TSC 14 Desember 2021



Laporan Tahunan 2021 PT Bank Central Asia Tbk386

Analisis dan Pembahasan ManajemenLaporan ManajemenIkhtisar Data Keuangan

No. Nama Direksi Program Training Penyelenggara Tanggal

12 Gregory Hendra 
Lembong

Trading Trends Tahun 2021: Prospek Trading 
Trends dan Fengsui 2021

BCA 15 Januari 2021

 Online Event Nasabah Solitaire/Prioritas: Toward 
the Age of Electric Vehicle  
oleh Bp. Cyrillus Harinowo

BCA 18 Januari 2021

 Online COP Series: COVID-19 ENDGAME: Where 
We Are Now and Vaccine as a Means to an End 
Confirmation

BCA 22 Januari 2021

 Webinar Improving Software Security and 
Verifying Integrity in an Agile Environment

BCA 22 Februari 2021

 Webinar Soft Launching Sandbox 2.0 Bank Indonesia 5 Maret 2021

CIMB Niaga Forum Indonesia Bangkit CIMB Niaga 6 April 2021

Building the Next Gen Engine to win Millennials IBM 15 April 2021

Webinar  Blueprint Transformasi Digital Perbankan OJK 22 April 2021

Expert Series: Cryptocurrencies – a generational 
investment opportunity

VERDHANA 27 April 2021

 Private Virtual Roundtable Ft. Patrick Yap, CIO, 
Maybank

Maybank 28 April 2021

Gartner CIO Leadership Forum (APAC) 2021 GARTNER 11-12 Mei 2021

Gartner EXP Virtual Event  |  Create New Digital 
Products and Business Models with NFTs

Gartner 3 Juni 2021

BCG's CIO Virtual Roundtable - TECH 
MASTERMIND

BCG 8 Juni 2021

Bincang Kondisi Perbankan Terkini bersama 
Regulator & Menkeu

IBI 9 Juli 2021

Webinar OJK:  Global Developments in Digital 
Finance

OJK 29 Juli 2021

The Beyond B: How Crypto Work Under the Hood GDP VENTURE 9 Agustus 2021

Digital Transformation Community: Inaugural 
Online Meeting

EFMA 25 Agustus 2021

Perkembangan Teknologi di Indonesia dan Visi 
Digitalisasi Nasional

OJK 27 Agustus 2021

Individuals with income from UK residential 
property

HM Revenue & 
Custom

8 September 2021

Pemanfaatan Teknologi Informasi di Industri 
Perbankan dalam rangka Mengakselerasi Inklusi 
Keuangan

OJK 9 September 2021

Webinar Kesehatan Varian Baru COVID-19 dan 
penanganannya

BCA 21 September 2021

Webinar Indonesia Bangkit: Economic Outlook 
2022 - Optimisme Pemulihan Ekonomi

CIMB NIAGA 29 September 2021

Conquering Indonesia: ASEAN’s Fintech Crown 
Jewel

Fintech Fireside 
Asia

6 Oktober 2021

Launching Cetak Biru Transformasi Digital 
Perbankan 

OJK 26 Oktober 2021

UW webinar: The Future of Finance University of 
Washington 
(Alumni 
Indonesia)

30 Oktober 2021

Gartner IT Symposium Xpo “The World’s Most 
Important Gathering of CIOs and IT Executives™”

Gartner 8-11 Desember 2021

ESG and Climate Change Impact TSC 14 Desember 2021

Seminar Akhir Riset OJK Institute “Tantangan 
Intermediasi Perbankan di Era Pandemi”

OJK 16 Desember 2021

13 Frengky Chandra 
Kusuma**)

Online Series "The Impact on Today's Business: 
Issues, Challenges & Opportunities"

Pertamina 
Training & 
Consulting

22 Juni 2021

Perkembangan & Peluang Mobil Listrik di 
Indonesia

BCA 24 Juni 2021
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Webinar Deviden Bukan Lagi Objek Pajak, 
sudahkah Anda Tahu?

BCA 28 Juni 2021

The Beyond B: How Crypto Work Under the Hood GDP VENTURE 9 Agustus 2021

Bring Customer Engagement Closer & Real 
bersama KPBC, KOC dan PIC K1 Fokus Nasional

BCA 16 September 2021

Webinar Kesehatan Varian Baru COVID-19 dan 
penanganannya

BCA 21 September 2021

ESG and Climate Change Impact TSC 14 Desember 2021

14 John Kosasih***) Expert Series: Cryptocurrencies – a generational 
investment opportunity

Verdhana 27 April 2021

Webinar Digital Currency Tahun 2021 BCA 28 April 2021

Expert Series: Tokocrypto - Indonesia's First Crypto 
Exchange 

TOKOCRYPTO 15 Juni 2021

Webinar Deviden Bukan Lagi Objek Pajak, 
sudahkah Anda Tahu?

BCA 28 Juni 2021

Seminar "The Future of Retail Banking - 
Succeeding in the New Retail Banking Landscape"

INFOBANK 29 Juni 2021

Refreshment Sertifikasi Treasury Level Advance 
"Topik: Blue Print Pasar Keuangan dan Economic 
Outlook Q3- Q4 2021" 

ACI FMA 
Indonesia & LSPP

9 Juli 2021

Webinar Series UMKM Hebat "Peran Perbankan 
Dalam Memajukan UMKM"

KAGAMA 25 Juli 2021

The Beyond B: How Crypto Work Under the Hood GDP VENTURE 9 Agustus 2021

Webinar Restrukturisasi Perusahaan, Financial & 
Legal Strategy

AEI 13 Agustus 2021

Forum Diskusi Makroprudensial terkait Kebijakan 
Rasio Pembiayaan Inklusif Makroprudensial (RPIM)

BI 30 Agustus 2021

Business Matching Digitalisasi Pembiayaan UMKM OJK 18 September 2021

Webinar Kesehatan Varian Baru COVID-19 dan 
penanganannya

BCA 21 September 2021

Business Coaching “Bijak Bertransaksi Digital” 
dalam rangkaian kegiatan Puncak Karya Kreatif 
Indonesia Tahun 2021

BI 23 September 2021

CEO Forum “The Future of Banking – How Bank 
Stay Relevant"

PERBANAS 30 September 2021

BCA Bonds Client Webinar "Navigating an 
Uncertain Bond Market"

BCA 1 Oktober 2021

IKF ke-X:  Towards Business Rebound: Accelerate 
Economic Recovery through Knowledge

BCA 7 Oktober 2021

FGD Perkembangan Rancangan Undang-Undang 
Ekonomi Syariah

IAEI (The 
Indonesian 
Association 
of Islamic 
Economist)

15 Oktober 2021

Acara Puncak Peringatan Hari Konsumen Nasional 
(Harkonas) Tahun 2021 (Tema: Perlindungan 
Konsumen Indonesia Maju)

Menteri 
Perdagangan RI

28 Oktober 2021

Gartner IT Symposium Xpo “The World’s Most 
Important Gathering of CIOs and IT Executives™”

Gartner 8-9 November 2021

BCA Trade Webinar 2021 “Embrace Trade Recovery 
Momentum”

BCA 23 November 2021

Online Event BCA Solitaire & Prioritas “Economic 
Outlook 2022: Economic Recovery at Crossroads”

BCA 26 November 2021

ESG and Climate Change Impact TSC 14 Desember 2021

Keterangan:
* Bapak Henry Koenaifi dan Bapak Erwan Yuris Ang berhenti menjabat pada RUPST tanggal 29 Maret 2021.
** Bapak Frengky Chandra Kusuma menjabat sebagai Direktur berdasarkan Surat OJK No. 39/KDK.03/2021 tanggal 26 April 2021.
*** Bapak John Kosasih menjabat sebagai Direktur Kepatuhan berdasarkan Surat OJK No. 40/KDK.03/2021 tanggal 26 April 2021.
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11. Kepemilikan Saham Anggota Direksi yang 
Jumlahnya 5% atau Lebih dari Modal Disetor
Kebijakan BCA dalam hal pelaporan kepemilikan saham 
anggota Direksi mengacu pada Pasal 21 POJK No. 55/ 
POJK.03/2016 tentang Penerapan Tata Kelola bagi 
Bank Umum dan Pasal 2 POJK No. 11/POJK.04/2017 
tentang Laporan Kepemilikan atau Setiap Perubahan 
Kepemilikan Saham Perusahaan Terbuka.

 Penerapan Kebijakan Pelaporan Kepemilikan 
atau Setiap Perubahan Kepemilikan Saham

Pedoman Tata Tertib Kerja Direksi telah mengatur 
antara lain:
a. Kewajiban pengungkapan Direksi atas kepemilikan 

saham yang mencapai 5% (lima persen) atau lebih 
dari modal disetor, yang meliputi jenis dan jumlah 
lembar saham pada BCA, bank lain, lembaga 
keuangan bukan bank dan perseroan lainnya, 
yang berkedudukan di dalam dan di luar negeri. 

Di samping itu, BCA juga telah mengadakan 
dan menyimpan Daftar Khusus sebagaimana 
diatur dalam Pasal 50 Undang-Undang Perseroan 
Terbatas.

b. Kewajiban anggota Direksi untuk menyampaikan 
informasi kepemilikan dan perubahan atas saham 
BCA dalam waktu paling lambat 3 (tiga) hari kerja. 
Kebijakan tersebut sesuai dengan Pasal 3 POJK No. 
11/POJK.04/2017 tentang Laporan Kepemilikan 
atau Setiap Perubahan Kepemilikan Saham 
Perusahaan Terbuka dan telah disosialisasikan 
melalui Memorandum No. 120/MO/DCS/2017 
tanggal 25 April 2017 oleh Sekretaris Perusahaan 
kepada segenap Direksi dan Dewan Komisaris.

BCA juga telah menyampaikan laporan atas setiap 
perubahan kepemilikan saham Direksi tahun 2021 
melalui sistem e-reporting dan surat dalam bentuk 
hardcopy kepada OJK dan BEI sebagai wujud kepatuhan 
dari kebijakan internal dan eksternal mengenai laporan 
kepemilikan saham.

Tabel Kepemilikan Saham Anggota Direksi yang Jumlahnya 5% atau Lebih per 31 Desember 2021

Nama
Kepemilikan saham anggota Dewan Komisaris yang Jumlahnya 5% atau lebih pada:

BCA Bank Lain
Lembaga Keuangan  

Bukan Bank
Perusahaan Lain

Jahja Setiaatmadja - - -

Suwignyo Budiman - - - -

Armand Wahyudi Hartono - - -

Tan Ho Hien/Subur/Subur
Tan

- - - -

Rudy Susanto - - - -

Lianawaty Suwono - - - -

Santoso - - - -

Vera Eve Lim - - - -

Gregory Hendra Lembong - - - -

Haryanto T. Budiman - - - -

Frengky Chandra Kusuma - - - -

John Kosasih - - - -

Keterangan:
  memiliki saham dengan jumlah mencapai 5% (lima persen) atau lebih.

Tabel Jumlah Kepemilikan Saham BCA oleh Direksi Tahun 2021

Direksi
Jumlah Kepemilikan Awal Tahun  

(per 1 Januari 2021)
Jumlah Kepemilikan Akhir Tahun 

(per 31 Desember 2021)

Jahja Setiaatmadja 7.905.463 40.797.985 #)

Suwignyo Budiman 7.556.800 38.198.300 #)

Armand Wahyudi Hartono 851.213 4.256.065 #)

Subur Tan 2.849.792 14.565.135 #)

Henry Koenaifi* 908.098 N/A

Erwan Yuris Ang* 1.269.131 N/A
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Direksi
Jumlah Kepemilikan Awal Tahun  

(per 1 Januari 2021)
Jumlah Kepemilikan Akhir Tahun 

(per 31 Desember 2021)

Rudy Susanto 360.411 2.140.040 #)

Lianawaty Suwono 174.186 1.338.985 #)

Santoso 264.593 1.741.020 #)

Vera Eve Lim 115.201 985.265 #)

Gregory Hendra Lembong 1.800 172.540 #)

Haryanto T. Budiman - 180.985 #)

Frengky Chandra Kusuma** N/A 1.386.945 #)

John Kosasih*** N/A 25.000 #)

Keterangan:
* Bapak Henry Koenaifi dan Bapak Erwan Yuris Ang berhenti menjabat pada RUPST tanggal 29 Maret 2021.
** Bapak Frengky Chandra Kusuma menjabat sebagai Direktur berdasarkan Surat OJK No. 39/KDK.03/2021 tanggal 26 April 2021.
*** Bapak John Kosasih menjabat sebagai Direktur Kepatuhan berdasarkan Surat OJK No. 40/KDK.03/2021 tanggal 26 April 2021.
# Terdapat pemecahan saham (stock split) dengan rasio 1 : 5 pada tanggal 13 Oktober 2021

12. Rangkap Jabatan Anggota Direksi
a. Sepanjang tahun 2021, BCA telah memastikan bahwa anggota Direksi mematuhi ketentuan terkait rangkap jabatan 

Direksi sesuai dengan Pasal 6 POJK No. 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan 
Publik, dan Pasal 7 POJK No. 55/POJK.03/2016 tentang Penerapan Tata Kelola bagi Bank Umum.

b. Seluruh anggota Direksi BCA tidak merangkap jabatan sebagai anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris atau 
Pejabat Eksekutif pada bank, perusahaan dan/atau lembaga lain (tidak termasuk rangkap jabatan bila dalam hal 
Direksi bertanggung jawab terhadap pengawasan atas penyertaan pada perusahaan anak, menjalankan tugas 
fungsional menjadi anggota Dewan Komisaris perusahaan anak bukan bank yang dikendalikan oleh BCA).

c. Anggota Direksi BCA tidak melakukan rangkap jabatan sebagai anggota komite pada lebih dari 5 (lima) komite 
di lembaga/perusahaan dimana yang bersangkutan juga menjabat sebagai anggota Direksi atau anggota Dewan 
Komisaris.

Tabel Rangkap Jabatan Direksi BCA Tahun 2021

Nama Jabatan 
di BCA

Jabatan di  
Bank lain Jabatan di Perusahaan/Lembaga Bidang Usaha

Jahja Setiaatmadja Presiden Direktur - - -

Suwignyo Budiman Wakil Presiden 
Direktur

- - -

Armand Wahyudi
Hartono

Wakil Presiden 
Direktur

- - -

Tan Ho Hien/Subur/
Subur Tan

Direktur - - -

Rudy Susanto Direktur - - -

Lianawaty Suwono Direktur - - -

Santoso Direktur - - -

Vera Eve Lim Direktur - - -

Gregory Hendra
Lembong

Direktur - - -

Haryanto T. 
Budiman

Direktur 
(merangkap sebagai 
Direktur Kepatuhan)

- - -

Frengky Chandra 
Kusuma

Direktur - - -

John Kosasih Wakil Presiden 
Direktur

- - -
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Tabel Rangkap Jabatan Direksi dalam Komite di BCA setelah RUPST 2021

Nama Jabatan di BCA
Periode Jabatan 

berdasarkan 
RUPST

Posisi di Komite

Jahja Setiaatmadja Presiden Direktur 2021-2026 • Ketua ALCO
•  Ketua Komite Kebijakan Perkreditan
•  Anggota Tetap KK Korporasi
•  Anggota Tetap Komite Manajemen Risiko
• Anggota Tetap Komite Manajemen Risiko Terintegrasi

Suwignyo Budiman Wakil Presiden Direktur 2021-2026 • Anggota ALCO
• Anggota Komite Kebijakan Perkreditan
• Anggota Tetap KK Korporasi
• Anggota Tetap Komite Manajemen Risiko
• Anggota Tetap Komite Manajemen Risiko Terintegrasi

Armand Wahyudi 
Hartono

Wakil Presiden Direktur 2021-2026 • Anggota ALCO
•  Anggota Komite Pengarah Teknologi Informasi
• Anggota Tetap Komite Manajemen Risiko
• Anggota Tetap Komite Manajemen Risiko Terintegrasi

Tan Ho Hien/Subur/ 
Subur Tan

Direktur 2021-2026 • Ketua KK Korporasi
• Anggota ALCO
• Anggota Komite Kebijakan Perkreditan
•  Anggota Tetap KK Komersial
•  Anggota Tetap Komite Manajemen Risiko
•  Anggota Tetap Komite Manajemen Risiko Terintegrasi

Rudy Susanto Direktur 2021-2026 • Anggota ALCO
• Anggota Komite Kebijakan Perkreditan
• Anggota Tetap KK Korporasi
• Anggota Tetap Komite Manajemen Risiko
• Anggota Tetap Komite Manajemen Risiko Terintegrasi

Lianawaty Suwono Direktur 2021-2026 • Anggota Tetap Komite Manajemen Risiko
• Anggota Tetap Komite Manajemen Risiko Terintegrasi

Santoso Direktur 2021-2026 •  Anggota ALCO
•  Anggota Komite Kebijakan Perkreditan
•  Anggota Tetap Komite Manajemen Risiko
• Anggota Tetap Komite Manajemen Risiko Terintegrasi

Vera Eve Lim Direktur 2021-2026 • Anggota ALCO
• Anggota Tetap Komite Manajemen Risiko
• Anggota Tetap Komite Manajemen Risiko Terintegrasi

Gregory Hendra 
Lembong

Direktur 2021-2026 • Ketua Komite Pengarah Teknologi Informasi
• Anggota Tetap Komite Manajemen Risiko
• Anggota Tetap Komite Manajemen Risiko Terintegrasi

Haryanto T. 
Budiman

Direktur Kepatuhan 2021-2026 • Ketua Komite Manajemen Risiko
• Ketua Komite Manajemen Risiko Terintegrasi
• Anggota ALCO
• Anggota Komite Kebijakan Perkreditan 
• Anggota Komite Pengarah Teknologi Informasi
• Anggota Tetap KK Komersial 
• Anggota Tidak Tetap KK Korporasi

Frengky Chandra 
Kusuma

Direktur 2021-2026 • Anggota ALCO
• Anggota Tetap Komite Manajemen Risiko
• Anggota Tetap Komite Manajemen Risiko Terintegrasi
• Anggota Komite Pengarah Teknologi Informasi

John Kosasih Direktur 2021-2026 • Anggota Komite Kebijakan Perkreditan
• Anggota Tetap KK Komersial


